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ABSTRAK

PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
SMA N1WONOSARI

Septi Dwilestari
NIM. 13304241043

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) program semester khusus merupakan
kegiatan yang dilaksanakan secara terpadu bersama dengan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata (KKN). PPL dilaksanakan sebagai bentuk pengembangan keterampilan
mahasiswa sebagai calon pendidik. Kegiatan PPL dilakukan di SMA N 1 Wonosari
dalam rangka untuk mendapatkan pengalaman yang nyata dalam kegiatan belgjar dan
mengajar di kelas secara langsung, menambah wawasan dan memperluas ilmu.
Adapaun tujuan dari kegiatan PPL diantaranya adalah untuk mengenal, mempelgari,
dan menghayati permasalahan sekolah atau lembaga yang terkait dengan proses
pembelgaran.

Kegiatan PPL dilaksanakan mulai tanggal 15 Juli hingga 15 September 2016.
PPL yang dilakukan di SMA N 1 Wonosari meliputi kegiatan praktik pembuatan dan
pengembangan perangkat pembelgaran, praktik mengagjar di kelas dan praktik
administrasi  sekolah. Praktik menggar di kelas bertujuan agar mahasiswa
memperoleh pengalaman mengajar yang sesungguhnya. Pada praktik mengajar ini,
praktikan sebagal pengajar mata pelgjaran Biologi dan melakukan pembelgjaran di
kelas X MIPA 3 dan X MIPA 1. Kegiatan praktik menggar di kelas mulai
dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus 2016. Sementara kegiatan praktik persekolahan
yang telah berlangsung sejak 4 Maret 2016 dimaksudkan agar mahasiswa mengenal
mana emen sekolah dan melakukan kegiatan di luar belgar menggar seperti kegiatan
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) dan Pengenalan Lingkungan Sekolah Peserta
Didik Baru (PLSPDB). Selain itu, kegiatan administrasi sekolah meliputi kegiatan
praktik di piket.

Kegiatan praktik mengagar di kelas telah dilaksanakan sebanyak enam kali
pertemuan. Limakali pertemuan dilaksanakan di kelas X MIPA 3 secara mandiri dan
satu kali pertemuan dilaksanakan di X MIPA 1 secara team teaching. Dari kegiatan
praktik mengagjar dan praktik administrasi sekolah yang telah dilaksanakan, maka
didapatkan hasil bahwa peserta didik SMA N 1 Wonosari ratarata mempunyal
kesungguhan belgjar yang baik dinilai dari hasil kegiatan belgjar dan penilaian sikap
pada setigp pembelgaran. Tentunya terwujudnya keberhasilan pembelgjaran pada
kegiatan belgjar peserta didik ini berkat dukungan secara langsung maupun tidak
langsung dari pihak sekolah dan guru pendidikyang telah berkerja sama secara
profesional.

KataKunci : Praktik Pengalaman Lapangan, Pembelajaran, Sekolah

viii



BAB |
PENDAHULUAN

A.Analisis Situasi
1. Latar Belakang

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan salah satu mata kuliah wajib
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang harus ditempuh oleh mahasiswa jurusan
pedidikan. PPL dilaksanakan di sekolah dengan melakukan latihan mengajar secara
langsung dan melakukan interaksi dengan masyarakat khususnya dalam dunia
pendidikan baik dalam proses belgar mengajar maupun dalam kegiatan administrasi
sekolah. Kegiatan PPL dilakukan untuk melatih mahasiswa kependidikan agar 1ebih
mengenal dunia pendidikan dengan cara berinteraks secara langsung. Pengalaman
yang diperoleh selama kegiatan PPL diharapakan dapat membantu mahasiswa
mengahadapi dunia pendidikan yang sebenarnya setelah kuliah, dalam hal ini adalah
sebagal pendidik atau guru. Seluruh kegiatan PPL adalah kegiatan yang dilaksankan
oleh guru di sekolah baik kegiatan belgjar menggar maupun kegiatan pendukung
misalnya mempersiapkan pembelgjaran. Universitas Negeri Yogyakarta (UNY)
adalah salah satu Lembaga Perguruan Tinggi Negeri yang mempunyai tujuan untuk
mendidik dan menyiapkan tenaga kependidikan yang profesiona. Oleh karena itu,
UNY menyelenggarakan program PPL sebagal salah satu upaya untuk mendidik
calon tenaga kependidikan yang tidak hanya memiliki pengetahuan dan keterampilan
untuk profesinya, tetapi menjunjung tinggi nilai moral dan sikap.

PPL bertujuan untuk berperan sebaga wadah pembentukan calon guru atau
tenaga kependidikan yang professiona. PPL yang telah dilakukan di sekolah
memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelgari, mengenal, dan
menghayati permasalahan yang ada di lembaga kependidikan, baik terkait dengan
proses pembelgaran maupun manajerial kelembagaan. PPL merupakan wadah atau
sarana yang bermanfaat bagi mahasiswa untuk mendapatkan pengalaman dalam
proses pendidikan di sekolah beserta permasalahan-permasalahan yang ada di
dalamnya. Pelaksanaan kegiatan PPL terdiri dari praPPL dan PPL. Kegiatan pra
PPL idah observas lingkungan belgar dan proses pembelgaran di kelas. Pada
kegiatan PPL, mahasiswa diterjunkan di sekolah untuk dapat mengamati, mengenal,
dan mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan untuk menjadi seorang guru.

Adapun beberapa dimens yang harus dipenuhi bagi caon tenaga pendidik,
selain kompetens dibidangnya masing-masing diharapkan mampu memiliki sifat
teladan. Hal ini sesuai dengan teori tiga dimensi kompetensi guru yang mencakup

sfat-sifat kepribadian yang luhur, penguasaan bidang studi, dan keterampilan



mengajar. Dalam kegiatan PPL ini, mahasiswa diterjunkan kesekolah atau lembaga
dalam jangka waktu tertentu secara bertahap dan berkesinambungan untuk dapat
mengenal, mengamati, dan mempraktikkan semua kompetensi yang diperlukan bagi
seorang guru atau tenaga kependidikan. Bekal pengalaman yang telah diperoleh
diharapkan dapat digunakan sebagai modal untuk mengembangkan diri sebaga calon
guru atau tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
tenaga akademis (profesional kependidikan).
Berikut kegiatan pelaksanaan PPL bagi mahasiswa studi kependidikan
meliputi :
a. Observas lapangan
Sebelum melaksanakan praktik menggar, praktikan melakukan observas ke
lapangan khususnya yang berkaitan dengan situasi dan kondiss SMA Negeri 1
Wonosari sebagai tempat pelaksanaan PPL.
b. Pelaksanaan Praktik Mengajar

Mengajar terbimbing
c. PraktikPersekolahan

Pengelolaan Administrasi sekolah dan Administrasi Kelas

Pembuatan perangkat pembelgjaran (RPP, Silabus, media pembelgaran)
d. Penyusunan Laporan PPL

Penyusunan laporan dilaksanakan selama pelaksanaan PPL, sesuai peraturan dari

LPPMP maksimal pengumpulan dua minggu setelah penarikan.

Secara garis besar, manfaat yang diharapkan dari PPL antara lain sebagai
berikut.
a. Bagi Mahasiswa

1) Mengena dan mengetahui secara factual proses pembelgjaran dan atau
kegiatan kependidikan lainnya di tempat praktik.

2) Memperddam pengertian, pemahaman, dan pengahayatan tentang
pel aksanaan pendidikan.

3) Mendapatkan kesempatan untuk mengaplikasikan beragam ilmu yang telah
diperoleh selama perkuliahan ke dalam proses pembelgjaran dan atau kegiatan
kependidikan lainnya.

4) Mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya penalaran mahasiswa
dadam melakukan penelashan, perumusan, dan pemecahan masalah
pendidikanyang ada di sekolah.

b. Bagi Sekolah
1) Memperoleh sumbang pikir berupainovasi-inovasi dalam kegiatan

pendidikan.



2) Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola kegiatan

pendidikan.
c. Bagi Universitas Negeri Y ogyakarta

1) Memperoleh masukan perkembangan pelaksanaan praktik pendidikan
sehingga kurikulum, metode, dan pengelolaan pembeagaran dapat
disesuaikan.

2) Memperoleh masukan mengenai kasus-kasus di dunia pendidikan sehingga
dapat digunakan sebagai bahan pengembangan penelitian.

3) Memperluasjainan kerjasama dengan instansi lain.

2. Kondisi Sekolah

Sebelum melaksanakan kegiatan PPL, seluruh praktikan Tim PPL SMA N 1
Wonosari harus memahami terlebih dahulu lingkungan sekolah, lingkungan belgjar
dan kondisi lokasi kegiatan PPL. Sehubungan dengan hal tersebut, setiap mahasiswa
baik secaraindividu maupun kelompok telah melaksanakan observasi terhadap |okasi
PPL yaitu SMA N 1 Wonosari, tentang kegiatan belgjar mengajar, kegiatan diluar
belgjar menggjar, fasilitas, sumberdaya guru dan karyawan serta aturan dan tata tertib
yang berlaku.

SMA N 1 Wonosari merupakan sekolah di tingkat satuan pendidikan menengah
atas yang berlokas di Jalan Brigjend Katamso Nomor 04 Wonosari, Gunungkidul.
Sekolah ini didukung oleh tenaga pengajar dan karyawan yang berjumlah 60 guru, 6
karyawan tetap dan 15 karyawan tidak tetap. Peserta didik yang terdapat di sekolah
ini berjumlah 637 siswa. SMA N 1 Wonosari memiliki dua program untuk kelas X,
X1, dan XII yaitu MIA (Matematika dan [Imu Alam) dan 1IS (Ilmu-ilmu Sosial).
Untuk kegiatan belgjar mengajar yang berupa teori dilaksanakan di dalam kelas
sedangkan kegiatan belgjar mengajar berupa praktikum dilaksanakan di laboraturium
TI, laboraturium Kimia, Biologi, Fisika, Bahasa, dan IPS.

Penerjunan dan observasi ke sekolah dilaksanakan pada tanggal 4 Maret 2016.
Hal ini dilakukan untuk melihat kondisi nyata tentang sekolah baik dari segi fisik
maupun non fisik atau meliputi segi akademik maupun non akademik. Adapun hasi|
yang diperoleh adalah :

a.  Kondis Fisik Sekolah
Penjelasan dari bangunan-bangunan atau gedung-gedung yang terdapat di
SMA N 1 Wonosari adalah sebagai berikut :
1) Ruang Kepala Sekolah
Ruang kepala sekolah tertelak di lantai 1 bersebelahan dengan ruang
tata usaha. Ruang kepala sekolah memiliki kondis yang bak karena



merupakan bangunan baru. Unsur-unsur bangunan seperti dinding, cat
dinding, lantai/keramik, atap-atap raungan, AC, dan hiasan ruangan masih
berada dalam kondisi yang sangat baik. Selain itu, ruang kepala sekolah
yang cukup luas ini juga tertata rapi dan bersih. Di dalam ruang kepala
sekolah terdapat meja dan kursi untuk kepala sekolah dan untuk tamu yang
berkunjung.
2) Ruang TataUsaha
Ruang tata usaha SMA N 1 Wonosari terdiri dari dua ruang. Ruangan 1
untuk ruangan karyawan dan ruang 2 untuk penyimpanan bahan seperti alat
tulis, peradatan bersih-bersih dan kertas lembar jawaban ulangan. Kondis
ruang tata usaha sangat baik karena berada satu gedung dengan ruang kepala
sekolah yang merupakan gedung baru. Ruang tata usaha cukup luas dan
didominas oleh lemari-lemari yang digunakan untuk menyimpan arsip-arsip
penting sekolah.
3) Ruang Bimbingan dan Konseling
Ruang bimbingan dan konseling (BK) SMA N 1 Wonosari juga memiliki
kondisi yang baik karena merupakan bangunan baru. Namun, ruang BK ini
tidak terlalu luas karena digunakan oleh tiga guru BK sehingga banyak
dokumen yang tertumpuk di meja guru BK. Sdlain itu, tidak ada cendela agar
sinar matahari dapat masuk sehingga satu-satunya sumber cahaya hanya lampu
dan sangat gelap ketika listrik padam. Fasilitas ruangan bimbingan dan
konseling cukup memadal dan dilengkapi dengan kursi untuk menerima tamu.
4) Ruang Laboratorium Komputer
Ruang laboratorium komputer SMA N 1 Wonosari juga berada dalam
kondisi baik. Terdapat sekitar 30 komputer. Komputer-komputer |aboratorium
memiliki kondis yang baik. Pada saat pelgjaran yang menggunakan komputer
setiap peserta didik mendapat satu komputer.
5) Ruang Kelas Teori
Ruang kelas teori SMA N 1 Wonosari memiliki kondis yang sangat
nyaman. Jumlah kelas teori yang dimiliki adalah 21 kelas. Seluruh kelas
terdapat proyektor untuk mendukukung pembelgjaran. Terdapat pula kipas
angin dan jendela yang cukup sehingga sirkulasi udaranya baik. Akan tetapi
masih ada beberapa kelas yang terdapat di gedung lama sehingga berjauhan
dengan ruang kelas yang terdapat pada gedung baru. Fasilitas ruang antara
gedung baru dan gedung lama sama tetapi kondisi ruangan jauh lebih baik
pada ruang kelas gedung baru. Terdapat beberapa kelas yang berdekatan
dengan gedung yang sedang dibangun sehingga terkadang terganggu saat



pembelgaran karena suara-suara pembangunan yang cukup bising. Selain itu,
adanya kipas angin yang rata-rata hanya satu untuk tiap ruang kelas masih
kurang karena tidak seimbang dengan luas ruangan sehingga terkadang terasa
pengap dan panas. Untuk ha kebersihan dan kerapian sudah terjaga setiap
harinya.
6) Aula
Aula SMA N 1 Wonosari memiliki kondis yang sangat baik karena
merupakan bangunan baru. Di dalam aula terdapat sound system yang sangat
baik untuk mendukung setiap acara yang dilaksanakan di dalam aula. Selain
itu, di tepi bagian timur ruangan terdapat lemari kaca yang digunakan untuk
memajang piala-piaahasil dari kegiatan lomba/olimpiade. Selain itu, terdapat
pula proyektor, puluhan kursi yang ditata rapi, dan beberapa meja yang ditata
sedemikian rupa mirip dekorasi ruang pertemuan. Kebersihan dan kerapian
aula sangat diperhatikan sehingga aula selalu tampak dalam keadaan bersih
dan rapi.
7) Ruang Guru
Ruang guru memiliki kondis yang baik karena merupakan bangunan
baru. Ruang guru ini tergolong luas sehingga memiliki tiga pintu untuk
memudahkan mobilisasi guru ketika keluar masuk ruang guru. Di dalam
ruangan terdapat bebrapa lemari, komputer, dan meja-meja guru yang tertata
dengan rapi. Selain itu, ruangan juga selalu berada dalam kondisi yang sejuk
karena terdapat pengatur suhu udara atau AC. Di dalam ruang guru terdapat
bagian ruangan yang khusus digunakan untuk menerima tamu berisi kursi
dan meja. Ruang guru dilengkapi dengan mikrofon yang terhubung dengan
seluruh ruangan kelas di SMA N 1 Wonosari sehingga memermudah guru
atau siswa untuk menyampaikan pengumuman.
8) Mushola
SMA N 1 Wonosari memiliki mushola dengan kondisi yang cukup
baik. Mushola tersebut bernama mushola Al Farabi. Bangunan mushola ini
merupakan bangunan lama, tetapi setelah dilakukan pembaharuan, mushola
Al Farabi ini terlihat seperti bangunan yang baru. Mushola ini tergolong
sempit karena hanya mampu menampung sedikit jamaah. Terdapat dua
tempat wudzu (untuk jamaah putra dan putri) dan papan informasi di dekat
mushola. Papan informasi ini berisi tulisan-tulisan dengan tema agama Islam
dari siswa-siswi yang aktif dalam kegiatan keagamaan atau Rohis SMA N 1
Wonosari.
9) Perpustakaan



Perpustakaan SMA N 1 Wonosari memiliki kondisi yang cukup baik.
Perpustakaan ini merupakan bangunan lama dan tidak terlalu luas. Kondisi
ruangan yang tidak terlalu luas menyebabkan beberapa barang terkesan
berdesak-desakan terutama buku. Terdapat lebih dari 8 rak buku serta megja
baca yang panjang sehingga memberikan kenyaman bagi pengunjung
perpustakaan ketika hendak membaca. Pelayanan peminjaman buku juga
sudah dilakukan dengan komputer.

10) Koperasi Siswa

Koperasi siswa (kopsis) memiliki kondis fislk yang sangat bak
karena merupakan bangunan baru. Tetapi, kopss SMA N 1 Wonosari tidak
terlalu luas sehingga banyak barang jualan yang diletakkan pada ruang yang
seharusnya digunakan untuk lalu-lalang pengunjung koperasi. Di kopsis
terdapat rak-rak yang beris maknanan. Selain itu, di ddam kopsis juga
terdapat mesin fotokopi dan printer serta tumpukan LKS dan buku-buku
pelgjaran yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan pembel gjaran.

11) UKS

UKS SMA N 1 Wonosari memiliki kondisi fisk yang cukup baik.
Terdapat tigatempat tidur yang masih baik dan terawat serta obat-obatan yang
cukup lengkap. Selain itu, terdapat pula dokter jaga yang dijadwalkan datang
setiap hari Rabu.

12) KamarMandi/WC

Kamarmandi/WC SMA N 1 Wonosari, baik untuk guru maupun siswa,
berada dalam kondisi yang sangat baik. Sebagian besar kamar mandi/WC
sudah dilakukan pembaharuan dan hanya beberapa yang sedang dalam proses
pembaharuan. Kebersihan kamar mandi/ WC sangat dijaga sehingga kamar
mandi/WC selalu tampak bersih.

13) Kantin

Terdapat empat kantin di SMA N 1 Wonosari. Dua diantaranya sudah
dilakukan pembaharuan dan dua sisanya masih belum. Kondisi kantin yang
sudah dilakukan pembaharuan sangat baik. Di sana terdapat tempat mencuci
tangan dan mgamea berwarna putih yang tertata rapi. Selain itu, juga
terdapat poster-poster/slogan-slogan yang berisi himbauan kepada siswa
untuk selalu menjaga kebersihan dan kesehatan. Dua kantin yang belum
dilakukan pembaharuan berada kondisi yang kurang baik. Selain pencahayaan
yang kurang, atap kantin juga ditopang oleh kayu-kayu yang sudah usang
sehingga terkesan kurang diperhatikan.

14) Pos Satpam



Pos satpam SMA Negeri 1 W berada dalam kondis yang kurang baik

karena belum dilakukan pembaharuan. Pos satpam ini terletak di dekat pintu

masuk dari arah utara. Selain kondis ruangan yang sempit, pos satpam juga

kurang terawat dan tidak dilengkapi dengan perlatan keamanan.

15) Lapangan

Lapangan SMA N 1 Wonosari berada dalam kondisi yang kurang baik

karena digunakan untuk meletakkan dan mengolah bahan-bahan bangunan.

Lapangan SMA N 1 Wonosari bernama lapangan Pancasila. Di sebelah utara

dan timur lapangan Pancasila terdapat ruang teori kelas 10 dan taman. Di

sebelah barat |apangan terdapat gedung untuk ruang guru di lantai 1 dan
ruang teori untuk kelas 12 di lantai 2. Di sebelah selatan terdapat gedung

yang sedang dalam proses pembaharuan/pembangunan. Selain itu, pada

lapangan Pancasila terdapat tiang bendera.

b. Kondisi Non Fisik Skolah
1) Potensi Peserta Didik

2

Potens peserta didik SMA N 1 Wonosari pada umumnya cukup baik

dan membanggakan. Hal ini terlihat dari prestasi peserta didlk SMA N 1

Wonosari dibidang akademik maupun non akademik, baik kesenian maupun

olah raga. Hal ini dapat dilihat dari perolehan trofi kejuaran yang didapatkan

selama 3 tahun terakhir, yaitu :

Ranking Bukti
No. |[NamaKeguaraan Lingkup Juara Tahun | Fisk
1 LCC MPR Kabupaten, [, 11 2013 Ada
Provinsi [, HI 2014
2 |Debat Bahasa Kabupaten, - 2013 Ada
Inggris Kabupaten, - 2014
3 |LCC Perkoperasian |Kabupaten, [, 1 2013, Ada
Provinsi [, 1 2014,
4 | LCC Perpgakan Kabupaten, | ,haragpan1l |2013, Ada
Provinsi | , harapan 1 2014,
5 |OSN Kimia Kabupaten [, 1l danlll 2013 Ada
Kabupaten 1 2014
6 |[OSN Biologi Kabupaten 1 2013 Ada
Kabupaten | danll 2014
7 | OSN Fisika Kabupaten | danll 2013 Ada
Kabupaten I, Il dan 1] 2014
8 |[OSN Matematika | Kabupaten I, 1l danlll 2013 Ada
Kabupaten I 2014




9 | OSN Geografi Kabupaten 1 2013 Ada
Kabupaten 1 2014
10 |[OSN Ekonomi Kabupaten | danll 2013 Ada
Kabupaten L, 10, 11 2014,
11 | OSN Kebumian Kabupaten | danll 2013 Ada
Kabupaten I, I, dan I11 2014
12 | OSN Astronomi Kabupaten | dan il 2013 Ada
Kabupaten I 2014
13 | OSN Komputer Kabupaten I 2013 Ada
Kabupaten | dan Il 2014
14 |FLSSN (Tari Kabupaten, I 2013 Ada
Berpasangan) Provinsi 1 2014
15 |FLSSN ( Solo Kabupaten, - 2013 Ada
\okal) Kabupaten, [, 2014,
16 |FLSSN ( Cipta Kabupaten I, 1,1 2013, Ada
Puisi) Provins [, 1,11 2014,
17 |FLSSN (BacaPuis) | Kabupaten 1, 1,1 2013, Ada
Provinsi 1, 1111 2014, 2015
18 |FLSSN ( Poster) Kabupaten I, 1l 2013, Ada
Provinsi L1, 2014, 2015
19 |OPS Nasional Medali Perak  [2013 Ada
Nasional Eegsgzggaan 2014

Tabel 1. Daftar prestasi pesertadidik SMA N 1 Wonosari tahun 2013-2015

Potensi peserta didik juga digali melalui kegiatan di luar jam pelgaran
yaitu kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler terdiri dari kegiatan
dalam bidang akademik, kesenian, dan olahraga. Kegiatan ekstrakurikuler

yang adadi SMA N 1 Wonosari adalah sebagai berikut.




Ekstrakurikuler Wajib Ekstrakurikuler Pilihan

Siswa kelas X 1. Karate
a. Pramuka 2. Bolavoli putradan putri
b. TIK 3. Bolabasket putri
Siswa kelas X 4. Bolabasket putra
a TOEFL Preparation 5. Sepak bola
b. TIK
6. Catur
7. Vocd tunggal
8. Paduan suara
9. Drama

10. Tari kreasi modern
11. Tari kreasi klasik
12. Tari nusantara

13. Seni kriya

14. Seni poster

15. Sani musik band
16. Seni batik

17. Seni baca Al-Quran
18. Karawitan

19. KIR (OPSI)

20. Cipta dan bacapuisi
21. Kopisgji (cerpen)
22. Jurnalistik

23. Pecintalingungan (pawana)

24. PKS dan tonti
Tabel 2. Daftar kegiatan ekstrakurikuler SMA N 1 Wonosari

2) Potensi Guru
Secara keseluruhan, guru di SMA N 1 Wonosari telah menyelesaikan
pendidikan Strata 1. Staf penggar di SMA N 1 Wonosari secara umum
adalah PNS dan diantaranya masih GTT (Guru Tidak Tetap). Berikut rincian
staf penggjar berdasarkan mata pelgjarannya.




No | Mata Pelajaran Jumlah
Guru
<S1 Sl 2 Keterangan
1 Bahasa dan 3
Sastra

2 Bahasa Indonesia 2 2
3 Bahasa Inggris 2
4 | BahasaJawa 2
5 | BahasaJerman 1
6 Biologi 2 2
7 Prakarya 1
8 BK 3 1
9 Ekonomi 3
10 | Fiska 1 2
11 | Geografi 1 1
12 | Kimia 1 2
13 | TIK 1
14 | Matematika 4 2
15 | Pendidikan Agama 3

Islam
16 | Pendidikan Agama 1

Katholik
17 | Pendidikan Agama 1

Kristen
18 | Seni Musik 1
19 | Seni Rupa 2
20 | PIOK 4
21 | PKn 1 1
22 | Sejarah 2 1
23 | Sosiologi 1 1

Tabel 3. Daftar staf penggjar SMA N 1Wonosari

3) Potensi Karyawan

Jumlah karyawan di SMA N 1 Wonosari adalah 12 orang pegawai

dimana 2 diantaranya sudah PNS dan 10 orang pegawai tidak tetap.

Karyawan ini
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terdiri dari petugas perpustakaan, karyawan TU, penjaga




malam, satpam, petugas laboratorium, dan lain-lain. Tingkat pendidikan dari
karyawan SMA N 1 Wonosari mayoritas adalah sampai jenjang SMA.

4) Kegiatan Pembelgjaran

Kegiatan Belgar Menggjar (KBM) di SMA N 1 Wonosari dimulai
dari pukul 07.00 WIB sampai dengan pukul 13.50 WIB. Pada hari Jum’at
kegiatan belgjar mengajar diawali pukul 07.25 WIB karena 25 menit pertama
digunakan untuk membaca Al-Quran dan diakhiri pada pukul 11.40 WIB
sedangkan pada hari Senin diakhiri pada pukul 14.20 WIB karena jam

pertama digunakan untuk upacara bendera.

Kegiatan belgar mengagar di SMA N 1 Wonosari berjalan dengan
lancar karena setigp guru pendidik pada umumnya telah dibekali dengan
kualifikas pendidikan dan kompetenss yang baik dengan pedoman
pembelgjaran menggunakan Kurikulum 2013. Selain itu adanya sertifikasi
guru juga menjadikan para guru lebih professional dalam menjalankan tugas.

B. Perumusan Program dan Rancangan PPL
1. Pra-PPL
Sebelum kegiatan PPL dimulai, mahasiswa PPL UNY telah mel aksanakan:

a
b
C.
d
e
f

Sosialisas dan Koordinas

Observas KBM dan mangjeria

Observas Potensi

Identifikasi Permasalahan

Diskusi bersamaguru pembimbing

M eminta persetujuan guru pembimbing PPL sekolah tentang rancangan

program yang akan dilaksanakan

2. Rancangan Program

Dari hasil pra- PPL kemudian digunakan untuk menyusun rancangan program.

Rancangan program berdasarkan pada pertimbangan :

a
b
C.
d
e
f.

Permasalahan sekolah sesuai dengan potensi yang ada
Kemampuan mahasiswa

Faktor pendukung (sarana dan prasarana)

Ketersediaan dana

K etersediaan waktu

K esinambungan program

3. Penjabaran Program Kerja PPL

Program kerja PPL yang akan dikerjakan antaralain :

a. Membuat RPP sesual dengan silabus yang ada
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Membuat administrasi pendidik sesuai dengan mata pelgjaran yang diampu
Mencari bahan gjar sesuai dengan mata pelgaran yang diampu.

Mengajar dan mendidik pesertadidik di kelas beserta menanamkan
pendidikan karakter bangsa.

Membuat |aporan hasil pelaksanaan kegiatanPPL di sekolah.
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BAB |1

PERSIAPAN PELAKSANAAN DAN ANALISISHASIL PPL

A. Persiapan PPL

Rangkaian kegiatan PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) dimula sgak
mahasiswa masih kuliah di kampus hingga diterjunkan di tempat praktik mengajar.
Tahap persigpan kegiatan PPL terdiri dari dua tahap yang setiap tahapannya wajib
dinyatakan lulus yang terdiri dari kuliah penggjaran mikro dan Pembekalan KKN-
PPL. Secara keseluruhan persigpan pel aksanaan PPL adalah sebagai berikut.
1. Pengajaran Mikro

Penggaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi sebelum
mengambil mata kuliah PPL. Kuliah pembelgaran mikro merupakan bekal
mahasiswa sebelum diterjunkan ke tempat praktik mengagar, dimana mahasiswa
dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil yang terdiri enam sampai sepuluh orang
dengan dua dosen pembimbing serta diberikan simulasi mengajar secara mikro pada
kelompok kecil tersebut. Praktik pengajaran mikro meliputi :

a Praktik menyusun perangkat pembelgaran berupa Rencana Pelaksanaan
Pembel gjaran (RPP) dan media pembelgjaran.
b. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas.

c. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu dan utuh.

d. Praktik membuka pelgjaran.

e. Praktik menggar dengan metode maupun permainan yang dianggap sesual
dengan materi yang disampaikan.

f. Praktik menyampaikan materi yang berbeda-beda (materi fisik dan non fisik).

g. Belgar teknik bertanya kepada peserta didik.

h. Praktik menggunakan media pembelgaran (objek asli, model, LCD proyektor,
dan lain sebagainya).
I. Praktik menutup pelgjaran.
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Penilaian pengajaran mikro dilakukan oleh dosen pembimbing pada saat proses
praktik mengajar berlangsung. Penilaian itu mencakup tiga komponen yaitu orientasi
dan observas, rencana pelaksanaan pembelgaran, proses pembelgaran dan
kompetensi kepribadian dan sosial.

Mata kuliah ini merupakan ssmulasi kecil dari pembelgaran di kelas dengan
segala hal yang identik sehingga dapat memberikan gambaran tentang suasana kelas
yang sesungguhnya. Perbedaan antara PPL dan Penggjaran Mikro ialah aokasi

waktu, pesertadidik, dan instrumentasi dalam pembelgaran di kelas.

Alokasi waktu dari pengagjaran mikro adalah sekitar 15 - 20 menit, tergantung
dari dosen dan jumlah peserta penggaran mikro. Mahasiswa dituntut dapat
memaksimalkan waktu yang ada untuk memenuhi target yang hendak dicapai. Selain
itu mahasiswa dituntut untuk memperoleh nilai pengagjaran mikro minimal B untuk
dapat diizinkan mengajar di tempat praktik lapangan (sekolah).

2. Pembekalan PPL

Pembekalan dilaksanakan secara bersamaan daam satu fakultas dengan
pemateri adalah perwakilan dari pihak LPPMP. Materi pembekalan melipuiti
pengembangan wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan
kebijakan-kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi teknis yang terkait dengan
pelaksanaan PPL. Peserta pembekaan dinyatakan lulus apabila mengikuti seluruh

rangkaian pembekalan dengan tertib dan disiplin.
3. Observas

Kegiatan observas ini bertujuan untuk mengamati secara langsung kegiatan
pembelgjaran di kelas agar mahasiswa memperoleh pengetahuan mengenai kondisi
belajar menggar yang sesungguhnya. Hasil observasi kegiatan pembelgaran ini
dapat digunakan sebagai modal awal bagi mahasiswa agar dapat mempersiapkan
kegiatan belgar menggar yang lebih matang.

Observasi kelas dilaksanakan pada hari senin, selasa, dan kamis pada tanggal 21
Maret 2016, bertempat di kelas X MIA 4 dengan guru pengampu mata pelgaran
Biologi kelas 10, Ibu Niken Kurniatun, S.Pd. Adapun beberapa aspek yang diamati
saat observasi ialah sebagai berikut.

a. Perangkat Pembelgjaran
1) Kurikulum2013
2) Silabus
3) Rencana Pelaksanaan Pembelgaran
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b. Proses Pembelgjaran
1) Membuka Pelgjaran
2) Penygjian Materi
3) Metode Pembelgjaran
4) Penggunaan Bahasa
5) Penggunaan Waktu
6) Gerak
7) CaraMemotivasi Peserta Didik
8) Teknik Bertanya
9) Penggunaan Media
10) Bentuk dan Cara Evaluasi
11) Menutup Pelgjaran
c. Perilaku Peserta Didik
1) Perilaku di dalam kelas
2) Perilaku di luar kelas

Berdasarkan observasi mahasiswa diharapkan dapat :
1) Mengetahui bentuk perangkat pembelgjaran.
2) Mengetahui proses dan situasi pembelgaran yang sedang berlangsung.
3) Mengetahui bentuk dan caraevaluasi.
4) Mengetahui perilaku pesertadidik di dalam maupun di luar kelas.
5) Mengetahui metode, media dan prinsip mengajar yang digunakan oleh guru
dalam proses pembel garan.
6) Mengetahui sarana prasarana serta fasilitas yang tersedia untuk mendukung

kegiatan pembel g aran.

Hasil observasi kelas terlampir pada bagian lampiran. Dari hasil observas
yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan kegiatan belgar menggar sudah
berlangsung lancar sebagaimana mestinya, dan telah menggunakan pedoman student
center seperti yang diharapkan pada Kurikulum 2013 sehingga siswa lebih aktif
menemukan konsep secara berkel ompok.

Setelah melakukan observasi, mahasiswa PPL membuat persiapan mengajar
sebagai berikut :

1. Rencana Pelaksanaan Pembelgaran

2. Metode pembelgjaran yang lebih variatif
3. Soal evaluas

4. Materi pembelgjaran atau Handout

5. Administrasi Pendidik
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4. Konsultasi Guru Pembimbing

Guru pengampu untuk mahasiswa PPL ditentukan oleh koordiantor PPL
sekolah. Mata pelgjaran yang diampu oleh praktikan ialah Biologi. Agar kegiatan
belgjar menggar yang akan dilakukan berjalan dengan lancar, praktikan mengadakan
konsultas dengan guru pembimbing. Setelah mendapatkan pengarahan, persiapan
selanjutnya ialah mempelgjari silabus, menentukan materi pembelgjaran kemudian
membuat rancangan pelaksanaan pembelgjaran (RPP) yang akan digunakan selama
proses pembelgaran. Selanjutnya, RPP yang telah dibuat dikonsultasikan terlebih
dahulu kepada guru pembimbing sebelum dilaksanakan, sehingga RPP yang disusun
dapat sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelgjaran di SMA N 1 Wonosari.

5. Pembuatan Persiapan Mengajar

Mahasiswa mulai menyusun perangkat pembelgjaran setelah menerima surat
edaran praktik mengajar dari sekolah terkait. Mahasiswa berkonsultasi dengan guru
pembimbing dalam hal ini ialah Ibu Niken Kurniatun, S.Pd selaku guru pengampu
mata pelgaran Biologi bagi kelas X. Konsultasi dilakukan agar mahasiswa
mengetahui materi yang akan disampaikan baik is, urutan, evaluasi dan lain-lain.
Guru pembimbing mengampu empat kelas tetapi hanya dua kelas yang digunakan
untuk pratik mengajar mahasiswa PPL yaitu kelas X MIA 1 dan X MIA 2. Praktikan
mengampu kelas X MIA 3 selama PPL yaitu dua bulan. Setelah mendapatkan
pembagian kelas dan materi, praktikan juga membuat RPP sesuai dengan silabus dan
selalu berkonsultas tentang segala sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan
praktik mengajar.

B. Pelaksanaan PPL

1. Pengisian Buku Administrasi Pendidik
Pengisan Buku Administrasi Pendidik merupakan agenda wajib yang harus

dilakukan karena semua hal yang berhubungan dengan kegiatan pembelgaran
terkandung di dalamnya. Hal-hal yang berkaitan dengan pembelgjaran tersebut antara
lain:

a) Kaender akademik

b) Jadwal menggar

c) Analisiswaktu efektif

d) Program kerja pendidik

€) Analisis materi pembelgaran

f) Pencapaian target kurikulum

g) Daftar hadir
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h) Daftar nilai

i) Dan lain sebagainya
Kelengkapan administrasi pendidik dilampiralkan dalam bagian lampiran.

2. Penyusunan Rencana Proses Pembelajaran

Penyusunan rencana proses pembel g aran (RPP) bertujuan untuk mempersiapkan
segala sesuatu dalam rangka mendukung proses pembelgaran. Penyusunan RPP ini
bermanfaat sebagai acuan bagi guru untuk mengkondisikan peserta didik pada saat
kegiatan pembelgaran. Di dadam RPP terkandung tujuan pembelgaran, materi
pembelgjaran hingga skenario pembelgaran. Skenario pembelgaran dipersiapkan
sebalk mungkin agar waktu pembelgaran menjadi efisen dan efektif dalam
memberikan materi pembelgjaran. Agar lebih jelas dengan RPP mengagar yang
dibuat maka dapat melihat salah satu contoh RPP mengajar pada lembar lampiran.

3. Praktik Mengajar

Dalam kegiatan praktik mengajar praktikan secara langsung menggantikan guru
mata pelgaran selama masa PPL dengan mengambil mata pelgjaran Biologi. Sesuai
dengan kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum 2013 yang telah direvis,
maka mata pelgjaran Biologi termasuk dalam mata pelgaran wajib. Dalam hal ini
praktikan diberikan kesempatan mengajar peserta didik kelas X MIPA 3 dengan
materi pembelgaran yang sudah disesuailkan dengan silabus dan permendikbud
kurikulum 2013.

Pada tahap mengagar ini, praktikan melaksanakan kegiatan belgar mengaar
berupa teori dengan jumlah jam per minggu 3 jam pelgaran yaitu pada hari Senin.
Aspek yang diamati dalam kegiatan belgjar mengajar adalah :

d Persigpan mengajar

b) Sikap mengajar

0 Teknik penyampaian materi
d Metode menggjar

e Alokas waktu

f) Penggunaan media

g Evauas pembelgaran

Adapun kegiatan setiap pertemuan, sebagai berikut :
a) Apersepsi, yang meliputi membuka pelgjaran dengan salam,
memberikan pengantar yang berhubungan dengan materi.

b) Pengembangan yang meliputi penjelasan materi pelgjaran yang

17



menarik dengan metode bervariasi dan berusaha mengaktifkan
peserta didik.

c) Kegiatan inti yang meliputi Mengamati, Menanya, Mengumpulkan
data, Mengasosiasi, dan Mngomunikasikan.

d) Mengerjakan soal untuk menguji tingkat pemahaman peserta didik.

€) Menyimpulkan materi pelagjaran.

f) Pemberian tugas.

g) Menutup pelgaran.

4. Praktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing ini merupakan latihan bagi mahasiswa sebagai calon
guru dalam menerapkan kemampuan mengajar secara utuh dan terintregrasi dengan

bimbingan guru dan dosen pembimbing PPL yang meliputi:

a.  Penyusunan rencana pel aksanaan pembelgjaran (RPP)

Rencana pembelgjaran merupakan persigpan yang diperlukan mahasiswa
praktikan yang dibuat dan digunakan setigp 1 kali pertemuan. Di dalam rencana
pembelgjaran termuat hal-hal seperti kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
tujuan pembelgjaran, materi pembelgjaran, sumber belgjar, model pembelgjaran,

rancangan kegiatan pembelgjaran, alat evaluasi, dan instrument penilaian.

b. Pelaksanaan kegiatan belgjar mengajar
c. Penggunaan metode

Metode yang digunakan praktikan dalam mengagar di kelas bervarias
disesuaikan dengan banyaknya materi, jumlah dan tingkat kemampuan siswa.

M etode tersebut antaralain :

1) Metode Ceramah Bervariasi
Metode ini dilakukan dengan cara memberikan penjelasan mengenai

materi yang sedang dipelgjari kepada peserta didik.

2) Metode Tanya Jawab

Metode ini menygikan materi melalui berbagai pertanyaan yang
menuntut jawaban sepontan dari peserta didik. Tujuan metode ini  untuk
mengetahui tingkat partisipasi peserta didik, pemahaman peserta didik, serta

persiapan peserta didik menerima materibaru.

3) Metode Pemberian Tugas
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Metode ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam
memahami pelgjaran.

4) Metode Diskusi
Metode ini menuntut peserta didik untuk berani mengungkapkan
pendapatnya, melatih kerja sama dengan teman, serta menghargai pendapat

teman.
d. Pengadaan Ulangan Harian

Ulangan harian atau evaluasi diadakan setelah satu kompetensi dasar selesal.
Ulangan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami materi tersebut,
sgjauh mana pencapaian peserta didik dengan memenuhi tujuan pembelgjaran yang
ditandal dengan indikator yang telah dirumuskan sebelumnya.

e. AnadisisHasil Ulangan Harian

Setelah ulangan selesai dikoreksi selanjutnya dilakukan analisa hasil ulangan
dan analisa butir soal. Dari analisisitu diketahui presentase pesertadidik yang tuntas
belgjar. Proses ini dapat dilanjutkan dengan pengadaan remidi atau perbaikan bagi
peserta didik yang belum tuntas belgjar.

f. Pelaksanaan Remidi
Remidi dilakukan jika ada peserta didik yang belum mencapai nilai ketuntasan
minimal. Nilai ketuntasan minimal untuk mata pelgjaran Biologi kelas X adalah 75.

Praktik mengajar dilaksanakan secara efektif pada tanggal 1 Agustus 2016
hingga 13 September 2016. Berikut merupakan tabel jadwal menggar kelas X
MIPA 3 perminggu dan keterangan jadwal jam pelgjaran.

Hari Jam Keas
Senin 6-8 X MIPA 3

Tabel 4. Jadwal mengajar mata pel gjaran Biologi
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Jam Ke Waktu

Upacara 07.00-07.45
1 07.45-08.30
2 08.30-09.15
| stirahat 09.15-09.30
3 09.30-10.15
4 10.15-11.00
5 11.00-11.45
| stirahat 11.45-12.05
6 12.05-12.50
7 12.50-13.35
8 13.35-14.20

Tabel 5. Jam pelgjaran normal pada hari Senin

Untuk daftar pertemuan dan materi pelgjaran yang diberikan di kelas X MIPA 3

adalah sebagai berikut.

Hari/tanggal ™ Materi Pelgjaran Kelas
Senin/ 1 ™ ke-1 Materi yang disampaikan X MIPA 3
Agustus 2016 adalah objek biologi, tingkat

organisasi kehidupan, dan

tema persoalan biologi
Senin / 8 T™ ke-2 Materi yang disampaikan X MIPA 3
Agustus 2016 adalah cabang ilmu biologi,

peranan ilmu biologi, metode

ilmiah dan keselamatan kerja
Senin / 2o T™ ke-3 Ulangan harian materi Ruang | X MIPA 3
Agustus 2016 Lingkup Biologi (1x45 menit)

Materi yang disampaikan

adalah K eanekaragaman

hayati tingkat gen dan spesies
Senin / 29 | TM ke-4 Materi yang disampaikan X MIPA 3
Aqgustus 2016 adalah keanekaragaman

hayati tingkat ekosistem

dan keaekaragaman hayati

Indonesia beserta

peranannya
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Senin / 5 | TM ke-5 Materi yang disampaikan X MIPA 3
September 2016 adalah penyebab ancaman
kepunahan dan uapaya

pel estarian keanekaragaman
hayati Indonesia

Dasar, tujuan dan manfaat
klasifikasi makhluk hidup

Selasa/ 13 TM ke-6 Materi yang disampaikan X MIPA 1
September 2016 adalah sistem Klasifikas
dan proses klasifikasi
makhluk hidup

Tabel 6. Daftar pertemuan dan materi pelgaran yang diberikan

5. Umpan Balik dari Pembimbing

Pelaksanaan praktik mengagjar (PPL) tidak lepas dari peran guru pembimbing
dan dosen pembimbing PPL. Selama praktik mengajar, guru pembimbing selalu
memberikan motivasi dan arahan pada praktikan guna memperlancar pelaksanaan
praktik mengagjar. Selain itu, konsultasi dengan guru pembimbing selalu dilakukan
berkaitan dengan jalannya proses belgjar menggar. Dalam menyampaikan materi
sebisa mungkin sampai peserta didik benar-benar paham. Bila perlu disertai dengan

contoh-contoh yang sesuai dengan materi yang diagjarkan.

6. Evaluasi Pembelajaran

Daam mengevaluasi pembelgjaran, praktikan memberikan soal-soal latihan baik
berupa evaluas tertulis maupun lisan seperti tanya jawab di kelas, untuk ulangan
harian diadakan pada pertemuan ke-3. Soal ulangan harian bertipe esay dengan dua
kode soal. Masing-masing soa mempunyai bobot nilai sendiri dan untuk hasil
ulangan didasarkan pada nilai KKM. Bila dalam pelaksanaan evaluas pembelgaran
Inilai peserta didik tidak memenuhi nilai standar KKM yang ada, maka peserta didik
yang tidak memenuhi nilai standar KKM akan diberikan program remedial.

C. AnalisisHasil Pelaksanaan, Hambatan Pelaksanaan dan Refleksi

1. AnalisisHasl Pelaksanaan PPL
a Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) PPL profesional dalam bidang pendidikan,
sehingga praktikan diberikan pengalaman, masukan dan saran untuk proses

pembelgaran yang lebih baik. Guru memberikan kesempatan untuk masuk ke
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kelas yang diampu dan bereksplorasi di kelas dengan mengajar peserta didik kelas
X MIPA 3 dan X MIPA 2 untuk mata pelajaran Biologi.

. Kegiatan belgjar mengajar berjalan lancar sesuai RPP, tetapi masih ada beberapa
hal yang tidak sesuai misalnya alokasi waktu. Hal ini dikarenakan kondisi peserta
didik yang terkadang tidak kondusif sehingga harus dikondisikan terlebih dahulu
terutama saat pelgjaran siang hari berlangsung. Hal lainnya yang membuat waktu
tidak tepat adalah peserta didik yang tidak segera masuk kelas setelah istirahat

karena masih sholat dan makan.

Pelaksanaan praktik mengajar telah dilaksanakan di kelas X MIPA 3 dan X MIPA
2 sebanyak limakali di X MIPA 3 dan satu kali di X MIPA 1 dengan aokas 3 x
45 menit setigp pertemuan. Ulangan harian dilaksanakan di kelas X MIPA 3 pada

pertemuan ke tiga dengan alokasi waktu 45 menit.

. Metode yang digunakan adalah scientific approach/scientific method, diskusi dan
permainan. Hal ini mengacu pada kurikulum 2013 yang menekankan pada
keaktifan dan kreatifitas peserta didik. Dalam beberapa pertemuan materi yang
digjaran menggunakan permasalahan atau persoalan yang nampak dan berada di
lingkungan sekitar.

Untuk kelancaran proses belgjar mengajar, praktikan juga berkonsultasi dengan
guru pembimbing berkaitan tentang materi, RPP, maupun cara-cara dalam
mangemen kelas. Konsultasi ini dilakukan sebagai tindak lanjut kesepakatan
dengan guru pembimbing yang telah disepakati sebelumnya. Konsultasi dilakukan
sebelum dan sesudah mengajar setiap minggunya.

. Pelaksanaan evaluasi secara keseluruhan pembelgaran yaitu pada pertemuan ke
ketiga, dikarenakan penyampaian materi untuk bahan evaluasi yaitu materi ruang

lingkup biologi selesai pada pertemuan kedua.

. Soal evaluasi yang diberikan yaitu berupa soal essay atau uraian yang terdiri dari
dua kode soal dengan soal yang berbeda. Masing- masing soa memiliki bobot
yang berbeda. Materi soal ulangan yaitu mencakup keseluruhan materi yang telah
digarkan dari pertemuan pertama hingga pertemuan kedua. Sebelum pertemuan
pertama dengan praktikan, kelas X MIPA 3 telah mempelgari materi runag
lingkup biologi awal dengan guru pembimbing. Ulangan harian dilaksanakan

dengan alokas waktu 45 menit.
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2.

Soa perbaikan atau remedi yang diberikan berbeda dengan soa ulangan yaitu
berbeda fenomena tetapi tetap dalam cakupan materi yang sama dengan soal
ulangan harian. Siswa yang mendapat nilai ulangan harian kurang dari KKM
(73,00) diberi perbaikan.

Hambatan Pelaksanaan PPL

Dari hasil pelaksanaan kegiatan PPL ditemukan beberapa kendala yang berarti,

diantaranyayaitu :

a

3.

Praktikan kurang bisa memberikan perhatian secara menyeluruh ke seluruh
peserta didik. Hal ini menyebabkan beberapa peserta didik menjadi ramai dan
berakibat pada kondisi kelas yang kurang kondusif. Hal ini dapat diatas dengan
praktikan memberikan motivasi tentang arti mereka belgar di sekolah dan
memberikan perhatian yang |ebih kepada peserta didik yang ramai.
Peserta didik yang masih berada dalam masa peralihan atau transisi dari SMP ke
SMA mengakibatkan beberapa anak memiliki perilaku yang masih labil.
Peserta didik yang rama saat diberikan materi pelgaran oleh praktikan,
menyebabkan penyampaian materi terhenti karena harus mengingatkan peserta
didik yang ramai beberapa saat, terlebih lagi peserta didik sepertinya
menganggap mahasiswa praktikan hanya sebagal teman sga sehingga mereka
tidak sungkan untuk berbuat semau mereka sendiri walaupun ada guru
pembimbing di dalam kelas
Untuk melaksanakan kegiatan belgar menggjar hambatan yang sering dialami
oleh praktikan adalah keterbatasan sarana media pembelgaran di dalam kelas.
Mediadalam hal ini adalah objek biologi asli yang sulit di dapatkan di lingkungan
sekolah, hal ini mempengaruhi jalannya kegiatan belgjar menggar yang
diharapkan berlangsung lebih atraktif saat mereka dapat langsung menyaksikan
objel biologi di dalam kelas.
Pelaksanaan PPL yang bersamaan dengan KKN membuat konsentrasi praktikan
terpecah pada dua hal dalam waktu yang bersamaan, sehingga tidak dapat fokus
pada sal ah satu kegiatan dan tidak ada jeda waktu untuk mengerjakan tugas PPL.
Pembekalan PPL kurang efektif karena terlalu berdekatan dengan pelaksanaan
PPL. Selain itu, pembekalan yang dilaksanakan dengan jumlah peserta yang
banyak menyebabkan tidak kondusif dan materi yang disampaikan kurang dapat
dipahami.

Refleksi PPL
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Terkait dengan pel aksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) yang telah
dilaksanakan disini memberikan manfaat yang besar bagi mahasiswa sendiri. Hal
ini dapat dilihat dari kinerja mahasiswa yang kian meningkat setelah melakukan
praktik PPL terutama untuk pemahaman dan kondisi kenyataan peserta didik di
lapangan dan tidak hanya sekadar teori. Dengan kata lain praktik ini memberikan
pengalaman yang bermakna tersendiri bagi mahasiswa untuk menambah
pengetahuan dan ilmu guna perkembangan mahasiswa kedepannya. Selain
pengalaman mengajar, mahasiswa praktikan menjadi tahu kewajiban dan tugas
yang harus dilakukan oleh seorang guru di sekolah secara lengkap baik itu di
bidang akademik atau di bidang administrass yang dimana pengalaman dan
pengetahuan ini tidak didapatkan di bangku perkuliahan.

Secara tidak langsung mahasiswa praktikan dididik untuk menjadi dan
menjalankan semua kewajiban seorang guru secara nyata, pengalaman inilah yang
sangat bermanfaat dan memberikan makna tersendiri dalam melakukan praktik
belgjar menggjar. Peserta didik yang memiliki sifat dari latar belakang dan dari
lingkungan berbeda akan memberikan ilmu tambahan guna memvariasikan dan
menyesuaikan metode yang tepat saat melakukan pembelgjaran. Dengan adanya
masalah seperti yang dijelaskan sebelumnya maka penyelesaian ini juga
memberikan suatu ilmu guna mendewasakan dan memberikan pengetahuan
bagaimana cara menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelgjaran yang

berlangsung.

Melaui kegiatan PPL di SMA N 1 Wonosari diharapkan sekolah mendapat
masukan terkait kondisi pendidikan yang kian harus ditingkatkan baik itu dari
mutu guna menghasilkan lulusan yang mampu bersaing di kehidupan masyarakat
atau di dunia kerja. Baik itu dengan menerapkan metode-metode baru yang
ditingkatkan untuk menyesuaikan teknologi yang berkembang pesat dengan
keberagaman peserta didik, sehingga proses belgar menggar menjadi lebih

efektif dan kondusif guna mencapai tujuan yang maksimal.
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BAB I
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah pelaksanaan PPL di SMA N 1 Wonosari, Gunungkidul, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Kegiatan PPL telah dilakukan dengan baik berkat dukungan teman-teman dan
bimbingan guru pembimbing serta DPL yang telah memberikan bantuan untuk
kelancaran pelaksanaan PPL di SMA N 1 Wonosari, Gunungkidul.

b. Pelaksanaan programn PPL sangat dirasakan manfaatnya oleh mahasiswa
praktikan, karena memberikan pengalaman untuk mengelola kelas dan membuat
suasana pembelgaran yang efektif, sehingga sesua dengan harapan untuk
mendidik peserta didik menjadi lulusan yang mampu bersaing dan kompeten
sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan.

c. Meaksanakan PPL sesuai ketentuan akan menumbuhkan rasa keprofesionalan
dan tanggung jawab mahasiswa praktikan sebagai calon tenaga pendidik untuk
mengelola dan mengkondisikan kelas saat melakukan pembel gjaran.

d. Pelaksanaan PPL disini merupakan salah satu kegiatan untuk memberikan
mahasi swa praktikan menerapkan ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan, dan
pratikan mampu bereksplorasi untuk menciptakan kemajuan-kemajuan dalam
pelaksanaan pembelgjaran terkait dengan pengelolaan kelas. Dengan kata lain
mahasiswa akan mengetahui secara nyata kegiatan baik itu terkait tugas,
kewajiban dan tanggung jawab sebagal seorang pengajar.

e. Selan sebaga tempat menerapkan dan mengaplikasikan ilmu yang dimiliki,
pel aksanaan PPL juga menjadi sarana untuk menimbailmu dan juga pengalaman
yang tidak didapatkan dibangku perkuliahan, salah satunya dihadapkan dengan
permasalahan yang tidak tentu dan datangnya juga tidak menentu saat proses
belajar menggjar disekolah baik itu mengenai mangemen sekolah ataupun
mangjemen pendidikan. Hal inilah nantinya akan menumbuhkan kedewasaan
dalam mencari jati diri guna menumbuhkan rasa percaya diri pada kemampuan
yang dimiliki.

f. Keberhasilan proses belgar menggjar sangatlah dipengaruhi oleh pendidik atau
guru dan peserta didiknya sendiri, selain didukung dan ditunjang oleh sarana dan

prasarana pendukung yang melengkapi sekolah.
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B. Saran
Berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama melaksanakan PPL di SMA N 1

Wonosari, Gunungkidul, maka penulis atau mahasiswa praktikan memberikan saran

kepada :

a. Bagi SMA N 1 Wonosari, Gunungkidul

1)

2)

3)

4)
5)

Pengembangan metode pembel g aran yang digunakan dalam kegiatan belgjar
mengajar sebaiknya lebih variatif.

Menambah buku-buku referensi khususnya buku Biologi atau jurnal-jurnal
penelitian yang baru sebagai sumber belgar penunjang.

Koordinas yang baik antara mahasiswa, koordinator PPL, dan guru
pembimbing perlu ditingkatkan demi kenyamanan proses PPL.

Perawatan sarana dan prasarana yang ditinggal kan mahasiswa PPL.

Tetap terbinanya hubungan yang baik antara mahasiswa dengan seluruh
keluarga besar SMA N 1 Wonosari, meskipun kegiatan PPL tahun 2016
telah berakhir.

b. Bagi Universitas Negeri Y ogyakarta

1)

2)

3)

Sebaiknya waktu pelaksanaan PPL diperpanjang jika akan dilaksanakan
bersamaan dengan progran KKN sehingga hasiinya diharapkan dapat
membawa manfaat pada masa yang akan datang saat mahasiswa praktikan
telah menjadi seorang tenaga pendidik. Dengan kata lain yaitu menambahkan
jam atau waktu untuk pelaksanaan PPL, karena terkait dengan PPL dirasakan
oleh mahasiswa praktikan masih kurang, baik itu dari segi ilmu dan
pengalaman dalam mengelola pelgjaran dan mengelola kelas dan juga dalam
menghadapi permasalahhan peserta didik yang latar belakangnya beragam,
guna mencapai pembelgjaran yang efektif dan kondusif.

Format penyusunan laporan PPL sebaiknya diperjelas, baik itu dilakukan
dengan cara sosidlis ataupun dengan cara mencantumkan format laporan
yang sudah disahkan untuk penyesuaian dan persigpan penyusunan laporan
PPL yang benar.

Koordinas yang baik antara dosen pembimbing dengan mahasiswa PPL
mengena jadwal kunjungan ke sekolah agar tidak terjadi kesalahpahaman
antara mahasiswa dengan dosen pembimbing. Misalnya dosen sudah
berkunjung tetapi mahasiswa sedang tidak berada di sekolah karena urusan
di luar sekolah (kampus) atau mahasiswa sudah menunggu di sekolah tetapi
dosen tidak datang.
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FORMAT OBSERVASI NPma.2

KONDISI SEKOLAH*)
untuk mahasiswa
Universitas Negeri Yogyalarta
NAMASEKOLAH  : SMAN. 1 Wonosart NAMA MHS.  Sepfi Doitestori
ALAMAT SEKOLAH - J- Bia.fend. afamsg....24.....  NOMOR MHS. .. 13304241043 ........ .
Fepet. wonosari - FAKJUR/PRODI - (L0A.L.p: BlalegiL.p-Biolog

No - Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan Keterangan

1 | Kondisi fisik sekolah Bk banyat bangunan baru

2 | Potensi siswa Sanget baik, dari éiswg  olengdn miiai yan hinggi

3 | Potensi guru Sangey bojk , . disiplin 3 reaty

4 [ Potenstiangwan Baik

5 | Fasiitas KBM, media Bt

b | Pepeimn Bale Tfap/ Sempé

7 | Laboratorium Baie

8 | Bimbingan konseling Boi

9 | Bimbingan belajar

10 m"b';‘:;’f‘g;}(mm“b' PML, baskets | Balk , berolan Sesual jadwa

11 | Organisasi dan fasiftas OSIS Bak, kegiatan (SIS Sangal QKT

12 | Organisasi dan fasilitas UKS Palk , kondinn ruangon  baie | bergda %i gedung bary .

13 | Karya Tulis limiah Remaja Balk.

14 | Karya Iimiah oleh Gur Rallk

15 | Koperasi siswa Balk , lengkap dlan  cukup luar

16 | Tempat ibadah Kvrang balk. tempednya ‘(‘gyyp'ht

17 | Kesehatan lingkungan Pale, fersedia wash ugél & pmpat San

18 | LAiNHaI <eoroeerrecsnarerrsenes '
*) Catatan : sebagai bahan penyusunan program kerja PPL.

Yogyakara, .....eoessserenenenen,

Koordinator PPL Sekolah/Instansi Mahasim@@'

Seph' " puwilestan’
.NIP, : NIM: 132042410Yy3
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LAMPIRAN 8

FORMAT OBSERVASI
PEMBELAJARAN DI KELAS DAN | NPma.1
= OBSERVASI PESERTA DIDIK etk e
Universitas Negeri Yogyakarta ;
NAMA MAHASISWA :.Sepér, Dedlestari PUKUL A0 - 098.......
NO. MAHASISWA  : (239424033 ... TEMPAT PRAKTIK  :..SMA, | WONOSAZ,
TGL OBSERVASI  :..3.MeL 20tb FAKOURPRODI  :.Pend Bioleqy
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan
A | Perangkat Pemhe!ajaranl
1 ﬁﬂ:ﬁfﬁﬁ Eonlg;at Satuan Pembelajaran (KTSP)/ Menggunakan kurtkulum 2013
2. Silabus Menggunakan qlabus  berdasarkan K13
3. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Menggunakan gpp  lengkap-
B | Proses Pembelajaran
1. Membuka pelajaran Dibuka  dengan  salam & doa , a mafen sefelmnga.
2. Penyajian materi Dimulai dengan membahas pertanyaan & pe
3. Metode permbelajaran Ceramah, brain storming , diskus kelompok
4, Penggunadn bahisa Mugqunatan tihusa baku 2 bahago fowo
5. Penggunaan waktu Sudah saswai dinganalokagi ktapi lehth 4 mepit
6. Gerak Menyeluruh pd selurh kelag fidak derpaku pd 1 fempad
7. Cara memotivasi siswa Bertanya 4 mencentafgn tegatan sehari -hapc
8. Teknik bertanya Menawarkan ferfanyaan kd  Semua peserta dEﬁk 3
9, Teknik penguasaan kelas Memperhatikan Somua £ 940 mpfwé PUfanyadn Magitay
10. Penggunazn media Menggunatan media papan Ml -
11. Benfuk dan cara evaluas Tvaluag dengan  presertas;
12, Menctup pelaiaran Descan pemberian PR dan ro mater flanui ya
C | Perilaku siswa
1. Perilaku siswa di dalam kelas Hampir @mua_ pp _akh bertonya menTawa
2. Perilaku siswa di luar kelas Berfalat fongan saat berfemu gury

Panduan Pengajaran Mikro/ Magang 11 UNY

Guru Pembimbing

Niten Kurniatun . S-Pd
NIP.: 19780326 20080 2 ol

Yogyakarta, 3.17¢, 2006

Mahasis@ﬁ,M
Sepp' uilestare

NIM: 13300241043
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OBSERVASI MAHASISWA PADA GURU DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH

1, Nama Guru : HaﬁmMrnfabn,QPd
2.NamaSekolah ;. SMA M 1. W‘}”"fﬂ”..
3.Mata Pelajaran  : ._B!'dogr' . . ]
3.Tema !
; , . Aspek yang Diamati ) Ya | Tidak Catatan
Kegiatan Pendahuluan

Melakukan apersepsi dan motivasi.

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali
kegiatan pembelajaran. '

Mengaitkan materi pembelajaran sekarang dengan pengalaman

tema sebelumnya,

v
| peserta didik dalam perjalanan menuju sekolah atau dengan v
7

Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitan dengan tema
yang akan dibelajarkan,

Mengajak peserta didik berdinamika/melakukan sesuatu . N
kegiatan yang terkait dengan materi.

-

I(egiétan Inti

Guru menguasai materi yang diajarkan.

a. | Kemampuan menyesuaikan materi dengan tujuan of
pembelajaran.
b. | Kemampuan mengkaitkan materi dengan pengetahuan lain
yang diintegrasikan secara relevandengan perkembangan Iptek
dankehidupan nyata . !
¢. | Menyajikan materi dalam tema secara sistematis dan gradual J
(dari yang mudah ke sulit, dari konkrit ke abstrak)
Guru menerapkan strategi pembelajaran yang mendidik,
a, | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi yang
akan dicapai. v
b. | Melaksanakan pembelajaran secara runtut. v
c. | Menguasai kelas dengan baik. Vi
d. | Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kantekstual. Vi
e. | Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya \
kebiasaan positif (nurturant effect).
f. | Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu yang N,
direncanakan.
Guru menerapkan pendekatan saintifik.
a | Memberikan pertanyaan mengapa dan bagaimana. V
b | Memancing peserta didik untuk peserta didik bertanya. \/
¢ | Menyajikan kegiatan peserta didik untuk keterampilan N
mengamati,
d | Menyajikan kegiatan peserta didik untuk keterampilan VvV
menganalisis.
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Aspek yang Diamati : Ya | Tidak [. Catatan

f | Menyajikan kegiatan peserta didik untuk keterampilan Vv
mengkomunikasikan,

Guru melaksanakan penilaian autentik.

a | Mengamati sikap dan perilaku peserta didik dalam mengikuti v
pelajaran.

b Melakukan penilaian keterampilan peserta didik dalam
melakukan aktifitas individu/kelompok.

¢ | Mendokumentasikan hasil pengamatan skap, perilaku dan o
keterampilan peserta didik.

Guru memanfaatan sumber belajar/media dalam
pembelajaran.

a. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan sumber belajar
pembelajaran.

b. | Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media
pembelajaran,

Menghasilkan pesan yang menarik.

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar
pembelajaran.

<\Q(<\C

e. | Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan media
pembelajaran.

Guru memicu dan/atau memelihara keterlibatan peserta didik
-| dalam pembelajaran.

a. | Menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik melalui interaksi
guru, peserta didik, sumber belajar.

Merespan positif partisipasi peserta didik,

Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons peserta didik,

almoe

Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.

e. | Menumbuhkan keceriaan dan antusisme peserta didik dalam |
belajar,

<|<qd <

Guru menggunakan bahasa yang benar dan tepat dalam
pembelajaran

a. | Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar.

NES

b. | Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar. |

¢. | Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai.

Penutup Pembelajaran

Guru mengakhiri pembelajaran dengan efektif

a. | Melakukan refleksi atau membuat rangkuman dengan \/
melibatkan peserta didik.

b. | Melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan arahan, atau \/
kegiatan, atau tugas sebagai bagian remidi/pengayaan.

Mahasis%ewen
Cepti ‘Pitestart

NIM |330424]043

Panduan Pengajaran Mikro/ Magang 11 UNY @1



MATRIK PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Alamat : Jalan Brigjend Katamso 04, Wonosari, Gunungkidul, DI'Y

Nama sekolah/lembaga : SMA Negeri 1 Wonosari Nama Mahasiswa : Septi Dwilestari
Alamat sekolah/lembaga : Jalan Brigjend Katamso 04 No Mahasiswa : 13304241043
Wonosari, Gunungkidul, DI'Y Fak/Jur/Prodi : FMIPA/P. Biologi/P. Biologi
Guru Pembimbing : Niken Kurniatun, S.Pd Dosen Pembimbing : Triatmanto, M. Si
Jumlah Jam Per Minggu Jumlah
No Kegiatan PPL Maret | Mei | Juni Juli Agustus September Jam
I v v v \% I I 1] v \% I I
1 Pembuatan Program PPL
a. Observas 2,25 225|225 | 2,25 225|225 | 225 15,75
b. Menyusun Matriks PPL 3 3 6
c. Pencarian Bahan Materi Pembelgjaran 2 2 3 2 2 2 2 3 18
2 | Administras Pembelajaran/ Guru
a. Buku induk/leger 1 1
b. Silabus, prota, prosem 1 1 2 4
c. Danlain-lain 2 2
3 Pembelajaran Kurikuler (Kegiatan Mengajar
Terbimbing)
a. Persiapan
1) Konsultas 0,75 1 2 15| 05 | 05 1 1 8,25




NIP. 19670815 199001 1 001

NIP. 19611221 198601 1 001

NIP 19780326 200801 2 011

NIM. 13304241043

2) Mengumpulkan materi 1 1 1 1 1 1 6
3) Membuat RPP 4 4 8 2 4 4 6 32
4) Menyiapkan Media 2 1 1 1 1 3 9
b. Mengajar Terbimbing
1) Praktik Menggjar di Kelas 2,25 | 2,25 2251225 | 225 | 225 | 135
2) Penilaian dan evaluasi 4 2 8 2 2 4 22
4 Kegiatan Non Mengajar
Piket 14 5 14 18 7 14 19 91
Mengisi Kegiatan Keputrian 1 1
5 Kegiatan Sekolah
a. Upacara BenderaHari Senin 1 1 1 1 1 1 6
b. PPDB 21 21
c. PLSPDB 21 21
d. WPBS 6 6
e. Peringatan HUT RI dan HUT Ekamas 14 14
6 Pembuatan L aporan PPL 5 5 5 5 5 8 32
Jumlah 329,5
Wonosari, 15 September 2016
Mengetahui
Kepala Sekolah Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa PPL
Muh. Tufig Salyono, M.Pd. Si Triatmanto, M.Si Niken Kurniatun, S.Pd Septi Dwilestari
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NAMA SEKOLAH : SMA N 1 Wonosari NAMA MAHASISWA . Septi Dwilestari
ALAMAT SEKOLAH : Jalan Brigjen Katamso no 4, Wonosari NIM : 13304241043
Gunungkidul FAK./JUR./PRODI : FMIPA/ PBiologi/P.Biologi
GURU PEMBIMBING : Niken Kurniatun, S.Pd DOSEN PEMBIMBING : Triatmanto, M.Si
No. Hari, Tanggal Pukul Materi Kegiatan Hasil Kualitatif/ Kuantitatif Hambatan Solusi
1 Senin, 4 Maret | 09.00-11.00 | Penyerahan mahasiswaPPL | DPL menyerahkan 14 mahasiswa PPL | - -
2016 UNY ke pihak sekolah

2 26 Mei 2016 07:00-09:15 | Observas Kelas

Observas kelastelah dilakukan di kelas X
MIPA 4 dengan materi jaring-jaring
makanan, piramida jumlah, piramida
energi, siklusN dan S

Lembar observasi pembelgjaran di kelas
dan observasi pesertadidik telah diiisi

09.15-10.00 | Konsultasi dengan guru
pembimbing

Mahasiswa PPL berkonsultasi tentang | -
pembagian kelas, pembagian materi dan
model RPP yang digunakan.

10.00-11.00 | Observas sekolah

Observasi sekolah ini dilakukan untuk | -
mengobservasi keadaan fisik lingkungan
SMA N 1 Wonosari

Lembar observas kondisi seklah telah
diisi

3 Rabu, 22 Juni 07.00-14.00 | Penerimaan Peserta Didik
2016 Baru

Mahasswa PPL membantu dalam | -
administrasi penerimaan siswa baru,




FO2

L APORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG I11

Untuk Mahasiswa

pengisian data, tes wawancara dan entry
data di database sekolah. Siswa yang
mendaftar hari pertama sgumlah 57

orang.
4 Kamis, 23 Juni | 07.00-14.00 | Penerimaan Peserta Didik Mahasisva PPL membantu dalam | - -
2016 Baru administrasi penerimaan siswa baru,

pengisian data, tes wawancara dan entry
data di database sekolah. Siswa yang
mendaftar hari kedua sejumlah 165 orang.

5 Jumat, 24 Juni | 07.00-14.00 | Penerimaan Peserta Didik Mahasisva PPL membantu dalam | - -
2016 Baru administrasi  penerimaan siswa baru,
pengisian data, tes wawancara dan entry
data di database sekolah. Siswa yang
tercatat mendaftar dan tidak melakukan
pengunduran diri sebanyak 216 siswa.

6 Senin, 18 Juli 07.00-14.00 | Pengenaan Lingkungan Mahasisva PPL membantu dalam | - -
2016 Sekolah Peserta Didik Baru | administrasi PLSPDB, mendampingi wali
kelas dalam mendampingi kelas masing-
masing dan melakukan penilaian terhadap
pesertadidik baru.

PLSPDB hari pertama berjalan lancar

7 Selasa, 19 Juli | 07.00-14.00 | Pengenalan Lingkungan Mahasisva PPL membantu dalam | - -
2016 Sekolah Peserta Didik Baru | administrass  PLSPDB,  mendampingi
peserta didik baru dalam kegiatan
penyampaian materi dan melakukan
penilaian terhadap peserta didik baru.
PLSPDB hari kedua berjalan lancar




L APORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG I11

FO2

Untuk Mahasiswa

Rabu, 20 Juli
2016

07.00-14.00

Pengenalan Lingkungan

Sekolah Peserta Didik Baru

Mahasisva PPL membantu dalam
administrass  PLSPDB, mendampingi
peserta didik baru dalam penyampaian
materi dan melakukan penilaian terhadap
peserta didik baru.

PLSPDB hari ketiga berjalan lancar.

Kamis, 21 Juli
2016

11:50-12:20

Konsultas dengan guru
pembimbing

Mahasiswa PPL melakukan bimbingan
mengenai RPP yang telah dibuat dan cara
pembuatan Prota dan Prosem

13:00-14:00

Penyusunan Prosem dan
Prota

Melakukan perhitungan hari  efektif
sekolah menurut kalender akademik.
Perhitungan hari efektif telah didapatkan.

10

Jumat, 22 Juli
2016

08:00-10:00

Penyusunan materi gjar

Mendapatkan materi gjar biologi kelas X
mengenai “Ruang Lingkup Biologi”

Kurangnya akses
internet di sekolah

Membeli paket
internet

11

Senin, 25 Juli
2016

07.00-08.00

Upacara Bendera

Semua peserta didik dan guru serta
mahasisva PPL  mengikuti upacara
bendera yang dilaksanakan rutin setiap
senin pagi di lapangan Pancasila SMA N
1 Wonosari

08:00-10:00

Penyusunan RPP

RPP materi Ruang Linggup Biologi
(objek  biologi, tingkat organisas
kehidupan dan tema persoalan biologi)
telah dibuat walaupun masih ada beberapa
komponen yang kurang

12:10-14:15

Observasi Kelas

Mengikuti kegiatan pembelgaran di kelas
X MIPA 3, mengetahui target atau materi
pelgaran biologi dalam satu semester
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yaitu 11 KD, aspek penilaian, ulangan
harian sebanyak 4 kali, kegiatan
praktikum dilakukan pada materi Monera
dengan membiakkan bakteri,
penyampaian dua tugas dalam aspek
keterampilan (membuat proposal
penelitian eksperimen dan membuat kunci
determinasi) yang dikumpulkan sebelum
UKK. Telah membahas mengenai sub
materi ruang lingkup biologi yaitu hakikat
ilmu biologi dan objek biologi.

12 Selasa, 26 Juli | 08:00-10:00 | Pembuatan Media Membuat rancangan LKPD kegiatan | - -
2016 Pembelgaran dan Evaluas | diskusi dan postes untuk evaluasi kegiatan
belajar mengajar tentang objek biologi,
tingkat organisas kehidupan dan tema
persoal an biologi

14.00-17.00 | Wahana Pengenalan Mahasiswa PPL mendampingi kegiatan | - -
Lingkungan Sekolah dalam Tata Upacara Bendera dan bakti
Kampus
13 Rabu, 27 Juli 07.00-13:50 | Piket Mahasiswa PPL bertugas di bagian piket | - -
2016 dan mengerjakan tugas-tugas sebagai
berikut:

Menyampaikan tugas-tugas ke kelas-kelas
dari guru yang berhaangan hadir,
merekap dan memberikan izin untuk
peserta didik yang tidak masuk dan izin
meninggakan pelgjaran, mencatat peserta
didik yang terlambat, menyampaikan
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surat-surat yang masuk ke sekolah, dan

lain-lain.
14.00-17.00 | Wahana Pengenalan Budaya | Mahasiswa PPL mendampingi peserta| - -
Sekolah didik dalam kegiatan Display UKK.
14 Kamis, 28 Juli | 07.00-13:50 | Piket Mahasiswa PPL bertugas di bagian piket | - -
2016 dan mengerjakan tugas-tugas sebagai
berikut:

Menyampaikan tugas-tugas ke kelas-kelas
dari guru yang berhalangan hadir,
merekap dan memberikan izin untuk
peserta didik yang tidak masuk dan izin
meninggalkan pelgjaran, mencatat peserta
didik yang terlambat, menyampaikan
surat-surat yang masuk ke sekolah, dan

lain-lain.
15 Jumat, 29 Juli 09:15-09:30 | Konsultasi Konsultasi RPP yang telah dibuat, untuk | - -
2016 KD 4 aspek ketermpilan  tetap

dicantumkan, diminta untuk membuat
instrumen  penilaian LKPD, mode
pembelgjaran dan sintak (langkah-langkah
pembelgjaran) dicantumkan, tidak perlu
mencantumkan 5M

10:00-11:00 | Revis RPP Membuat instrumen penilaian,
menentukan model pembelgaran dan
sintaknya serta menentukan kegiatan
pembelgjaran

16 Sabtu, 30 Juli 08:30-09:15 | Konsultasi Indikator harus disesuaikan dengan KD.
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2016 KD yang digunakan mengacu pada
permendikbud no 27 th 2016 karena
terdapat perbedaan rumusan indikator
daam permendikbud dengan silabus
kurikulum 2013 edisi revisi

17 Minggu, 31 Juli | 19:00-20:00 | Revisi RPP Indikator telah sesuai dengan KD yang
2016 terdapat dalam permendikbud no 27 th
2016 dan rummusan KD telah mengacu
pada permendikbud
16 Senin, 1 07.00-08.00 | Upacara Bendera Semua peserta didik dan guru serta| - -
Agustus 2016 mahasiswa PPL mengikuti upacara

bendera yang dilaksanakan rutin setiap
senin pagi di lapangan Pancasila SMA N

1 Wonosari
09:00-10:00 | Pembuatan Prosem dan Menentukan kompleksitas tiap materi
Prota untuk menentukan aokas waktu atau

tatap muka

12:05-14:20 | Praktik menggjar di kelas Materi “objek biologi, tingkat organisasi
kehidupan dan tema persoalan biologi”
telah dipelgjari melalui kegiatan diskusi

kelompok, melakukan evaluas
pembelgaran menggunakan postes di
kelas X MIPA 3
17 Selasa, 2 11:00-13:50 | Observasi kelas Mengikuti kegiatan pembelgjaran biologi | - -
Agustus 2016 kelas X MIPA 1 materi “objek biologi,

tingkat organisas kehidupan dan tema
persoalan biologi”




L APORAN MINGGUAN PELAKSANAAN PPL/ MAGANG I11

FO2

Untuk Mahasiswa

15:00-16:00

Penilaian dan evaluas

Mengoreksi LKPD dan hasil postes

19:00-
22:00

Mencari materi

Mendapatkan  materi  untuk  RPP
selanjutnya tentang cabang ilmu biologi,
peranan ilmu biologi dalam berbaga
bidang dan metode ilmiah

18

Rabu, 3 Agustus
2016

Lain-lain

Dispensasi dari pihak desa (KKN) untuk
mengikuti kirab dalam rangka Bersih
Desa Wonosari

16.00-17.00

Pembuatan RPP

RPP kedua tentang cabang ilmu biologi,
peranan ilmu biologi, metode ilmiah dan
keselamatan kerja telah dibuat walaupun
belum sempurna

M enentukan indikator

Memcermati kembali
rumusan KD

19

Kamis, 4
Aqgustus 2016

08.00-11.00

Penilaian dan evaluas

Mengoreksi postes yang dilakukan pada
pembelgjaran pertama

11.40-12.10

Konsultas

RPP telah dikonsultasikan dan harus
dilengkapi dengan peta konsep dan
indikatornya diperbaiki

14.00-16.30

Pembuatan RPP

RPP telah diperbaiki, dilengkapi dengan
peta konsep dan indikator sesuai dengan
hasil konsultasi

20

Jumat, 5
Aqgustus 2016

08.00-12.00

Piket

Mahasiswa PPL bertugas di bagian piket
dan mengerjakan tugas-tugas sebagai
berikut:

Menyampaikan tugas-tugas ke kelas-kelas
dari guru yang berhaangan hadir,
merekap dan memberikan izin untuk
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peserta didik yang tidak masuk dan izin
meninggalkan pelgjaran, mencatat peserta
didik yang terlambat, menyampaikan
surat-surat yang masuk ke sekolah, dan
lain-lain.

21

Sabtu, 6
Agustus 2016

08.30-09.00

Konsultas

RPP telah sigp digunakan untuk
pembel gjaran minggu depan

22

Senin, 8
Agustus 2016

07.00-08.00

Upacara bendera

Upacara bendera yang dilaksanakan di
lapangan Pancasila diikuti oleh seluruh
peserta didik, guru dan mahasiswa PPL
telah berjalan dengan lancar

08.00-09.00

Menyiapkan media

Membagi kelompok diskus  untuk
kegiatan pembel g aran

12.05-14.20

Praktik Mengajar di Kelas

Materi yang dipelgjari adalah cabang ilmu
biologi, peranan ilmu biologi, metode
ilmiah dan keselamatan kerja

Peserta didik telah mengerjakan PR
tentang cabang ilmu Dbilogi serta
peranannya

Peserta didik sudah dapat menentukan
langkah-langkah ilmiah, membuat
rumusan masalah, hipotesis, menentukan
variabel

Tugas akhir untuk membuat proposal
penelitian telah disampaikan pada peserta
didik

Waktu habis tetapi
materi pelgaran
belum semuanya
dipelgari

Materi keselamatan
kerjadipelgari
dengan membuat
resume dirumah

23

Sdlasa, 9

07.00-11.00

Piket

Tugas guru yang berhalangan hadir telah
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Agustus 2016

disampaikan ke kelas, peserta didik yang
terlambat dan meninggalkan kelas telah
diberikanizin.

11.00-13.30

Observasi

Pembelgjaran di kelas X MIPA 3 dengan
materi cabang ilmu biologi, peranan ilmu
biologi, metode ilmiah dan keselamatan
kerja menggunakan kegiatan diskusi
kelompok berjalan lancar

14.30-16.30

Pencarian Bahan Materi
Pembel gjaran

Materi untuk RPP sdlanjutnya vyaitu
keanekaragaman hayati telah diperoleh

24

Rabu, 10
Aqgustus 2016

07.30-09.30

Penilaian dan Evaluas

Membuat kisi- kisi soal ulangan harian
berupa soa pilihan ganda 20 nomer dan
uraian 5 nomer

Kesulitan membuat
option pada soa

Mencari referansi soal
di internet

10.00-12.00

Pembuatan RPP

Indikator RPP keanekaragaman hayati
tingkat gen dan spesiestelah dibuat
Materi RPP telah disusun

pilihan ganda

14.00-15.00

Pembuatan Prota

Menghitung hari efektif dan menentukan
kompleksitas materi

25

Kamis, 11
Agustus 2016

07.30-10.30

Pembuatan RPP

Indikator telah ditambah dan dibenahi
Kegiatan pembelgaran telah dibuat
sampal keggiatan inti

11.00-12.00

Konsultas

Soal ulangan harian tidak menggunakan
soal pilihan ganda

RPP ditambah dengan tugas atau PR

Peta konsep materi segera dibuat
Konsultas tentang jam mengagjar, kelas
yang digar dan materi yang digjarkan
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dengan dosen pembimbing

13.30-16.00

Pembuatan RPP dan Soal
Ulangan Harian

Soa ulangan harian telah dibuat dalam
bentuk uraian dengan 8 nomer
Membuat peta konsep materi dalam RPP

18.30-23.30

Pembuatan Laporan PPL

Mengedit RPP, merekap daftar hadir
siswa, mengedit lembar observas kondisi
sekolah, mengedit matrik

Kesulitan menyusun
matrik

Mencari referens
contoh matrik dari
kakak tingkat

26

Jumat, 12
Agustus 2016

07.00-12.00

Piket

Tugas guru yang tidak hadir telah
disampaikan ke kelas, siswa yang tidak
masuk telah dibuatkan surat izin, daftar
mengajar guru telah diisi

13.30-15.30

Penilian dan evaluasi

Membuat soal ulangan harian kode B
sertajawaban dan rubriknya

K esulitan membuat
soal uraian

Membacalagi materi
ruang lingkup biologi

27

Sabtu, 13
Agustus 2016

08.30-09.00

Konsultas

RPP : tugas yang diberikan dapat berupa
evaluasi materi hari itu atau tugas untuk
pengetahuan awa tentang materi yang
akan dipelgari minggu depan

Ulangan Harian : Waktu untuk UH 45
menit sehingga soal disesuaikan dengan
alokasi waktu

28

Senin, 15
Aqgustus 2016

07.00-07.45

Lain-lain

Bersih-bersh ruangan mahasiswa PPL
dan memadu kegiatan bersih-bersih ruang
kelas

08.00-10.00

Pencarian M ateri
Pembelgaran

Mencari materi untuk merevis soad
ulangan harian dan membuat rubrik
penilaian
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10.00-14.00

Peringatan HUT RI dan
HUT Ekamas

Kegiatan sarasehan berupa diskus
(sharing pengalaman) dari alumni berjalan
lancar.

Dalam rangka HUT Ekamas, aumni
memberikan bantuan berupa rak buku
yang diletakkan per kelas dan digunakan
untuk mendukung gerakan literas di
SMA N 1 Wonosari

29

Selasa, 16
Aqgustus 2016

07.00-10.00

Piket

Tugas guru yang berhalangan hadir telah
disampaikan ke kelas, peserta didik yang
terlambat dan meninggalkan kelas telah
diberikan izin.

10.00-14.00

Peringatan HUT RI dan
HUT Ekamas

Kegiatan lomba yang terdiri dari lomba
campursari, voli geber dan canthel caping
berjalan lancar

14.30-16.30

Menyusun Matriks PPL

Sebagian besar kegiatan PPL telah
tercantum dalam matriks, yaitu praktik
mengajar, pembuatan RPP dan konsultasi
dengan guru pembimbing

30

Rabu, 17
Agustus 2016

07.00-8.30

UpacaraHUT RI

Upacara dilaksankana di  lapangan
Pancasila SMA N 1 Wonosari berjalan
dengan lancar

10.00-15.00

Pembuatan Laporan PPL

Membuat rincian menganai andlisis
situas sekolah berupa deskripsi fasilitas
fisik seperti ruangan, gedung, lapangan dil

31

Kamis, 18
Agustus 2016

07.30-09.30

Pembuatan RPP

Tugas telah ditambahkan dan LKPD telah
diperbaiki
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Peta konsep tentang keanekaragaman
hayati tingkat gen dan spesies telah
diperbaiki

11.00-12.00

Konsultas

Pengel olaan kelas |ebih ditingkatkan lagi
Jangan lupa menyiapkan lembar jawaban
ulangan harian

32

Jumat, 19
Aqgustus 2016

07.00-12.00

Piket

Tugas guru yang tidak hadir telah
disampaikan ke kelas, siswa yang tidak
masuk telah dibuatkan surat izin, daftar
mengajar guru telah diisi,siswayang
terlambat atau meninggalkan pelgaran
telah diberikan izin

33

Senin, 22
Aqgustus 2016

07.00-08.00

Upacara bendera

Upacara bendera yang dilaksanakan di
lapangan Pancasila diikuti oleh seluruh
peserta didik, guru dan mahasiswa PPL
telah berjalan dengan lancar

08.00-09.00

Menyiapkan media

Membagi kelompok diskusi  untuk
kegiatan pembelgjaran, mengeprint dan
menyiapkan LKPD, menyiapkan soa
ulangan harian beserta  lembar
jawabannya

12.05-14.20

Praktik Mengajar di Kelas

Melaksanakan ulangan harian materi
ruang lingkup biologi

Materi yang dipelgari adalah
keanekaragaman hayati tingat gen dan
spesies

Peserta didik telah mengerjakan tugas
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yaitu mendata keanekaragaman hayati di
sekiat tempat tinggal

Peserta didik sudah dapat menentukan
keanekaragaman hayati tingkat gen dan
spesies serta menjel askan konsepnya

Selasa, 23
Agustus 2016

07.00-11.00

Piket

Tugas guru yang berhalangan hadir telah
disampaikan ke kelas, peserta didik yang
terlambat dan meninggalkan kelas telah
diberikan izin.

11.00-13.30

Observasi

Ulanganharian di keas X MIPA 3 berjalan
lancar

Pembelgjaran dengan materi
keanekaragaman hayati tingkat gen,
spesies, dan ekosistem berjalan lancar

14.30-16.30

Pencarian Bahan Materi
Pembelgjaran

Materi untuk RPP sdlanjutnya vyaitu
keanekaragaman hayati tingkat ekosistem
dan keanekaragaman hayati Indonesia
telah diperoleh

35

Rabu, 24
Aqgustus 2016

07.30-09.30

Penilaian dan Evaluas

Mengoreksi hasil ulangan harian

Ulangan harian dari lima anak telah
dikoreksi

Mengoreksi PR dan tugas

10.00-12.00 | Pembuatan RPP Indikator RPP keanekaragaman hayati -
tingkat ekosistem telah dibuat
Senagian materi RPP telah disusun

14.00-15.00 | Menyiapkan media Mencari gambar berbagai macam -

ekosistem
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Kamis, 25
Aqgustus 2016

07.30-09.30

Pembuatan RPP

Indikator telah ditambah dan dibenahi
Kegiatan pembelgjaran telah dibuat
sampa  keggiatan inti  yaitu diskusi
kel ompok

11.00-12.00

Konsultas

Kegiatan apersepsi dikaitkan dengan
lingkungan sekitar dan materi sebelumnya
Peta konsep segera dibuat

13.00-14.30

Menyusun Matrik PPL

Kegiatan tambahan diluar mengagjar telah
ditambahkan misalnya piket dan observasi
kelas

15.30-17.00

Pembuatan Laporan PPL

Membuat daftar prestas peserta didik
SMA N 1 Wonosari
Membuat jadwal menggjar
Melengkapi catatan
pembelgjaran

pel aksanaan

37

Jumat, 26
Agustus 2016

07.00-12.00

Piket

Tugas guru yang tidak hadir telah
disampaikan ke kelas, siswa yang tidak
masuk telah dibuatkan surat izin, daftar
mengajar guru telah diis, tamu yang
datang telah diantar ke kelas untuk
bertemu siswa

13.30-15.30

Penilaian dan evaluas

Mengoreks ulangan harian
10 UH telah dikoreks, 3 diantaranya
remedi

Menemukan jawaban
yang tidak terdapat
dalam rubrik

Mencari di internet
mengenai jawaban
tersebut

38

Sabtu, 27
Aqgustus 2016

08.30-09.00

Konsultas

Di bagian akhir diberikan tugas agar
menambah pemahaman siswa
Ekosistem yang akan digunakan sebagai
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bahan diskusi sebaiknya ekositem yang
dekat dengan lingkungan tempat tinggal

39

Senin, 29
Aqgustus 2016

07.00-08.00 | Upacarabendera Upacara bendera yang dilaksanakan di | -
lapangan Pancasila diikuti oleh seluruh
peserta didik, guru dan mahasiswa PPL
telah berjalan dengan lancar

08.00-09.00 | Menyiapkan media Membagi kelompok diskusi  untuk | -
kegiatan pembelgjaran, mengeprint dan
menyiapkan LKPD, menyususn PPT

12.05-14.20 | Praktik Menggjar di Kelas | Materi yang dipelgari adalah | -
keanekaragaman hayati tingkat ekosistem
dan keanekaragaman hayati Indonesia
yaitu persebaran flora dan fauna

Peserta didik telah mengerjakan tugas
yaitu mendata komponen ekosistem di
sekitar tempat tinggal

Peserta didik sudah dapat menjelaskan
konsep keanekaragaman hayati tngkat
ekositem dan menjelaskan interaksi yang
terdapat dalam ekosistem, menjealskan
pembagian flora dan fauna serta faktor
yang menyebabkan persebaran flora dan
faunadi Indonesia

40

Selasa, 30
Agustus 2016

07.00-11.00 | Piket Tugas guru yang berhalangan hadir telah | -
disampaikan ke kelas, peserta didik yang
terlambat dan meninggalkan kelas telah
diberikan izin, daftar guru menggar
telahd iis
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11.00-13.30 | Observas Pembelgaran di kelas X MIPA 1 dengan -
materi keanekaragaman hayati Indonesia
berjalan lancar, kegiatan yang dilakukan
adalah diskusi kelompok

14.30-16.30 | Pencarian Bahan Materi Materi untuk RPP sdlanjutnya vyaitu -

Pembelgjaran

penyebab ancaman kepunahan dan upaya
pelestarian  keanekaragaman  hayali
Indonesia elah diperoleh

41

Rabu, 31
Aqgustus 2016

07.30-09.30

Penilaian dan Evaluas

Menyel esaikan koreksi ulangan harian
Jumlah yang remedi : 16 peserta didik
Menyelesaikan koreksi tugas dan PR

10.00-13.00

Pembuatan RPP

Indikator RPP penyebab ancaman
kepunahan dan upaya pelestarian telah
dibuat

Sebagian materi RPP telah disusun

14.00-15.00

Menyiapkan media

Mencari reverensi artikel dan video
tentang ancaman kepunaha
keanekaragaman hayati Indonesia

42

Kamis, 1
September 2016

07.30-09.30

Pembuatan RPP

Indikator telah ditambah sampa pada
materi Kklasifikas (dasar, tujuan dan
manfaat klasiifiksai)

Kegiatan pembelgjaran telah dibuat
sampal keggiatan penutup dan tugas yang
akan diberikan

11.00-12.00

Konsultas

Kegiatan apersepsi dikaitkan dengan
materi sebelumnya vyaitu flora fauna
endemik
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Peta konsep segera dibuat

Pada klarifikass dilengkapi  dengan
konsep-konsep yang belum ditemukan
saat diskusi

13.00-14.30

Mengumpulkan Materi

Materi telah ditambahkan yaitu upaya
pelestarian keanekaragaman hayati dan
macam-macam konservas

15.30-17.00

Pembuatan Laporan PPL

Menscan jadwal mengajar, daftar guru,
dan daftar hadir

Membuat deskripsi  persigpan  dan
pel aksanaan PPL

Melengkapi catatan pel aksanaan
pembelgjaran

43

Jumat, 2
September 2016

07.00-12.00

Piket

Tamu yang datang telah diantar ke kelas
untuk bertemu siswa, tugas guru yang
tidak hadir telah disampaikan ke kelas,
siswa yang tidak masuk telah dibuatkan
surat izin, dan daftar mengagjar guru telah
diis

13.00-14.30

Penilaian dan Evaluas

Remedi
16 peserta didik yang tidak lulus kkm teah
mel akukan remedi

Senin, 5
September 2016

07.00-08.00

Upacara bendera

Upacara bendera yang dilaksanakan di
lapangan Pancasila diikuti oleh seluruh
peserta didik, guru dan mahasiswa PPL
telah berjalan dengan lancar

08.00-10.30

Menyiapkan media

Membagi kelompok diskusi  untuk
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kegiatan pembelgjaran, mengeprint dan
menyiapkan LKPD, menyiapkan video

12.05-14.20

Praktik Mengagjar di Kelas

Materi yang dipelgari adalah penyebab
ancaman  kepunahan  dan  upaya
pelestarian  keanekaragaman  hayadi
Indonesia beserta macam-macam
konservasinya

Materi kedua adalah dasar, tujuan dan
manfaat kisifikasi makhluk hidup

Peserta didik telah mengerjakan tugas
yaitu mencari artikel tentang ancaman
kepunahan  keanekaragaman  hayati
Indonesia

Peserta didik dapat menanggapi video
tentang ancaman kepunahan hiu serta
upaya yang seharusnya dilakukan

Peserta didik sudah dapat menjelaskan
berbagai penyebab ancaman kepunahan
dan menjelaskan upaya pelestariannya

Waktu tidak
mencukupi untuk
mempelgari tentang
dasar, tujuan dan
manfaat klasifikasi

Materi dasar, tujuan
dan manfaat
klasifikasi makhluk
hidup digunakan
sebagai PR

45

Selasa, 6
September 2016

07.00-11.00

Piket

Tugas guru yang berhalangan hadir telah
disampaikan ke kelas, peserta didik yang
terlambat dan meninggalkan kelas telah
diberikan izin, daftar guru mengagjar telah
diisi,meja piket talah dirapikan

11.00-13.30

Observas

Pembelgjaran di kelas X MIPA 1 dengan
materi penyebab ancaman kepunahan dan
upaya pelestarian berjaan lancar

Materi kedua tentang dasar, tujuan dan
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manfaat dapat dipelgjari dengan baik

14.30-16.00

Pencarian M ateri
Pembelgaran

Materi sistem kalsifikasi, takson, dan
kunci determinasi telah diperoleh
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Rabu, 7
September 2016

07.30-09.30

Penilaian dan Evaluas

Mengoreksi PR dan tugas
Merekap nilai ke dalam daftar nila
Melengkapi jurnal penilaian afektif

10.00-13.00

Pembuatan RPP

Indikator RPP sistem kalsifikasi makhluk
hidup telah dibuat

Sebagian materi RPP telah disusun
(sistem klasifikas artifisial, alamiah, dan
filogenik)

14.00-15.00

Menyiapkan media

Mencari reverens tentang permainan
yang dapat digunakan dalam
pembelgjaran

a7

Kamis, 8
September 2016

07.30-09.30

Pembuatan RPP

Indikator telah ditambah sampa pada
materi proses klasifikasi (pencandraan,
pengel ompokkan, penamaan)

Kegiatan pembelgaran telah dibuat
sampal keggiatan penutup dan tugas yang
akan diberikan

11.00-12.00

Konsultas

Kegiatan pembelgaran dibuat lebih
variatif sehingga peserta didik tidak bosan
dengan kegiatan diskus

Kadogram adalah sistem
pengel ompokkan makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri  dan  hubungan
kekerabatannya
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13.00-14.00

Mengumpulkan materi

Materi tentang sistem kalsifikasi dan
proses klasifikas telah dikumpulkan
dilengkapi dengan sistem takson dan
kunci determinasi

15.30-17.00 | Pembuatan RPP Membuat aturan main dalam permainan -
jenga yang akan digunakan sebagal
kegiatan inti pembelgaran sistem dan
proses klasifikasi
Membuat daftar pertanyaan sebagai bahan
diskusi
48 Jumat, 9 07.00-12.00 | Piket Mendampingi kegiatan jam baca -
September 2016 Siswa terlambat telah direkap dan
diberikan izin mengikuti pelgjaran, tugas
guru telah disampaikan ke kalas
Mengis daftar guru mengajar
12.00-13.00 | Mengis Kegiatan Keputrian | Menyampikan  materi  keputrian  di -
mushola untuk kelas X
14.00-16.00 | Pembuatan Laporan PPL Membuat rincian deskripsi kegiatan -
pembelgjaran, mengedit matrik,
menyusun daftar lampiran
50 Senin, 12 09.00-12.00 | Pembuatan Laporan PPL Membuat refkelss  kegaitan  PPL,
September 2016 menuliskan hambatan pelaksanaan PPL,

membuat kesimpulan
Mengedit lampiran (RPP, ~ Kisi-kig,
matrik, catata harian dil)

13.00-15.30

Penilian dan Evaluas

Koreks hasil remedi 8 siswa
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Selasa, 13
September 2016

08.00-10.00

Menyipakan Media

Menyipakan permainan jenga,
menyiapkan LKPD

11.00-13.30

Praktik mengajar di kelas

Kegiatan pembekaran di kelas X MIPA 1
secara team teaching berjalan lancar
Peserta didik bersemangat bermain jenga
dan berkompetsi mengerjakan pertanyaan
diskusi

Peserta didik sudah dapat menjelaskan
sistem klasifikasi makhluk hidup, proses
klasifikasi, mengisi kunci determinas,
dan menjelaskan tentang sistem takson

14.00-16.30

Penilaian dan Evauasi

Mengoreksi hasil remedi

19.30-24.00

Pembuatan Laporan PPL

Merekap laporan mingguan, merekap
catatan pembelgjaran, melengkapi jurna
penilaian, menyusun kesimpulan dan
saran

52

Rabu, 14
September 2016

08.00-10.00

Pembuatan Laporan PPL

Mengeprint sebagian laporan, mengedit
lampiran, menyusun foto dokumentasi

14.00-15.00

Penarikan M ahasi swa PPL

Mahasiswa PPL SMA N 1 Wonosari
secararesmi telah ditarik

Acara dihadiri oleh koordinator PPL,
dosen pembimbing lapangan, beberapa
guru pembimbing dan mahasiswa PPL

53

Kamis, 15
September 2016

08.00-11.00

Pembuatan Laporan PPL

Mengedit |aporan
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Dosen Pembimbing Lapangan Guru Pembimbing Mahasiswa
Triatmanto, M.Si Niken Kurniatun, S.Pd Antika Nur Adi Wijaya
NIP. 19611221 198601 1 001 NIP. 197803262008012011 NIM. 13304244015
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JADWAL GURU MENGAJAR SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2016/2017

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKAKTA

DINAS PENDIDIKAN, PFEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMAN 1 WONOSARI

Jalan Brigien Katamiso Nomor 04 Wonasars Kode os 55813 Telepon 0274-391079
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Tz 27 |44 | 29| 19 |43 | 57 [35] s [33jt032 80 sa | 8 [38)su[18] 25 | 25 [as0[13 ]9
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Keterangan: Wonosari, 27 Agustus 2016

7. Jadwal ke Semester Ganjil berlaku mulai tanggal 29 Agustus 2016
2. ; Petugas Piket, kode 61: Titi Sari

Kepala Sekolah

W
Mul. Taufiq Salyono, S.Pd.
NIP. 19670815 199001 1 001
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KODE GURU MENGAJAR SEMESTER GANJIL

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

URUT KODE URUT MATA PELAJARAN
Kode NAMA Mata Pelajaran Kode NAMA Mata Pelajaran
1 [RISMIYATI, 5.Pd Malematika (P) 40 [PUJI RAHAYUNINGSH, S.Pd. Bahasa & Saslra Ingoris
3 |SUTIMAN, 5.Pd, Sejarch, Searah Indonesia | | 44 |IAH SUNIAH, S.Pd Baasa b Sasya Ingy's
"1 |SARINO, S Pdl Pend. Ag. lskam G0 [BRIGITTA GUN RINANTI, S.Pd Banzsa & Sasira Inggris
5 |Dra, NURULLATUN EKARIA Blolog 15 A ENY SR SULISTYOWATI, SPd. Bahasa Indonesia

G |NOVIVERANITA, SPd) Pend. Ag. Islam 20 [Ors. YL RUSTANTA Bahasa Indonesa

7 |Ors. SUKA RAHMADI, M.Pd. Fisika 22 [KUSRINI, 5.Pd., M.Pd Bahasa Indonesia

8 |SUNARNO, SPd gza“f;"lr'gﬂ"ea“m 25 [va HERYU RUEN| MPO Behasa ndonesi

9 _|Dra. KHUSNUL WAKIDAH Bahasa Inggris 9_|Dra KHUSNUL WAKIDAH Bzhasa Inggs

10 [ANANG SAPUTRA, 5.Pd Pend, Ag Islam 8 [SUWARND, S Pd Bahasa Inggrs, Bahasa &
11 [Drs. SUMARNO, M.Pd. Kimia 70 [RAHAJENG BERLIANINGTYAS, S.Pd Bahasa Jawa

12 |Ora. NASIKAH PUJI ROEMAN BK 58 |TRIWIDODO, SPd. Bahasa Jawd

13 [Drs. WIDARTA, hLPd. Sejarah, Sesiclogi 57 |ENU SETYAWAN, S.Pd. Bzhasa Jeman

14 [SASMITO BUDI UTOMO, S.Pd. BK 59 [N, IQBAL DARMAWAN, S.5T Bimbingan TIK

15 |A. ENY SRI SULISTYOWATI, SPd. Bahasa Indonesia 5 |Dra. NURULLATUN EKARIA Biologi

16 |SULASMI, SPd. B 23 [SARIYAH, SPd. MPd Biolcai

18 |Dra, DYAH PUSPITARINI, MPd PPKn 52 [NIKEN KURNIATUN, § Pd Biolog, Prakarya

19 [DEV] NURANI DAMARYATI, 5.P¢ Ehonomi 32 |AGNITA NUNURG W, S.Si. M.S¢ Biolog, Prakarya

[ 20 [Ors. YL RUSTANTA Bahasa Indonesia 12 |Ora. NASIKAH PUJI ROHMANI BK

21 |MUH. TAUFIQ SALYONO, 5.Pd, MPd.Si_[Kimia 14 |SASMITO BUDI UTOMO, S Pd. BK

22 [KUSRINI, S.Pd, MPd Bahasa Indonesia 16 |SULASNI, S.Pd. BK

23 |SARIYAH, SPd, MPd. Bidog 19 |DEVI NURAN DAMARYATI, S.Pd Ekonom|

24 |Ora. TUMINI, M.Pd. Malematika (W) 28 |Drs. IMAM SUPENO Ekonom

25 |Ora. HERYU RUENI, M.Pd Bahasa Indonesta 59 |Ors, MARTINUS HARIP Ekonom

26 |Ors, KARDONO, M.Pd. Fisika 7 |Drs. SUKA RAHIADI M.Pd. Fisika

27 |ENDAH HARMININGTYAS, S.Pd. Sejarah Indonesia 26 |Ors, KARDONO, M.Pd. Fisika

28 |Ors. IMAM SUPEND Ekonom! 38 |[SUPRIHATIN EKO RAHAYU, S.Pd. Geograli

70 |RAHAJENG BERLIANINGTYAS, 5.Pd Bahasa Jawa 45 |ARIS BUDIANTO, SPd., M Pd. Geoprafi

30 |ILANIA EKA ANDARI, S.Pd. Malemaiika (P) 11 |Drs, SUMARNO, M.Pd. Kimia

51 |ARIS FERIVANTO, 5Pd. Melemaiika (P} 21 |MUH. TAUFIQ SALYONC, 5.Pd, MPd.Si_|Kimia

32 [JUMIRAN, SPd, 5Th. Pend. Ag. Kiislen 55 [SRIVANTA,S5. Kimia, Prakarya

33 |JOKO RUMPUN P, S.Pd.Kor PJOK 1 |RISMIYATI, S.Pd Malematika (F)

34 |Drs. SUHARD! PJOK 45 |Drs. PARYOKO Malematika (W)

35 |TRI WIDIASTUTI, SPd. MPd Malemalika(W) 24 |Dra, TUMINI MPd. Malematika (W)

36 |AGUS SARJONO, SPd PPKn 30 |ILANIA EKA ANJARI, S.Pd. Matematia (P}

a7 |INDRIASTUTI, SPd. Sosiologl 31 [ARIS FERIYANTO, SPd. Malemalika (P)

35 [SUPRIFATIN EKO RAHAYU, S Pd.__[Geogral 35 |TRIWIDIASTUT], SPd., MPd Malemaia)
39 |Drs. MARTINUS HARI P Ekongmi 4 |SARIND, S.Pd Pend. Ag. Islam

™20 |PUJI RAHAYUNINGSHH, S.Pd. Bahasa & Sasira Inggrs 6 [NOVIVERANITA, S.Pd Pend. Ag. Islam

42 |AGNITA NUNUNG NW, S.S1. M.Sc Biokogi, Prakarya 10 |ANANG SAPUTRA. S.Pd! Pend. Ag. Islam

43 |YERRY MIAS, SPd, PJOK 50 |C. SUSILAWATI, SAg. Pend. Ag. Katolik

44 |1AH SUNIAH, 5.Pd. Bzhasa & Sastra Ingans 32 |JUMIRAN, 5.Pd, 5.Th. Pend. Ag Krislen

45 |Ors. PARYOKO Malematika (W] 33 [JOKO RUMPUN P, S.PdKor PJIOK,

47 |Ors. MULYANTO PJOK 34_|Ors SUHARDI PJOK

48 |ARIS BUDIANTO, 5Pd., M.Pd. Geogral 43 |YERRY MIAS, SPd PJOK

29 |TUTIK MARTININGSIH, §.Pd Seni Budaya 47 |0rs. MULYANTO PJOK

50 |C. SUSILAWATI, S.Ag. Pend Ag. Katolik 18 |0ra. DYAH PUSPITARINI, M.Pd PPKn

52 NIKEN KURNIATUN, 5.P¢ Biolagi, Prakarya 36 |AGUS SARJOND, 5 Pd PPKn

54 |MARKHABAN MURSYID, S.Pd. Senl Budaya 27 [ENDAH HARMININGTYAS, SPd. Sejarah Indonesia
55 |SRIYANTA, S.5i. Kimia, Prakarya 5 [SUTIMAN, S Fd. Sejorah, Sejarah Indones |
56 |TRIGARTO, S.Pd Sen Budaya 13 |Ors. WIDARTA, M.P4. Sejarah, Sosiclogi
57 |ENU SETYAWAN, S Pd. Bahasa Jerman 49 |TUTIK MARTININGSIH, S Pd. Seni Budaya

58 |TRI WIDODO, S.Fd. Bahasa Jawa 54 |MARKHABAN MURSYID, SPd. Senl Budaya

59 |M. IQBAL DARMAWAN, 5.5T Bimbingan TIK 56 |TRIGARTO, 5 Pd Seni Budaya
|_60 [ERIGITTA GUN RINANTI, 5.Pd. Bahasa & Sasira Inggris 47 |INDRIASTUTI, 5Pd, 505009

Wonosari, 27 Agusius 2016

Kepala Sekolah

NIP, 19670815 199001 1001



REKAPITULASI HARI DAN JAM EFEKTIF GURU MENGAJAR

™o, Dulkumien

TRMPO 20103

M ata Pelajaran : Bl Ol Ogl Tamyeal Terbil 21-05-2001
Kelas/ Sem./ TP : X [ 1(satu) /2016/2017 e =2
Kelas Shg Acuan : X1 1IPA 3
A. PERHITUNGAN HARI LIBUR DAN HARI EFEKTIF SEMESTER 1 TP. 2016 / 2017
el Banyaknya HarLl IIt_)lu t;ur Juml ah
No Bulan Hari Minggu Umum Khusus | Ramadh Harl Semester Harl_ Keterangan
an Raya Efektif
1 | Jduli 31 5 0 0 0 8 6 12
2 | Agustus 31 4 1 0 0 0 0 26
3 | September 30 4 0 1 0 1 0 24
4 | Oktober 31 4 1 0 0 0 0 26
5 | November 30 4 0 1 0 0 0 25
6 | Desember 31 3 1 0 0 1 12 14
B. PERHITUNGAN JAM BELAJAR EFEKTIF SEMESTER 1 TP. 2016/ 2017
Hari
No Bulan Senin Selasa Rabu Kamis | Jumat Sabtu Jumiah
1 | Jduli 1 1 1 2 2 2 9
2 | Agustus 5 5 4 4 4 4 26
3 | September 3 4 4 5 5 3 24




Oktober

4 5 4 4 4 4 5 26
5 | November 4 5 5 4 3 4 25
6 Desember 0 0 0 0 0 0 0
Jumlah hari 18 19 18 19 18 18 110
Jumlah Jam TM 3 0 0 0 0 0 3
Jumlah Jam TM 54 0 0 0 0 0 54

C. RENCANA PENGGUNAAN JAM BELAJAR EFEKTIF

No Kegiatan Jumlah JP
1 | Tatap muka 48
2 Penilaian Harian 4
3 Penilaian Akhir Semester 2
4 | Cadangan 0
Jumlah 54
Wonosari, 15 September 2015
Guru Pembimbing PPL M ahasi swa PPL
Niken Kurniatun, S.Pd Septi Dwilestari

NIP. 19780326 200801 2 011 13304241043



PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGY AKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 Wonosarl 55813 Telepon 0274-391079 Faksimile 0274-391097
laman: http: //www.smalwonosari.sch.id email:info@smalwonosari.sch.id

PROGRAM SEMESTER GASAL
MATA PELAJARAN BIOLOGI
TAHUN AJARAN 2016/2017

NO

KOMPETENSI DASAR

JULI AGUSTUS SEPTEMBER Oktober November

Desember

ALOKAS
OKAS I V0 1 VOV I I 1 1 B I A VAR I v o

3.1

Memahami melalui penerapan
tentang ruang lingkup

Biologi (permasaahan pada
berbagai obyek Biologi dan
tingkat

organisas kehidupan), metode
ilmiah dan prinsip keselamatan
kerja

berdasarkan pengamatan dan
percobaan

4.1

Menyajikan data dalam berbagai
bentuk mediainformas

tentang permasal ahan pada
berbagai obyek Biologi dan
tingkat

organisas kehidupan sebagai hasil
penerapan metode ilmiah dengan

memperhatikan aspek keselamatan
kerja

3/3|2

8JP




3.2

Menganalisis data hasil observas
tentang berbagai

tingkat keanekaragaman hayati
(gen, jenis dan ekosistem) di

Indonesia serta ancaman dan
pelestariannya

4.2

Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat keanekaragaman
hayati

(gen, jenis dan ekosistem) di
Indonesia dan usulan upaya
pelestarian

keanekaragaman hayati Indonesia
berdasarkan hasil analisis data

ancaman kel estarian berbagai
keanekaragaman hewan dan
tumbuhan

khas Indonesia dalam berbagai
bentuk media informasi

8JP

UH1

3.3

Memahami prinsip-prinsip
klasifikasi makhluk hidup dalam
lima

kingdom

4.3

Menyajikan kladogram
berdasarkan prinsip-prinsip
klasifikasi

makhluk hidup

7JP

34

Menganalisis struktur dan
replikasi, serta peran virus dalam

aspek

kesehatan masyarakat

4.4

Melakukan kampanye tentang
bahaya virus dalam kehidupan

terutama bahaya AIDS
berdasarkan tingkat virulensinya

8JP




melalui

berbagai mediainformasi

35

Menganalisis struktur dan cara
hidup bakteri serta perannya
dalam

berbagai aspek kehidupan
masyarakat

4.5

Menyajikan data tentang ciri-ciri
dan peran bakteri dalam kehidupan

berdasarkan hasil studi literatur
dalam bentuk laporan tertulis

8JP

3.6

Menerapkan prinsip klasifikasi
untuk menggol ongkan protista

berdasarkan ciri-ciri umum kelas
dan perannya dalam kehidupan

melalui pengamatan secarateliti
dan sistematis

4.6

Melakukan investigas tentang
berbagai peran protistadalam

kehidupan dan menygjikan
hasilnya secaralisan atau tulisan

9JP

Guru Pembimbing PPL

Niken Kurniatun, S.Pd

NIP. 19780326 200801 2 011

Wonosari, 15 September 2016

M ahasi swa PPL

Septi Dwilestari
NIM. 13304241043







PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 Wonosari 55813 Telepon 0274-
391079
Faks 0274-391097

laman: http: //www.smalwonosari.sch.id email :info@smalwonosari.sch.id

PROGRAM TAHUNAN

MATA PELAJARAN
KELAS/PROGRAM
TAHUN PELAJARAN

BIOLOGI
X I MIPA
2016/2017

SEMESTER

NO KD

MATERI POKOK

JUMLAH
MINGGU

ALOKASI
WAKTU

1

31

Ruang Lingkup Biologi

4.1

Penyagjian data hasil
pengamatan peranan biologi
dalam kehidupan dan unjuk
kerja keselamatan kerja di

|aboratorium

3 Minggu

8jp

3.2

K eanekaragaman Hayati

4.2

Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat
keanekaragaman hayati

3 Minggu

8jp

3.3

Klasifikasi Makhluk Hidup

4.3

Menyajikan kladogram
berdasarkan prinsip-prinsip
klasifikasi makhluk hidup

3 Minggu

7ip

34

Virus

4.4

Melakukan kampanye
tentang bahaya virus dalam
kehidupan terutama bahaya
AIDS berdasarkan tingkat
virulensinyamelalui berbagai

mediainformas

3 Minggu

8jp




35

Kingdom Monera

4.5

- Menginokulasi
bakteri/pour plate/streak
plate

- Pengecatan gram
Menyajikan data Peran
bakteri dalam kehidupan

3 Minggu

8jp

3.6

Kingdom Protista

4.6

Melakukan investigasi
tentang berbagai Peranan

protista dalam kehidupan

3 Minggu

9jp

3.7

Fungi/Jamur

4.7

Menygjikan data hasil
investigas peran jamur dalam
kehidupan

3 Minggu

9jp

3.8

Plantae

4.8

Menygjikan data hasil
pengamatan dan analisis
fenetik dan filogenetik
tumbuhan serta peran
tumbuhan dalam

kelangsungan hidup di bumi

4 Minggu

12jp

3.9

Animaia

4.9

Menygjikan data tentang
perbandingan kompleksitas
|apisan penyusun tubuh

hewan

8 Minggu

240p

3.10

Ekologi

4.10

Mensimulasikan interaksi

antar komponen dalam suatu

3 Minggu

12jp




ekosistem
311 Perubahan Lingkungan 3 Minggu 12jp
411 Mengajukan gagasan
pemecahan masalah
perubahan lingkungan sesual
konteks permasalahan
lingkungan di daerahnya
Wonosari,  Juli 2016
Mengetahui,
Guru Pembimbing Lapangan Mahasiswa PPL
Niken Kurniatun, S.Pd Septi Dwilestari

NIP. 19780326 200801 2 011

NIM. 13304241043




SILABUSMATA PELAJARAN BIOLOGI KELASX

Alokasi waktu: 3 jam pelgjaran/minggu

Kompetenss Sikap Spiritual dan Kompetenss Sikap Sosial dicapai melaui
pembelgjaran tidak langsung (indirect teaching) pada pembelgaran Kompetensi
Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan melalui keteladanan, pembiasaan, dan
budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik, mata pelgjaran, serta kebutuhan
dan kondisi pesertadidik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelgaran berlangsung, dan dapat dignakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik Iebih lanjut.

Pembelgaran untuk kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan sebagai

berikut ini.
Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran
3.1 Memahami Ruang Lingkup Biologi Mengamati dan
melalui penerapan Permasalahan melakukan penelitian

tentang ruang lingkup
Biologi (permasalahan
pada berbagal obyek
Biologi dan tingkat
organisasi kehidupan),
metode ilmiah dan
prinsip keselamatan
kerja berdasarkan
pengamatan dan

percobaan

4. 1 Menygjikan data
dalam berbagai bentuk
mediainformasi
tentang permasalahan
pada berbagai obyek
Biologi dan tingkat

Biologi pada berbagai objek
Biologi, dan tingkat
organisas kehidupan

Cabang-cabang ilmu
dalam Biologi dan
kaitannya dengan
pengembangan karir di
masa depan

Manfaat
mempelgari Biologi bagi
diri sendiri dan lingkungan,
serta masa depan peradaban
bangsa

Metode lImiah

Keselamatan Kerja

dengan menerapkan aspek-
aspek keselamatan kerja
dalam laboratorium
Biologi terkait fenomena
kehidupan masakini yang
berkaitan dengan Biologi
dalam berbagai bidang dan
tingkat organisasi
kehidupan dengan cara
metode ilmiah

Membuat laporan
hasil-hasil pengamatan,
hasil penelitian, kerja
ilmiah tentang fenomena
kehidupan masa kini dan
tingkat organisasi
kehidupan untuk




Kompetensi

Dasar

Materi
Pembelgjaran

Kegiatan
Pembelgjaran

organisasi kehidupan
sebagal hasil
penerapan metode
ilmiah dengan
memperhatikan aspek
keselamatan kerja

pengembangan karir dalam
Biologi, kerjailmiah dan
keselamatan kerja untuk
membentuk/memperbaiki
pemahaman tentang ruang
lingkup Biologi serta

mempresentasikannya

3.2 Menganalisis data
hasil observas tentang
berbagai tingkat
keanekaragaman
hayati (gen, jenis dan
ekosistem) di
Indonesia serta
ancaman dan

pel estariannya

4.2 Menyajikan hasil
observas berbagal
tingkat
keanekaragaman hayati
(gen, jenisdan
ekosistem) di
Indonesia dan usulan
upaya pelestarian
keanekaragaman hayati
Indonesia berdasarkan
hasil analisis data
ancaman kelestarian
berbagai
keanekaragaman
hewan dan tumbuhan
khas Indonesia dalam

berbagai bentuk media

K eanekaragaman Hayati

Konsep
keanekaragaman gen, jenis,
ekosistem

K eanekaragaman
hayati Indonesia, floradan
fauna, serta penyebarannya
berdasarkan Garis Wallace
dan Garis Weber

Keunikan hutan
hujan tropis Indonesia

Pemanfaatan
keanekaragaman hayati
Indonesia

Upaya pelestarian
keanekaragaman hayati

Indonesia

Mengamati dan
mengel ompokkan berbagai
tingkat keanekaragaman
hayati Indonesia dengan
contoh-contohnya dari
berbaga ekosistem serta
mendiskusikan
pemanfaatannya dalam era
ekonomi kreatif

Menyimpulkan
keunikan hutan hujan
tropis Indonesia dari
berbagai sumber dan
mendiskusikan upaya
pelestarian
keanekaragaman hayati

Indonesia




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran
informasi
3.3 Memahami Klasifikasi Makhluk Hidup Mengamati,

prinsip-prinsip
klasifikasi makhluk
hidup dalam lima
kingdom

4.3 Menyajikan
kladogram
berdasarkan prinsip-
prinsip klasifikasi

Prinsip klasifikasi
makhluk hidup

Dasar klasifikasi
makhluk hidup

Kunci determinasi
sederhana

Kladogram (pohon
filogeni)

Sistem klasifikas

menentukan dasar

pengel ompokkan dan
melakukan

pengel ompokkan makhluk
hidup berdasarkan
persamaan dan perbedaan
ciri makhluk hidup yang
ditemukan

Membuat kunci

makhluk hidup makhluk hidup: takson, determinasi sederhana,
binomial nomenklatur kladogram, menentukan
tingkat takson makhluk
hidup dalam kerja
kelompok.
Mendiskusikan
hasil kerja kelompok dan
mempresentasikan
3.4 Mengandlisis Virus Mengkaji berbagai
struktur dan replikasi, Ciri-ciri virus: kasus penyakit yang
serta peran virus struktur dan reproduksi disebabkan oleh virus,
dalam aspek Pengel ompokan seperti influenza, AIDS,
kesehatan masyarakat | virus flu burung melalui
Peran virus dalam berbagai mediainformasi
4.4 Melakukan Mendiskusikan,

kampanye tentang
bahaya virus dalam
kehidupan terutama
bahaya AIDS
berdasarkan tingkat
virulensinya melalui

berbaga media

kehidupan

Partisipas remagja
dalam mencegah
penyebaran virus HIV dan

lainnya

men;j elaskan dan
mengaitkan proses
perkembangbiakan, cara
pencegahan, penyebaran
virus serta dampak sosial-
ekonomi bagi kehidupan

manusia dan




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran
informasi mempresentasikannya
Membuat dan

menyajikan model virus

3.5 Mengandlisis
struktur dan cara
hidup bakteri serta
perannya dalam
berbagal aspek
kehidupan masyarakat

4.5 Menyajikan data
tentang ciri-ciri dan
peran bakteri dalam
kehidupan
berdasarkan hasil

studi literatur dalam
bentuk laporan tertulis

Kingdom Monera
Karakteristik dan
perkembangbiakan bakteri
Dasar
pengelompokan bakteri
Menginokulasi
bakteri/pour plate/streak
plate
Pengecatan gram
Peran bakteri dalam
kehidupan

Mengamati gambar
bakteri dari foto
mikrograph dan
membandingkan struktur
dinding sel sebagai dasar
pengel ompokkan

Mengkaji berbagai
kasus penyakit akibat
bakteri dari berbagai
sumber dan
mendiskusikannya dalam
kelompok

Melakukan isolasi
dan pengamatan koloni
bakteri, menerapkan
keselamatan kerja dalam
pengamatan

mendiskusikan
peranan bakteri dalam
kehidupan sehari-hari dan
mempresentasikannya




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran
3.6 Menerapkan Kingdom Protista Mengamatifoto/ga
prinsip klasifikasi Ciri-ciri umum mbar berbagai
untuk menggolongkan | protista dan keanekaragaman protista
protista berdasarkan penggolongannya dan preparat
ciri-ciri umum kelas Ciri-ciri umum Melakukan

dan perannya dalam
kehidupan melalui
pengamatan secara
teliti dan sistematis

Protistamirip jamur (jamur
lendir/ Sime Mold.

Ciri-ciri umum
Protista mirip tumbuhan
(Alga)

percobaan membuat kultur
Paramecium dari
rendaman air jerami dan
mel akukan pengamatan

mikroskopis protista dari

4.6 Melakukan Ciri-ciri umum air kolam, air rendaman
investigasi tentang protista mirip hewan jerami, dll
berbagai peran (protozoa) Mendiskusikan,
protista dalam Peranan protista membanding- kan dan
kehidupan dan dalam kehidupan menganalisis perbedaan
menyajikan hasilnya protista mirip jamur,
secaralisan atau protista mirip alga, dan
tulisan protista mirip hewan
dengan gambar/foto
protista dalam kelompok
serta peranan protista
3.7 Menerapkan Fungi/Jamur Mengamati dan

prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan
jamur berdasarkan
ciri-ciri, cara
reproduksi, dan
mengaitkan
peranannya dalam
kehidupan

4.7 Menyajikan

laporan hasil

- Ciri-ciri kelompok jamur:
morfologi, cara memperoleh
nutrisi, reproduksi

- Pengelompokan jamur

- Peran jamur dalam
bidang ekologi, ekonomi,
kesehatan, dan
pengembangan iptek

membandingkan berbagai
jenisjamur secara
morfologi makroskopikdi
lingkungan serta mengkaji
budidayanya dari berbagai
mediainformasi
Membedakan ciri
morfologi berbagai jenis
jamur makroskopis -
mikroskopis dan

mengaitkan dengan dasar




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran
penelusuran informasi pengel ompokkannya
tentang Melakukan
keanekaragaman percobaan fermentasi
jamur dan peranannya makanan dengan jamur
dalam keseimbangan (ragi), mendiskusikan,
lingkungan menyimpulkan
mempresentasikan tentang
karakteristik jamur dan
mengaitkan peran jamur
secara ekologis dengan
kelangsungan hidup di
bumi
3.8 Menerapkan Plantae Mengamati,

prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan
tumbuhan ke dalam
divisio berdasarkan
pengamatan dan
metagenesis tumbuhan
serta mengaitkan
peranannya dalam
kelangsungan
kehidupan di bumi

4.8 Menygjikan data
hasil pengamatan dan
analisis fenetik dan
filogenetik tumbuhan
serta peran tumbuhan
dalam kelangsungan
hidup di bumi

Ciri-ciri umum
plantae: tumbuhan lumut,
tumbuhan paku, tumbuhan
biji

Peran tumbuhan
dalam ekosistem

Peran tumbuhan di
bidang ekonomi

Dampak
berkurangnya
keanekaragaman tumbuhan
bagi ekosistem

membandingkan
morfologi struktur alat
reproduksi serta cara
reproduksi berbagai jenis
tumbuhan di lingkungan
sekitar dan
mengel ompokkannya serta
jenis tumbuhan di hutan
hujan tropis melaui
berbagal sumber
mendiskusikan
peran Plantae pada
berbagai bidang (industri,
kesehatan, pangan)
Menganalisis
dampak alih fungsi hutan
di Indonesiaterhadap
keanekaragaman hayati
dan ekosistem dan

menyimpulkan hubungan




Kompetensi
Dasar

Materi
Pembelgjaran

Kegiatan
Pembelgjaran

keanekaragaman
tumbuhan dengan nilai
ekonominya

Menyajikan
laporan pengamatan secara
tertulis dan membuat
tulisan tentang peran
tumbuhan dalam menjaga
keseimbangan alam,
misalnyasiklus air, eros,
penyerapan karbon
dioksida dan penghasilan
oksigen bumi

3.9 Menerapkan
prinsip klasifikasi
untuk menggolongkan
hewan ke dalam filum
berdasarkan bentuk
tubuh, simetri tubuh,
rongga tubuh dan
reproduksi

4.9 Menyagjikan data
tentang perbandingan
kompleksitas | apisan

Animaia

- Ciri-cirt umum hewan
invertebrata (1apisan tubuh,
rongga tubuh, simetri tubuh,
dan reproduksi)

- Ciri-ciri umum hewan
vertebrata (rangka tubuh,
ruang jantung, reproduksi,
suhu tubuh, dan penutup
tubuh)

- Klasifikasi animalia

- Peran hewan bagi

Mengamati ciri-ciri
umum hewan invertebrata
(terumbu karang) dan
vertebrata melaui
gambar/video

Mengel ompokkan
jenis-jenis hewan
berdasarkan persamaan
yang dipunyai dan
mendokumentasikan hasil
pengamatan dalam bentuk
foto/gambar

penyusun tubuh kehidupan Menganalisis peran

hewan (diploblastik hewan dalam ekosistem,

dan triploblastik), ekonomi, masyarakat, dan

simetri tubuh, rongga pengembangan ilmu

tubuh dan reproduksi- pengetahuan di masa

nya datang serta
mempresentasikannya
dalam berbagai media

3. 10 Menganalisis Ekologi Mengamati




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran
informasi/data dari Komponen ekosistem komponen ekosistem dan

berbagal sumber
tentang ekosistem dan
semuainteraksi yang
berlangsung di

dalamnya

4.10 Mensimulasikan
interaksi antar
komponen dalam

suatu ekosistem

Aliran energi
Daur biogeokimia
Interaksi dalam

ekosistem

interaksinya di lingkungan
sekitar, terbentuknya hujan
dari proses penguapan
melalui video atau media
informasi lain, diagram
daur biogeokimia serta
melakukan pengamatan
Menganalisis dan
mempresentasikan tentang
keterkaitkan interaksi
antarkomponen ekosistem,
daur biogeokimia, upaya
yang dapat dilakukan
berkaitan dengan
pemulihan
ketidakseimbangan
lingkungan berdasarkan

bagan/carta/video

3.11 Mengandlisis
data perubahan
lingkungan dan
penyebab, serta
dampak dari
perubahan-perubahan
tersebut bagi
kehidupan

4.11. Mengajukan
gagasan pemecahan
masal ah perubahan
lingkungan sesuai
konteks permasalahan
lingkungan di

Perubahan Lingkungan
- Kerusakan
lingkungan/pencemaran
lingkungan.

Pelestarian
lingkungan

Adapatasi dan

mitigasi

Limbah dan Daur Ulang

Jenis-jenis limbah.

Proses daur ulang

3 R (reuse, reduse,

recycle)

Membaca,
mengamati, membahas
dan menganalisisberbagai
laporan media/kasus
lingkungan
hidup/lingkungan sekitar
mengenal kerusakan
lingkungan dan produk
daur ulang

Melakukan
percobaan polusi air/udara
atau membuat produk daur
ulang

Membahas hasil
percobaan dan penyebab,




Kompetensi Materi Kegiatan
Dasar Pembelgjaran Pembelgjaran

daerahnya caramencegah, cara
menanggul angi
pemanasan global,
peni pisan |apisan ozon,
efek rumah kaca, kegiatan
aktivitas manusia,
menyimpulkan dan
mempresentasikan dengan
berbagai media

Membuat
kampanye tentang dampak
perubahan iklim, usaha-
usaha yang bisa dilakukan

serta menygjikan hasil

produk daur ulang

Lampiran No 07 Permendikbud Tahun 2016 No 024
KOMPETENSI INTI DAN KOMPTENSI DASAR BIOLOGI SMA/MA
KELAS: X

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetens, yaitu (1) kompetens sikap spiritual,
(2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai
melalui proses pembelgaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu, “Menghayati dan mengamalkan garan
agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial yaitu,
“Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja
sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas
berbagal permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial
dan alam serta menempatkan diri sebagai

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia”. Kedua kompetensi tersebut dicapali
melalui pembelgaran tidak langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan,
pembiasaan, dan budaya sekolah dengan memperhatikan karakteristik mata pelgjaran
serta kebutuhan dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang proses
pembelgaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan guru dalam
mengembangkan karakter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai berikut
ini.



KOMPETENSI INTI 3

KOMPETENSI INTI 4

(PENGETAHUAN) (KETERAMPILAN)
3. Memahami, menerapkan, | 4. Mengolah, menalar, dan menygji
menganalisis  pengetahuan  faktual, | dalam ranah konkret dan ranah abstrak

konseptual, prosedural berdasarkan rasa
ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kagian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

terkait dengan pengembangan dari yang
dipelgarinya di sekolah secara mandiri
dan mampu menggunakan metoda sesuai
kaidah keilmuan

KOMPETENSI DASAR

KOMPETENSI DASAR

3.1 Menjelaskan ruang lingkup biologi
(permasalahan pada berbagai obyek

biologi dan tingkat  organisas
kehidupan), melalui penerapan metode
ilmiah dan prinsip

keselamatan kerja

4.1 Menygjikan data hasil penerapan
metode ilmiah tentang permasalahan
pada berbaga obyek biologi dan tingkat
organisas kehidupan

3.2 Menganalisis berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan pelestariannya
beserta ancaman dan pelestariannya

4.2 Menyagjikan hasil observas
berbagai tingkat keanekaragaman hayati
d Indonesa dan wusulan upaya
pel estariannya

33 Menjelaskan prinsip-prinsip
klasifikasi makhluk hidup dalam lima
kingdom

4.3 Menyusun kladogram berdasarkan
prinsip-prinsip klasifikasi makhluk hidup

34
dan
peran virus dalam kehidupan

Menganalisis struktur, replikasi

4.4 Melakukan kampanye tentang
bahaya virus dalam kehidupan terutama
bahaya AIDS berdasarkan tingkat
virulensinya

35 Mengidentifikas struktur, cara
hidup, reproduksi dan peran bakteri
dalam kehidupan

4.5 Menyajikan data tentang ciriciri dan
peran bakteri dalam kehidupan

3.6 Mengelompokkan protista
berdasarkan ciri-ciri umum kelas dan
mengaitkan peranannya dalam
kehidupan

4.6 Menyagjikan laporan hasil
investigass tentang berbagai peran
protista dalam kehidupan
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PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 Wonosari 55813 Telepon 0274-
391079
Faks 0274-391097

laman: http: //www.smalwonosari.sch.id email:info@smalwonosari.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA N 1 WONOSARI
Mata Pelgjaran : Biologi
Kelas/ Semester : X/ 1 (satu)
Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi
Sub Materi : Objek Biologi, Tingkat Organisas Kehidupan,
Tema Persoalan Biologi
Alokasi Waktu : 3x 45 menit (1 kali pertemuan)
A.Kompetens Inti
KI1l : 1. Menghayati dan mengamalkan garan agama yang dianutnya
KI2 : 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktifdan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosia dan alam serta daam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kegjadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI4 . 4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetens

3.1 | Menjelaskan ruang lingkup biologi | 3.1.1 Mengidentifikasi objek biologi
(permasalahan  pada  berbagal | 3.1.2 Memberi contoh objek biologi

Obyek = . 3.13Mengidentifikas _ tingkatan
biologi dan tingkat organisasi organisasi kehidupan

kehidupan), melalui penerapan :
3.1.4Memberi  contoh  persoalan




metode ilmiah dan prinsip
keselamatan kerja

biologi dari fenomena sekitar

3.1.5Mengidentifikas objek biologi,
tingkatan organisas kehidupan

dan persoalan biologi dari
fenomena sekitar

3.1.6Menyebutkan  cabang-cabang
ilmu biologi

C. Materi Pembelajaran

Fenomena Biologi

mencakup

\4

v

|

Objek Biologi

Tingkat Organisasi Kehidupan

Tema Persoalan

yaitu

A 4

Makhluk Hidup

contohnya

Serangga

Jamur

Virus

dipelajari dalam

Sel

contohnya

dipelajari dalam

contohnya

A4

Perilaku

dipelajari dalam

\ 4

Cabang limu Biologi

sehingga menimbulkan

y

Dampak Positif

berupa

A 4

Kebermanfaatan
lImu Biologi

\ 4

Dampak Negatif

berupa

\ 4

Bahaya Perkembangan
IlImu Biologi




D. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
a. Mengucap salam

Menanyakan kabar
Berdoa

Melakukan presensi
Memperkenalkan diri

-~ 0o o 0o T

Mengecek kebersihan ruang kelas dan kesiapan belgjar
Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dipel gari

> @

Menanyakan apakah ada pertanyaan mengena materi sebelumnya

Menanyakan tentang objek biologi yang telah dibahas pada pertemuan
sebelumnya

2.Kegiatan Inti (75 Menit)
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasikan,

Mengomunikasikan)

a. Meminta peserta didik menuliskan fenomena biologi yang pernah diamati
di lingkungan sekitar (stimulasi)

b. Guru memotivas peserta didik agar bertanya dan mengarahkan pertanyaan
pada materi tema persoalan biologi, objek serta tingkatan organisasinya.
(pernyataan/identifikasi masalah)

c. Pesertadidik diharapkan dapat bertanya:

Apaobjek biologi itu?

Apasgatingkatan organisasi kehidupan?

Apa sgjatema persoa an yang termasuk dalam lingkup ilmu biologi?
Apaobjek biologi dalam fenomena yang saya amati?

Apatingkatan organisasi kehidupan dalam fenomena yang saya amati?
Termasuk dalam tema biologi apa fenomena yang saya amati?

d. Guru memotivas peserta didik agar bertanya mengena cabang ilmu
biologi.

e. Pesertadidik bertanya:

Apasgjacabang ilmu biologi?

f. Meminta peserta didik untuk mencari informasi tentang objek biologi,
tema persoalan biologi, tingkatan organisasi kehidupan dari berbagai

sumber (buku atau internet) (pengumpulan data)



g. Peserta didik membaca dan memahami batasan serta cakupan untuk tiap
tema persoalan biologi. (pengumpulan data)

h. Meminta peserta didik untuk membaca informasi tentang macam cabang
ilmu biologi. (pengumpulan data)

i.  Meminta peserta didik untuk berdiskusi dengan teman sebangku mengenai
objek  biologi, tema persoalan dan tingkat organisas kehidupan
(pengolahan data)

j. Membimbing peserta didik untuk menganalisis fenomena biologi dan
menjabarkan objek, tingkat organisasi serta tema persoalannya

k. Peserta didik menganalisis fenomena biologi yang telah dituliskan,
mementukan objek biologinya, tingkat organisasi kehidupannya serta
menentukan tema persoalan yang sesuai dengan fenomena yang dituliskan
(menggunakan pembagian tema biologi berdasarkan BSCS) (pengolahan
data)

|. Diskus kelas mengenai berbagai cabang ilmu biologi

m. Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi tentang
fenomenabiologi yang telah dianalisis (verification/pembuktian)

n. Memotivas peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi peserta didik
yang lain

0. Secaraklasikal, guru memberikan klarifikasi mengenai hasil diskus

3.Kegiatan Penutup (45 menit)
a. Secaraindividu, peserta didik menuliskan fenomena biologi yang lain dan

menjabarkan seperti yang telah dilakukan (dalam waktu 30 menit)

b. Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan dari materi objek
biologi, tingkat organisasi kehidupan dan tema persoalan biologi
(generalisasi/menarik kesimpulan)

c. Memberikan PR yang berkaitan dengan materi selanjutnya

d. Memberitahu peserta didik mengenai materi yang akan dipelgjari minggu
depan

e. Menutup pertemuan dengan mengucap salam

E. Media, Alat dan Sumber Belgjar
1. Media
a. Media power point yang memuat materi tentang tema persoalan biologi
menurut BSCS dan cabang ilmu biologi
2. Alat dan bahan
a LCD



b. Layar Proyektor
c. Laptop / notebook
F. Penilaian
1. Teknik Penilaian
a. Penilaian postest aspek pengetahuan (kognitif)
b. Penilaian jurnal apek sikap (afektif)
2. Kriteria Penilaian
a Postest
- Ketepatan menentukan fenomena biologi
- Ketepatan menentukan objek biologi, tingkat organisasi kehidupan,
dan tema persoalan biologi
- Kaeterkaitan alasan dengan tema persoalan biologi
b. Jurnal
- Keaktifan pesertadidik bertanya dan menanggapi pertanyaan

Wonosari, 1 Agustus 2016

M ahasiswa

nE Septi Dwilestari
NIP. 19780326 200801 2 011 NIM. 13304241043



Lampiran 1. Materi
RUANG LINGKUP BIOLOGI

A. Hakikat Ilmu Biologi
Biologi berasal dari bahasa Y unani bios dan logos. Bios berarti hidup
dan logos bararti ilmu. Sehingga dapat diartikan biologi merupakan ilmu
yang mencangkup kajian tentang makhluk hidup, dan interaks antara
makhluk hidup dengan lingkungannya. Makhluk hidup memiliki beberapa
ciri-ciri yaitu tersusun atas sel, mengalami pertumbuhan dan perkembangan,
bernafas, melakukan metabolisme merespon rangsang, dan beradaptas
terhadap lingkungan.
B. Ruang Lingkup Biologi
1. Objek Kgjian Biologi

Objek atau kajian dalam biologi yang sangat luas atau beragam itu
kini telah dikelompokkan atau diklasifikasikan oleh para ahli Biologi
menjadi 5 Kingdom (Animalia, Plantae, Fungi, Protista, dan Monera).
Selain kelima kingdom tersebut ada satu objek lain yang juga dikaji dalam
Biologi, yaitu Virus. Virus dipisahkan darikelima kingdom karena tubuh
virus tidak tersusun oleh sel melainkan oleh asamnukleat yang diselubungi
protein dan belum merupakan sel. Sedangkan kelimakingdom tubuhnya
sudah berupa sel (bagi organisme uniseluler) ataupun tersusunatas banyak
sel (bagi organisme multiseluler).

Kelima kingdom diklasifikasikan berdasarkan karakteristik yang khas
dari masi ngmasi ngorgani sme-organisme yang menyusunnya.
Pengelompokkan ini sesuaidengan sistem klasifikasi yang dikemukakan
oleh Robert H. B. Whittaker pada tahun 19609.



Kingdom

Organisasi

Cara memperoleh
makanan

Ciri-ciri lain

Cakupan

Monera

Sel tunggal sederha-
na, terkadang dalam
untaian

Menyerap makanan,
beberapa ada yang
melakukan fotosintesis

Prokariotik, perkembang-
biakannya secara asek-
sual, motil dan bergerak
dengan flagel

Bakteri dan alga hijau
biru (blue green algae)

Protista

Sel tunggal kompleks,
terkadang dalam ben-

tuk filamen, koloni

Menyerap makanan,
beberapa ada yang
melakukan fotosintesis
atau menyerap makan-
an

Eukariotik, perkembang-
biakannya secara seksual
dan aseksual, mempunyai
flagel dan cilia

Protozoa, alga bersel
tunggal termasuk
beberapa jenis jamur
lendir

Fungi

Kebanyakan multise-
luler dan berbentuk

filamen dengan sel-sel

kompleks

Heterotrof, dengan cara
menyerap makanan

Tidak mempunyai flagel,
memiliki spora yang ber-
peran daalam perkem-
bangbiakan seksual dan
aseksual

Kapang dan jamur

Plantae

Multiseluler dengan
sel-sel kompleks

Autotrof , dengan cara
melakukan fotosintesis

Eukariotik, dengan jaring-
an yang berkembang baik,
terjadi pergiliran keturunan,
dinding sel mengandung
selulosa

Lumut, paku —pakuan,
tumbuhan berbunga/
berbiji

Animali

Multiseluler dengan
sel-sel kompleks

Heterotrof, dengan cara
mencerna makanan

Eukariotik dengan jaringan
yang telah berkembang
baik, umumnya bergerak
aktif.

Semua kelompok
hewan mulai dari
porifera sampai
dengan mamalia

Tabel 1. Klasifikasi mahluk hidup menurut Robert H. B. Whittaker

2. TemaPersoalan Biologi
Objek-objek kgian tersebut selanjutnya semakin berkembang seiring
dengan kemagjuan IPTEK, sehingga kajian masing-masing objek semakin
kompleks atau rumit. Adapun kajian tersebut meliputi berbagai tema
persoadlan biologi antara lain menurut Biological Science Curriculum
Study (BSCS), adalah sebagai berikut:

a.

b.

h.

Biologi (sains) sebagai proses inkuiri

Sejarah konsep biologi

Evolusi

K eanekaragaman dan keseragaman

Genetika dan kelangsungan hidup

Organisme dan lingkungan

Perilaku

Struktur dan fungs

Regulasi

3. Tingkat Organisasi Kehidupan
Organisasi kehidupan berjenjang mulai dari kehidupan yang paling

kecil (sederhana) sampai tingkat yang kompleks. Jika kita lihat organisasi
kehidupan yang dimulai dari tingkat molekuler (DNA), DNA akan
membentuk gen, gen dan struktur lain membentuk sel, sekumpulan sel




membentuk jaringan, beberapa jaringan berkumpul membentuk organ.
Satu organ berfungsi untuk melakukan sebuah tugas tertentu. Kumpulan
organ membentuk sistem organ untuk bekerja sama dengan dinamis, dan
berbagai sistem organ kemudian membentuk sebuah individu (organisme).

Tingkatan-tingkatan mulai dari struktur yang sederhana di atas dapat
disusun dalam sebuah hierarki organisasi kehidupan yang tampak seperti
berikut.

[Ekosostem ]

CEE

Jaringan adalah kumpulan sel-sel  yang bentuknya sama untuk
melaksanakan suatu fungsi tertentu. Organ adalah kumpulan beberapa
jaringan yang mampu melaksanakansatu fungsi tertentu. Sistem Organ adalah
kumpulan beberapa organ dengan sistem tertentu untuk melaksanakan fungs
hidup tertentu. Setiap organ yang tersusun atas beberapa jaringan, mempunyai
fungsi-fungsi spesifik. Ekosistem adalah tingkatan organisasi kehidupan yang
mencakup organisme dan lingkungan tak hidup, dimana kedua komponen

tersebut saling mempengaruhi dan berinteraksi.



Struktur objek biologi, tingkat organisasi kehidupan dan tema persoalan
biologi menurut BSCS :

RAGAM PERSOALAN BIOLOGI
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Lampiran 2. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan

A. Sodl

Tuliskan sebuah pengalaman atau persoalan biologi yang pernah anda amati. Dari
persoal an tersebuit,

a. Analisislah objek biologinya,

b. Anaisistingkat organisas kehidupannya,

c. Termasuk dalam tema apakah pengalaman atau persoalan yang anda amati
tersebut ? Lengkapi dengan penjelasan singkat mengapa persoalan tersebut
termasuk kedalam temayang anda pilih.

B. Jawaban
Pengal aman atau persoalan yang dituliskan sesuai dengan cakupan ilmu biologi

a. Objek biologi berupa mahluk hidup yang termasuk dalam 5 Kingdom yaitu
Monera, Protista, Fungi, Plantae dan Animalia.

b. Tingkat organisasi kehidupan : molekul, sdl, jaringan, organ, sistem organ,
organisme, populasi, komunitas, bioma

c. Tema persoadan : Biologi (sains) sebaga proses inkuiri, sgjarah konsep
biologi, evolusi, keanekaragaman dan Kkeseragaman, genetika dan
kelangsungan hidup, organisme dan lingkungan, perilaku, struktur dan fungsi,

regulasi. Disertal alasan yang singkat dan jelas.

C. Pedoman Penskoran
Pengal aman atau persoalan sesuai dengan cakupan ilmu biologi : 2
Pengal aman atau persoalan tidak sesuai dengan cakupan ilmu biologi : O

a. Objek biologi, benar : 1; sdah: 0

b. Tingkat organisasi kehidupan, benar : 3; salah: 0

c. Temapersoaan, sesua dengan alasan yang benar, singkat dan jelas: 4
sesuai dengan alasan yang salah : 2
tidak sesual dan alasan salah : O

d. Total skor jikasemuajawaban benar:2+1+3+4=10



Lampiran 3. Instrumen Penilaian Aspek Sikap

No. Nama Hari/Tangga Catatan Kgadian




PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 WONOSARI

Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 Wonosari 55813 Telepon 0274-

391079
Fak 0274-391097

laman: http: //www.smalwonosari.sch.id email:info@smalwonosari.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA N 1 WONOSARI

Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/ Semester : X/ 1 (satu)

Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi

Sub Materi . Cabang dan Peranan IImu Biologi, Metode IImiah dan
Prinsip Keselamatan Kerja

Alokasi Waktu : 3x 45 menit (1 kali pertemuan)

A. Kompetens Inti

KIl1 S
Kl 2 D2
KI 3 . 3.
Kl 4 D4,

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktifdan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosia dan aam serta dalam menempatkan diri sebagal
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetens

Menygjikan data hasil
penerapan metode ilmiah
tentang permasal ahan pada
berbagai obyek biologi dan
tingkat organisasi kehidupan

No. Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1 | Menjelaskan ruang lingkup biologi | 3.1.7 Mengaitkan fenomena
(permasal ahan pada berbagai persoalan biologi atau profesi dengan
gb%ek den tinak o cabang ilmu biologi
lologl dan tingkat organisas 3.1.8 Mengandlisis peranan ilmu
kehidupan), melalui penerapan : o g
o o biologi di berbagal bidang
metode ilmiah dan prinsip .
keselamatan kerja 3:1.9 Menjelaskan hal-hal yang perlg
dilakukan untuk keselamatan kerja di
|aboratorium
4.1

3.1.10 Memberi contoh bahan yang
berbahaya dan dapat menjelaskan
cara pemakaiannya

3.1.11 Mengurutkan langlah-langkah
metode ilmiah

3.1.12 Menentukan
penelitian

4.1.1 Menerapakan langkah-langkah
metode ilmiah

4.1.2 Merancang rumusan masalah
dari persoalan biologi

4.1.3 Menyusun rancangan penelitian
eksperimen biologi sederhana

variabel




C. Materi Pembelajaran

Fenomena Biologi

mencakup

A\ 4

v

Objek Biologi

Tingkat Organisasi Kehidupan

yaitu

A 4

Makhluk Hidup

contohnya
v \ 4 v
Serangga Jamur Virus

dipelajari dalam

contohnya

Sel

dipelajari dalam

|

Tema Persoalan

contohnya

A 4

Perilaku

dipelajari dalam

\ 4

Cabang llmu Biologi

sehingga menimbulkan

A

Dampak Positif

A

4

berupa

A 4

Dampak Negatif

Kebermanfaatan
Ilmu Biologi

berupa

A

4

IImu Biologi

Bahaya Perkembangan




Metode limiah

proses untuk

Memperoleh fakta

dengan langkah

Identifikasi masalah

Hipotesis

Merancang percobaan

Penelitian

dilakukan di

Mengoalah data pengamatan

Kesimpulan

Mengomunikasikan hasil penelitian

A 4

A 4

Laboratorium

Lapangan

memerlukan

A 4

Prinsip keselamatan kerja




D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

a
b.
C.
d.
e.

Mengucap salam

Melakukan presens

Mengecek kebersihan ruang dan kesiapan belgjar

Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dipel gjari
Menanyakan apakah ada pertanyaan mengena materi sebelumnya

b. Kegiatan Inti (105 Menit)
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasikan,

Mengomunikasikan)

a

b.

C.

Menanyakan PR tentang cabang ilmu biologi

Klarifikas hasil PR

Mengungkap pengetahuan awal peserta didik mengenai manfaat ilmu
biologi dalam kehidupan sehari-hari (stimulasi)

Menanyakan langkah-langkah metode ilmiah yang telah didapatkan
saat SMP (stimulasi)

Menggali pengalaman peserta didik saat berada di dalam laboratorium
Guru memotivas peserta didik agar bertanya dan mengarahkan
pertanyaan pada langkah-langkah metode ilmiah yang digunakan
dalam penelitian biologi (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru memotivasi peserta didik agar bertanya dan mengarahkan
pertanyaan pada materi peranan ilmu biologi dan penerapan metode
ilmiah daam penelitian biologi serta kesdlamatan kerja di
laboratorium (pernyataan/identifikasi masalah)

Peserta didik diharapkan dapat bertanya :

Apasgamanfaat ilmu biologi?

Bidang apa sgja yang memanfaatkan ilmu biologi?

Apakah ada penyalahgunaan ilmu biologi?

Bagaimana bentuk penyalahgunaan ilmu biologi?

Bagaimana urutan metode ilmiah?

Bagaimana penerapan metode ilmiah dalam penelitian biologi?
Bagaimana contoh rumusan masalah penelitian biologi?
Apavariabel yang terdapat dalam penelitian eksperimen biologi?

Apa perbedaan masing-masing variabel ?

O O O 0O 0O 0o o O o o

Bagaimana prinsip dasar keselamatan kerja di dalam laboratorium?
Meminta peserta didik mencermati artikel tentang peranan ilmu

biologi



V.

Diskusi kelas menganalisis artikel sebagai contoh untuk kegiatan
selanjutnya

Meminta peserta didik membaca contoh rumusan masalah dalam
penelitian eksperimen biologi (dalam bentuk abstrak penelitian)
Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok

Peserta didik mencari artikel/jurnal/berita dari berbagai sumber yang
berkaitan dengan peranan ilmu biologi, baik peranan positif maupun
dampak negatif (pengumpulan data)

Peserta didik merumuskan permasalahan penelitian biologi sederhana
(pengumpulan data)

Peserta didik menganalisis peranan ilmu biologi  dari
artikel/jurnal/berita yang telah diperoleh (pengolahan data)

Peserta didik merumuskan permasalahan penelitian biologi sederhana
(pengumpulan data)

Peserta didik menganalisis langah-langkah metode ilmiah dalam
perumusan masalah (pengolahan data)

Peserta didik menganalisis variabel dalam rumusan masalah
Pesertadidik berdiskusi tentang prinsip dasar keselamatan kerja
Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi tentang
artikel/jurnal/berita peranan ilmu biologi yang telah diandisis
(verification/pembuktian)

Memotivasi peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi peserta
didik yang lain

Secara klasikal, guru memberikan klarifikasi mengenai hasil diskusi

c. Kegiatan Penutup (20 Menit)

a

Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan dari materi
cabang dan peranan ilmu biologi, metode ilmiah dan prinsip
keselamatan kerja (generalisasi/menarik kesimpulan)

Memberikan tugas akhir untuk materi ruang lingkup biologi yaitu
berupa proposa penditian

Menampilkan contoh proposal penelitian eksperimen biologi

d. Menginformasikan materi yang akan dipelgjari minggu depan

Memberikan PR mengenai materi keanekaragaman hayati yaitu mendata

bentuk-bentuk keanekaragaman hayati di lingkungan sekitar tempat tinggal



E. Media, Alat dan Sumber belajar

1. Media
c. Artikel tentang peranan ilmu biologi
d. Contoh rumusan masalah (abstrak penelitian)

2. Alat dan bahan
a Laptop
b. LCD Proyektor
c. Alat Tulis

3. Sumber Belajar
a. Buku paket pegangan pesertadidik (Dunia Biologi SMA 1 PNL)
b. Biologi SMA/MA Kelas X Semester 1

F. Penilaian

1. Teknik Penilaian
a. Pekrjaan Rumah/Penugasan
b. Jurna

2. Kriteria Penilaian

Pekerjaan Rumah/Penugasan

- Ketepatan menentukan cabang ilmu biologi yang berhubungan dengan
fenomena dan profesi
- Kesesuaian aasan dengan cabang ilmu dan fenomena/profesi
Jurnal

- Keaktifan menjawab pertanyaan, bertanya, dan dalam diskusi kelas

Wonosari, 8 Agustus 2016

M ahasiswa

- Septi Dwilestari
NIP. 19780326 200801 2 011 NIM. 13304241043



Lampiran 1.

M ateri

CABANG ILMU BIOLOGI DAN PERANAN PERKEMBANGAN ILMU

BIOLOGI

C. Cabang IImu Biologi

Berikut ini cabang cabang ilmu biologi :

1

Anatomi
struktur

Agronomi

budidaya

3. Botani

Bakteriologi

5. Biologi molekuler

10.
11.
12.

pada

Bioteknologi

Kardiologi

pembuluh

Ekologi
timbal balik

Embriologi

perkembangan

Entomol ogi
Enzimol ogi
Evolus
struktur

- Ilmu yang mempelgjari tentang bagian-bagian

tubuh dalam makhluk hidup

: llmu yang mempelgari tentang tanaman
- Ilmu yang mempel gjari tentang tumbuhan.
- Ilmu yang mempel gjari tentang bakteri

> Ilmu yang mempel gjari tentang kajian biologi

tingkat molekul

- Ilmu yang mempel gjari tentang penggunaan

penerapan proses biologi secara terpadu yang
meliputi proses biokimia, mikrobiologi,
rekayasa kimia untuk bahan pangan dan

peningkatan kesejahteraan manusia.

. llmu yang mempelgari tentang jantung dan

darah.

. llImu yang mempelgari tentang hubungan

antara makhluk hidup dengan lingkungan

Imu yang mempelgari  tentang

embirio.

- Ilmu yang mempel gjari tentang serangga.
- Ilmu yang mempel gjari tentang enzim

: Ilmu yang mempelgjari tentang perubahan

tubuh makhluk hidup secara perlahan-lahan

dalam waktu yang lama.



13

14

15
16

17

18
19

20.
21.
22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.
32.

. Epidemiologi
penyakit

. Eugenetika
pewarisan sifat

. Endokrinologi

. Fisiologi
kerjatubuh

. Fisioterapi
terhadap

. Farmakol ogi
. Genetika
sifat
Histologi
Harpetol ogi
Imunologi
kekebalan

Mikologi
Mikrobiologi
mikroorganisme
Morfologi

Ciri

Mikologi
Neurologi
sistem saraf
Organologi
Onkologi
cara

Onthogeni

Ornitologi
Phylogeni

: llImu yang mempelgari tentang penularan

[Imu yang mempelgari tentang hukum

> Ilmu yang mempel gjari tentang hormon.
: Ilmu yang mempelgari tentang faal/fungsi

. Ilmu yang mempelgari tentang pengobatan

penderita yang mengalami kelumpuhan atau

gangguan otot.

- Ilmu yang mempel gjari tentang obat-obatan.

: llmu yang mempelgari tentang pewarisan

- Ilmu yang mempel gjari tentang jaringan

: Ilmu yang mempel gjari reptilia/ular

[Imu yang mempelgari tentang sistem

(imun) tubuh

. Ilmu yang mempel gjari tentang jamur

Imu  yang mempel g ari tentang

: Ilmu yang mempelgari tentang bentuk atau

Luar organisme

- Ilmu yang mempel gjari tentang jamur
: llmu yang menangani penyimpangan pada

. Ilmu yang mempel gjari tentang organ

: llmu yang mempelgjari tentang kanker dan

pencegahannya

. Ilmu yang mempel g ari tentang perkembangan

makhluk hidup dari zigot menjadi dewasa

. IImu yang mempel gjari tentang burung

: Ilmu yang mempel gjari tentang perkembangan

Makhluk hidup



33. Patologi . lImu yang mempel gjari tentang penyakit dan
pengaruh-nya bagi manusia

34. Palaentologi - Ilmu yang mempel gjari tentang fosil

35. Paleozool ogi - Ilmu yang mempel gjari tentang hewan purba

36. Protozool ogi - IImu yang mempel gjari tentang Protozoa

37. Radiologi © Ilmu untuk melihat bagian dalam tubuh
manusia

menggunakan pancaran atau radias

gelombang, baik gelombang
elektromagnetik maupun gelombang
mekanik
38. Rekayasa Genetika . ilmu yang mempelgari tentang manipulasi
sifat
genetic
39. Sitologi . Ilmu yang mempel gjari tentang sel
40. Taksonomi . Ilmu yang mempel gjari tentang penggol ongan
makhluk hidup
41. Teratologi : llmu yang mempelgjari tentang cacat janin
dalam
Kandungan
42. Virologi . Ilmu yang mempel gjari tentang virus

D. Peranan Perkembangan IImu Biologi dalam Berbagai Bidang
Sesuai dengan pengertiannya bahwa Biologi adalah suatu studi tentang
makhluk hidup, maka banyak sekali kegiatan-kegiatan yang berkaitan
dengan biologi yang secara langsung maupun tidak langsung berkaitan
dengan aktifitas manusia.
1. Bidang Pertanian
a. Pupuk unggul dengan pola pemupukan yang sesuai dengan jenis
tumbuhan.
b. Rekayasa genetik pada tanaman sehingga mampu menghasilkan
insektisida sendiri atau tanaman bisa menghasilkan buah tanpa biji.
c. Kultur jaringan membuat tanaman dapat dibudidayakan dalam waktu
yang singkat dan banyak.
2. Bidang Perternakan
a. Inseminas buatan (kawin suntik) untuk memperoleh hewan ternak

dengan kualitas yang diinginkan.



b. Teknik fertilisas in vitro dapat menghasilkan embrio di luar
kandungan betina dalam jumlah tertentu, sehingga embrionya dapat
dismpan dalam jangka waktu tertentu pada nitrogen cair bersuhu
196°C

3. Bidang Kedokteran

a. Transplantas (pencangkokan) organ

b. Pembuatan vaksin

c. Pembuatan antibiotik

d. Teknik bayi tabung

4. Bidang Industri

a. Pembuatan makanan dengan memanfaatkan mikroorganisme,
misalnya nata de coco, yoghurt, tempe, keju atau minuman dan
makanan fermentasi.

b. Pembuatan obat-obatan dengan memanfaatkan mikroorganisme,

misalnyaindustri pembuatan antibiotik.

Penyal ahgunaan Perkembangan [Imu Biologi

2. Eksploitasi kekayaan alam tanpa memperhatikan keutuhan ekosistem
sehingga merusak tatanan lingkungan dan mengakibatkan berbagai
bencana.

3. Penggunaan bakteri dan virus mematikan sebagal senjata biologis yang
merusak lingkungan dan berbahaya bagi kehidupan manusia.

4. Organisme baru hasil rekayasa dengan sifat-sifat yang lebih unggul
dapat mengakibatkan kepunahan organisme aslinya.
Penggunaan bibit unggul yang mengurangi keanekaragaman hayati.
Pengguanaan pestisida dalam jangka waktu lama mengakibatkan
resistensi hama menjadi lebih kuat dan sisa pestisida dapat mencemari
lingkungan, dan masih banyak dampak negatif lainnya jika
perkembangan ilmu biologi disalahgunakan.

KERJA ILMIAH

Manusa merupakan makhluk yang dibekali aka untuk menjaani
kehidupan. Akal inilah yang menimbulkan rasa ingin tahu terhadap
permasalahan di sekelilingnya dapat menjurus pada keingintahuan ilmiah.
Misalnya “Mengapa makhluk hidup membutuhkan makanan dan air?”, timbul

keinginan untuk mengadakan pengamatan secara sistematik yang menghasilkan



kesimpulan bahwa makhluk hidup memerlukan makanan dan minuman untuk

memperoleh energi yang mendukung kelangsungan hidupnya.

Pada hakikatnya, dengan keingintahuan ilmiah yang didukung cara

berpikir ilmiah serta ditunjang oleh metode yang tepat, akan mampu

menghasilkan kerja ilmiah sehingga akan didapatkan jawaban serta kesimpulan

dari keingintahuan tersebut. metode ini disebut dengan metode ilmiah. Dalam

sebuah kerja ilmiah terdapat unsur-unsur penting yang harus dilakukan, antara

lain:

1. Merencanakan Pendlitian IImiah
Penelitian merupakan salah satu tahap metode ilmiah yang

menggunakan langkah-langkah yang sistematis dan teratur serta berpikir

logis. Setiap orang yang melakukan penelitian hendaknya didasarkan pada

langkah-langkah yang sistematis, antaralain:

a. Menetapkan bentuk penelitian

Berdasarkan aspek tinjauannya penelitian dapat dibedakan menjadi

penelitian berdasarkan:
1) Aspek Tujuan
Penelitian dasar, mengarah pada perluasan ilmu. Penelitian terapan,

mengarah pada pemecahan masalah dan untuk mendapatkan manfaat

bagi masyarakat.
2) Aspek Metode

a)

b)

Penelitian Deskriptif (Penelitian Praeksperimen)

Dalam  penelitian ini, dilakukan eksploras  untuk
menggambarkan suatu objek tertentu secara jelas dan
sistematis yang bertujuan untuk memprediksi gejala yang
berlaku atas dasar data yang diperoleh di lapangan.

Penelitian Survei/ Normatif/ Status

Dalam penelitian survei, para peneliti menggunakan variabel
dan populas yang luas dengan tujuan sebagai bentuk awal
penelitian, mengembangkan eksplorasi objek, dan melakukan
klasifikasi terhadap masalah yang akan dipecahkan.

Penelitian Eksperimen

Penelitian ini merupakan metode inti dari model penelitian
yang ada. Para peneliti eksperimen melakukan tiga persyaratan
penelitian, yaitu mengontrol, memanipulasi, dan observasi.

Dalam penelitian ini, peneliti juga harus membagi objek yang



diteliti menjadi dua grup, yatu grup yang memperoleh
perlakuan dan grup kontrol yang tidak memperoleh perlakuan.

b. Merumuskan Tujuan Penelitian
1) Memperoleh Informasi Baru

Jika fakta atau teori tersebut baru diungkap dan disusun secara
sistematis oleh seorang peneliti.
2) Mengembangkan dan Menjelaskan Teori yang Sudah Ada
Yaitu mencari fakta-fakta penunjang yang dapat digali dari sumber-
sumber hasil penelitian yang telah dilakukan oleh para penéliti
terdahulu, dihubungkapn dengan kegiatan penelitian saat ini,
kemudian dilakukan pendalaman terhadap permasalahan yang hendak
dipecahkan sehingga akan diperoleh perkembangan wawasan
pengetahuan.
c. Mengidentifikas dan Merumuskan Masalah
Untuk memilih atau menentukan apakah suatu masalah layak dan
sesuai untuk diteliti tergantung dari pertimbangan dari arah masalah dan
pertimbangan dari peneliti. Pertimbangan dari arah masalah berdasarkan
manfaat apabila hal tersebut diteliti. Pertimbangan dari peneliti melipuiti
pertimbangan biaya, waktu, perlengkapan dan bekal pengetahuan teoritis.
d. Studi Kepustakaan
Studi  kepustakaan dapat  berbentuk  kaian teoritis yang
pembahasannya difokuskan pada informas sekitar permasalahan
penelitian yang hendak dipecahkan. Sumber informasi yang dapat
digunakan peneliti sebagai bahan studi kepustakaan antara lain jurnal
penelitian, buku, surat kabar/ magjalah dan internet. Namun perlu diingat
harus mencantumkan daftar pustakanya.
e. Menyusun Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih bersifat teoritis dan
masih perlu diuji kebenarannya secara empiris melalui data yang
diperoleh di lapangan. Hipotesis merupakan rangkuman dari kesimpulan-
kesimpulan teoritis yang diperoleh dari penelaahan kepustakaan dan
dianggap sebaga jawaban yang paling mungkin dan paling tinggi
kebenarannya. Macam hipotesis yaitu:
a. Hipotesis dternative (Hi), yaitu dugaan yang menyatakan ada
pengaruh ada hubungan, atau ada perbedaan antara variabel yang
diteliti.



b. Hipotesis nol (H,), yaitu dugaan yang menyatakan tidak ada pengaruh,
tidak ada hubungan, atau tidak ada perbedaan antara variabel yang
diteliti.

f. Menetapkan Variable

Variable adalah factor-faktor yang berpengaruh dan memiliki nilai serta

dapat diubah/ berubah. Variable dalam penelitian antara lain:

a. Variabel bebasiaah variabel yang memengaruhi variabel yang lain.

b. Variabel terikat ialah variabel yang dipengaruhi.

c. Variabel control ialah variabel yang ikut berpengaruh, dibuat sama
dan terkendali.

Contoh: “Pengaruh air seni terhadap pertumbuhan tanaman™
Variabel bebas: air seni
Variabel terikat : pertumbuhan tanaman
Variabel kontrol : kondis tanah, air, suhu, intensitas cahaya.
g. Pemilihan alat dan bahan untuk memper oleh data.

Alat yang akan digunakan harus disesuaikan dengan variabel yang
telah ditentukan dalam pengamatan. Selain itu juga dipertimbangkan
kualitas alat dan kemampuan pengamatan.

2. Pelaksanaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian berfungsi untuk menguiji hipotesis yang digjukan
dengan didukung oleh bukti empiris yang cukup dari hasil percobaan.
Tahapan dalam pelaksanaan penelitian antaralain:
a. Perlakuan

Pada taraf ini dilakukan percobaan sesuai dengan variabel yang telah

ditetapkan pada taraf merencanakan penelitian. Mulai dari variabel

bebas, variabel terikat dan variabel control.
b. Pengendalian Faktor Lain

Hal ini dilakukan agar hanya factor utama yang mempengaruhi hal yang

diamati. Seperti pada percobaan diatas factor yang dikendalikan yaitu

variabel kontrolnya.

c. Pengulangan
Untuk mengurangi kesalahan perlakuan yang sama harus diulang pada
individu atau kelompok yang lain, dengan perlakuan yang sama.

d. Pengukuran

Penelitian memerlukan pengamatan dan pengukuran agar diperoleh data

kuantitatif yang akurat. Alat ukur yang digunakan harus standar dan

sesuai. Hasil pengamatan dan pengukuran dinamakan data. Untuk



selanjutnya, data tersebut dicatat secara runtut dan terperinci, kemudian
dilanjutkan dengan analisis data.

3. Mengkomunikasikan Hasil Penelitian
a. Menganalisis Data
Termasuk di dalam pekerjaan pengomunikasian hasil penelitian
adalah pengolahan data melalui suatu proses analisis data, kemudian
melakukan pembahasan dari hasil analisis yang diperoleh dan
menyajikannya dalam bentuk diagram, grafik, atau tabel agar mudah
dipahami oleh pembaca.
b. Menarik Kessimpulan
Penarikan kesimpulan dilakukan atas dasar pembahasan yang
menyeluruh terhadap hasil penditian. Dalam pembahasan, hasil
penelitian dibandingkan dengan landasan teori yang telah disusun
melalui studi kepustakaan. Ada dua kemungkinan kesimpulan. Pertama,
hipotesis diterima yang berarti hasil penelitian sesuai dengan dugaan
sementara. Kemungkinan kedua, hipotesis ditolak yang berarti hasil
penelitian tidak sesual dengan dugaan sementara. Penelitian yang baik
tidak ditentukan oleh diterima atau tidaknya hipotesis. Semua hasil
penelitian baik dan layak dipublikasikan jika dilakukan sesuai dengan
prosedur ilmiah.
c. Mempublikasikan Hasil
Biasanya, setelah melakukan penelitian, para peneliti membuat laporan,
kemudian laporan tersebut diterbitkan dalam bentuk jurnal ilmiah yang
dipublikasikan.
Format laporan penelitian yaitu:
A. Bagian Pengantar
Halaman judul
Kata pengantar
Daftar isi
Daftar tabel
Daftar gambar Intisari atau Abstrak
B. Bagian Isi Pokok
BAB| PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Rumusan Masalah

C. Tujuan Penelitian



D. Manfaat Penelitian
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
A. Dasar Teori
B. Hipotesis
BAB Il BAHAN DAN METODE PENELITIAN
A. Alat dan Bahan
B. CaraKerja
C. AndlisisData
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
B. Pembahasan
BABV KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Saran
DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

SIKAPILMIAH
Sikap ilmiah yang dimaksud adalah sikap yang seharusnya dimiliki oleh
seorang peneliti. Untuk dapat melalui proses penelitian yang baik dan hasil yang
baik.
1. Membedakan Fakta dan Opini
Fakta adalah suatu kenyataan yang disertai bukti-bukti ilmiah dan
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, sedangkan opini adalah
pendapat pribadi dari seseorang yang tidak dapat dibuktikan kebenarannya
sehingga di dalam melakukan studi kepustakaan,
2. Berani dan Santun dalam Mengajukan Pertanyaan dan Argumentasi
Peneliti yang baik selau mengedepankan sifat rendah hati ketika
berada dalam satu ruang dengan orang lain. Begitu juga pada saat bertanya,
berargumentasi, atau mempertahankan hasil penelitiannya akan senantiasa
menjunjung tinggi sopan santun dan menghindari perdebatan secara emos.
Kepaa tetap dingin, tetapi tetap berani mempertahankan kebenaran yang
diyakininya karena yakin bahwa pendapatnya sudah dilengkapi dengan fakta
yang jelas sumbernya
3. Mengembangkan Keingintahuan
Peneliti yang baik senantiasa haus menuntut ilmu, ia selalu berusaha
memperluas pengetahuan dan wawasannya, tidak ingin ketinggalan informasi
di segaa bidang, dan seldu berusaha mengikuti perkembangan ilmu

pengetahuan yang semakin hari semakin canggih dan modern.



4. Kepedulian terhadap Lingkungan
Dalam melakukan penelitian, peneliti yang baik senantiasa peduli
terhadap lingkungannya dan selalu berusaha agar penelitian yang
dilakukannya membawa dampak yang positif bagi lingkungan dan bukan
sebaliknya, yaitu justru merusak lingkungan. Semua usaha dilakukan untuk
mel estarikan lingkungan agar bermanfaat bagi generasi selanjutnya.
5. Berpendapat secara |Imiah dan Kritis
Pendapat seorang peneliti yang baik selalu bersifat ilmiah dan tidak
mengada-ada tanpa bukti yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Di samping itu, peneliti juga harus kritis terhadap permasalahan yang terjadi
dan berkembang di sekitarnya.
6. Berani Mengusulkan Perbaikan atas Suatu Kondis dan Bertanggung
Jawab terhadap Usulannya
Peneliti yang baik senantiasa berani dan bertanggung jawab terhadap
konsekuensi yang harus dihadapinya jika sudah mengusulkan sesuatu. Usulan
tersebut selau diembannya dengan baik dan dilaksanakan semaksimal
mungkin, kemudian diwujudkannya dalam bentuk nyata sehingga hasilnya
dapat dinikmati oleh orang lain
7. Bekerjasama
Peneliti yang baik mampu bekerja sama dengan orang lain dan tidak
individualis atau mementingkan diri sendiri. la meyakini bahwa dirinya tidak
dapat hidup tanpa bantuan orang lain sehingga keberadaannya senantiasa
diharapkan oleh orang lain
8. Jujur terhadap fakta
Peneliti yang balk harus jujur terhadap fakta dan tidak boleh
memanipulas fakta demi kepentingan penelitiannya karena penelitian yang
baik harus berlandaskan pada studi kepustakaan yang benar agar kelak jika
orang lain melakukan penelitian yang sama, didapatkan hasil yang sama pula.
Apa pun fakta yang diperolehnya, ia harus yakin bahwa itulah yang
sebenarnya.
9. Tekun
Sebuah penelitian kadang kala memerlukan waktu yang pendek untuk
menghasilkan sebuah teori, tetapi kadang kala memerlukan waktu yang
sangat lama, bahkan bertahun-tahun. Seorang peneliti yang baik harus tekun
dalam penelitian yang dilakukannya, tidak boleh malas, mudah jenuh, dan
ceroboh, juga harus rajin, bersemangat, serta tidak mudah putus asa. Dengan

demikian, ia akan mendapatkan hasil yang memuaskan



KESELAMATAN KERJA DI LABORATORIUM

1. Simbol-Simbol Bahan Kimia
Simbol-simbol yang sering digunakan untuk menandai bahan kimia secara

internasional diantaranya adalah sebagai berikut.

Tabel 1 Simbol bahan kimia

No | Gambar Makna simbol Contoh Zat

1 Toxic/ Beracun Mercuri, sSianida, gas klorin,
formalin

2 Iritan / berbahaya Alkohol, kloroform, aseton, xylol

3 Korosif Asam sulfat, asam klorida

4 Mudah meledak TNT, amonium nitrat

5 Mudah terbakar Bensin, eter, benedict

6 Pengoksidasi Kalium klorat, hidrogen peroksida

7 Radioaktif Plutonium, uranium




a. TataTertib Penggunaan Laboratorium

1

N o o A~

Pakailah baju khusus praktikum dan sepatu untuk melindungi dari
kontaminas zat-zat kimia

Di atas meja kerja hanya diperbolehkan meletakkan buku, aat tulis,
bahan dan alat praktikum.

Jangan mencoba memegang aat dan bahan yang tidak diperlukan
yang ada di laboratorium.

Tidak diperkenankan makan dan minum di dalam laboratorium.
Pengambilan zat sejumlah yang diperlukan, jangan berlebihan.
Setelah selesai bekerja, bersihkan alat-alat, meja dan ruangan.
Sampah cair dibuang di saluran pembuangan, sampah padat dibuang
di tempat sampah.

Sisa pengambilan zat sebaiknya dibuang, jangan dimasukkan kembali
ke botol asal.

Sebelum meninggalkan ruangan, teliti kembali keadaan di dalam

|aboratorium.

Hal-hal yang perlu dilakukan untuk memastikan keselamatan kerja di dalam
laboratorium adalah :

1

© © N o

11.

Sebelum praktikum sebaiknya minum segelas susu untuk menetralkan
tubuh dari kontaminas zat-zat kimia

Pakailah penutup hidung dan mulut, kaca mata, dan sarung tangan
saat mengambil zat-zat kimia yang mudah menguap dan berbahaya.
Gunakan alat bantu seperti pipa kaca, pipet tetes, sendok plastik, atau
pinset untuk mengambil zat atau bahan.

Hati-hati saat membawa menggunakan aat-alat praktikum yang
terbuat dari kaca

Bila ada bagian tubuh yang terkena zat kimia, segera basuh dengan
ar.

Gunakan obat-obatan P3K, bilaada yang terluka.

Segera muntahkan bila ada zat-zat kimia yang masuk ke dalam mulut
Jangan mencium zat kimia secara langsung.

Arahkan mulut tabung menjauhi tubuh bila memanaskan zat di dalam
tabung reaksi.

.Bila terjadi kebakaran segera padamkan dengan adat pemadam

kebakaran atau tutup menggunakan lap yang telah dibasahi dengan
air.
Cucilah tangan dengan sabun setelah selesai bekerja.



Pertolongan Pertama pada K ecelakaan (P3K) di Laboratorium
Berikut ini beberapa kecelakaan yang mungkin terjadi di laboratorium

beserta penanganannya.
Luka bakar akibat zat kimia asam

1

Hapus zat asam dengan kapas atau kain halus
Cuci dengan air mengalir

Cuci dengan larutan NapCO3 1%

Cuci kembali dengan air

Keringkan

Oles salep levertran

Balut dengan perban

2. Lukabakar akibat zat kimia basa

Cuci dengan air mengalir
Cuci dengan asam asetat 1%
Bilas dengan air mengalir
Keringkan

Oles salep boor

Balut dengan perban

Luka bakar karena panas alat atau api

Kulit memerah, olesi salep levertran

Nyeri, kompres dengan air es

Luka besar, tutup luka dengan kain perban dan segera bawa ke
dokter.

Mata terkena percikan zat kimia

Basuh dengan air sebanyak-banyaknya.

Keracunan melalui hidung

Bawa ke tempat yang segar, bila perlu berikan oksisgen atau nafas
buatan.

Keracunan melalui mulut

Bila zat hanya di mulut, kumur
Bila zat tertelan muntahkan

Bila korban pingsan, segera bawa ke dokter



Lampiran 2. Media Pembelgjaran

PENGARUH PERBEDAAN PEMBERIAN DOSIS PUPUK NITROGEN
TERHADAP PERTUMBUHAN DANPRODUKTIVITASTEMBAKAU
(Nicotiana tabacum L.) VARIETAS PRANCAK PADAKEPADATAN
POPULSI 45.000/HA DI KABUPATEN PAMEKASAN, JAWA TIMUR

Dzulfikar Ali Sauwibi*), M.Muryono.1), F.Hendrayana.2)
Jurusan Biologi FMIPA Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya
ABSTRAK

Pengaruh dosis pupuk N terhadap pertumbuhan dan produktivitas tembakau
Prancak telah dilakukan pada bulan April 2011 sampai Oktober 2011 di lahan
perkebunan di Kaduara Barat, Pamekasan. Dosis nitrogen yang diujikan adalah 30
kg/Ha, 60 kg/Ha, dan 90 kg/Ha. Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan tiga kali ulangan. Pengambilan sampel tanaman
sebanyak 10 tegakan yang dilakukan secara acak. Analisa data menggunakan Anova
diteruskan ke uji Tukey untuk mengetahui beda nyata.

Perlakuan dosis pupuk N tidak memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun produksi, panjang daun, lebar daun, luas daun, dan
diameter kanopi serta produktivitas tembakau, yaitu berat basah tanaman dan berat
kering tanaman. Dosis pupuk 90 kg/Ha N menunjukkan nilai rata-rata tertinggi pada
tinggi tanaman, jumlah daun produksi, panjang daun, lebar daun, luas daun, dan
diameter kanopi serta produktivitas tembakau.

Kata kunci: Prancak, nitrogen, pertumbuhan, produktivitas



Lampiran 3. Instrumen Penilaian Aspek Pengetahuan

A. Sodl

1

Sebutkan dua persoalan biologi dan kaitkan dengan cabang ilmu biologi
yang sesuai. Berikan alasan singkat mengapa persoalan tersebut berkaian
dengan cabang ilmu yang andatulis.

Sebutkan dua profesi yang berkaitan dengan biologi dan kaitkan dengan
cabang ilmu biologi yang sesuai. Berikan alasan singkat mengapa profesi

tersebut berkaian dengan cabang ilmu yang andatulis.

B. Jawaban
Menyebutkan 2 persoalan biologi dan 2 profesi yang berkaitan dengan

biologi dan mengaitkan dengan cabang ilmu biologi yang sesuai disertal

alasan.
Misalnya:

a

Adanya tanaman transgenik yang resisten terhadap hama berkaitan
dengan cabang ilmu bioteknologi karena prosesnya menggunakan
rekayasa genetika dan teknologi yang memanfaatkan ilmu biologi.

Profesi bidan berkaitan dengan cabang ilmu embriologi karena bidan
menangani hal-hal yang berkaitan dengan proses kehamilan, pertumbuhan

dan perkembangan embrio atau janin serta kelahiran.

C. Pedoman Penskoran

a

Menyebutkan 1 persoalan biologi atau profesi yang berkaitan dengan
biologi yang dikaitkan dengan cabang ilmu biologi yang sesuai dan
dengan alasan yang benar : 3

Menyebutkan 1 persoalan atau profesi yang berkaitan dengan biologi
yang dikaitkan dengan cabang ilmu biologi yang tidak sesuai : 1
Menyebutkan 1 persoalan biologi atau profesi yang berkaitan dengan
biologi yang dikaitkan dengan cabang ilmu biologi yang sesuai dan
dengan alasan yang salah : 2

Tota skor jika semua jawaban benar : 12

Total nilai jika semua jawaban benar : 12x 5: 6 =10



Lampiran 4. Instrumen Penilaian Aspek Sikap

No. Nama Hari/Tangga Catatan Kejadian




PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
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391079
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA N 1 WONOSARI

Mata Pelgjaran
Kelas Semester
Materi Pokok

Sub Materi
Alokasi

: Biologi

: X/ 1 (satu)

. Keanekaragaman Hayati

: Keanekaragaman Tingkat Gen dan Tingkat Spesies
: 2 X 45 menit

A. Kompetens Inti

KIt : 1
KI2 : 2
KI3 : 3.
KI4 : 4.

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktifdan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosia dan alam serta daam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetens
3.2 | Menganalisis berbagai tingkat 321 Menjelaskan konsep
keanekaragaman hayati di keanekaragaman hayati
Indonesia 3.2.2 Memberi contoh
g?;;?g:%gan dan keaneka'ragaman hayati di sekitar
tempat tinggal
3.2.3 Menjelaskan konsep
keanekaragaman hayati tingkat gen
dan tingkat spesies
3.24 Memberi contoh
keanekaragaman hayati tingkat gen
dan tingkat spesies
3.25 Membedakan antara
4.2 keanekaragaman hayati tingkat gen
dan tingkat spesies
g/leretr)\yau;h?g iajl observasi 421  Mengomunikasikan  data
kean?e?(qraggman hayat di Ir.nenkgenal k:e?kq?karagaman hayati di
Indonesia dan usulan upaya Ingkungan sexitar
Pelestariannya

C. Materi Pembelajaran

—> Gen
memiliki tingkatan
> Spesies
> Ekosistem
— » | Keanekaragaman Fauna
khusus padd terdiri atas
Keanekaragaman Keanekaragaman
i L ) i » | Keanekaragaman Flora
Hayati Hayati Indonesia
Keanekaragaman
—> . .
Mikroorganisme
dibagi oleh terdiri atas
Garis Wallace dan

v

Garis Weber

A




D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

a

b
C.
d.
e

Mengucap salam

. Méakukan presensi

Mengecek kebersihan ruang dan kesiapan belgjar peserta didik
Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dipelgjari
Menanyakan apakah ada pertanyaan mengena materi sebelumnya

b. Kegiatan Inti (60 Menit)
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasikan,

Mengomunikasikan)

a

d.

Menanyakan tugas yang diberikan untuk mengawali materi
keanekaragaman hayati yaitu mendata keanekaragaman hayati di sekitar
tempat tinggal (stimulasi)

Menggali pengetahuan awal peserta didik mengenai arti keanekaragaman
Guru memotivasi pesertadidik agar bertanya dan mengarahkan
pertanyaan pada konsep keanekaragaman hayati tingkat gen dan spesies
(pernyataan/identifikasi masalah)

Peserta didik bertanya :
0 Apaarti keanekaragaman hayati?
0 Apasgatingakatan keanekaragaman hayati?

0 Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati ringkat gen? Apa

contohnya?
0 Apa yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati tingkat spesies?
Apa contohnya?

0 Apaciri-ciri keanekaragaman hayati tingkat gen dan tingkat spesies?
Peserta didik dibagi menjadi enam kelompok

Peserta didik mengumpulkan data keanekaragaman hayati di sekitar
tempat tinggal yang telah dikerjakan sebagal PR (pengumpulan data)
Peserta didik mencari informasi tentang keanekaragaman hayati tingkat
gen dan tingkat spesies (pengolahan data)

Peserta didik mengandisis data keanearagaman hayati dan
mengel ompokkan ke dalam tingkatannya (pengolahan data)
Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi tentang
konsep keanekaragaman hayati tingkat gen dan spesies serta contohnya
(verification/pembuktian)

Memotivasi peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi peserta didik

yang lain



k. Secaraklasikal, guru memberikan klarifikasi mengenai hasil diskus

c. Kegiatan Penutup (15 Menit)

a. Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan dari materi
keanekaragaan hayati tingkat gen dan spesies (generalisasi/menarik
kesimpulan)

b. Menginformasikan materi yang akan dipelgari minggu depan

c. Memberikan tugas untuk mendata ekosistem di sekitar tempat tinggal
beserta komponen penyusunnya

E. Media, Alat dan Sumber belajar

1. Media
a LKPD

2. Alat dan bahan
a. Laptop
b. LCD Proyektor

3. Sumber Belgjar
a. Buku paket pegangan pesertadidik (Dunia Biologi SMA 1 PNL)
b. Biologi SMA/MA Kelas X Semester 1

Wonosari, 22 Agustus 2016

Mahasiswa

.. Septi Dwilestari
NIP. 19780326 200801 2 011 NIM. 13304241043



Lampiran 1. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

A. Topik : Keanekaragaman Hayati

B. Tujuan:

Mengidentifikasi keanekaragaman hayati tingkat gen dan jenis
C. Langkah Kerja

1. Datalah keanekaragaman hayati di sekitar l[ingkungan tempat tinggal

2. Cari informasi mengenai kenaekaragaman hayati tingkat gen dan jenis

3. Keéompokkan keanekaragaman yang telah didata kedalam
keanekaragaman tingkat gen atau jenis

4. Berikan alasan mengapa termasuk ke dalam keaenekaragaman tingkat gen
atau jenis

D. Kegiatan

Data keanekaragaman hayati di sekitar lingkungan tempat tinggal

1

2.

3.

4,

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.



Apakah yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati tingkat gen ?

K eanekaragaman hayati tingkat gen ditunjukkan pada spesies yang sama atau spesies

yang berbeda ?

Apakah yang dimaksud dengan keanekaragaman hayati tingkat spesies ?

Makhluk hidup yang termasuk dalam
keanekaragaman hayati tingkat gen

Makhluk hidup yang termasuk dalam
keanekaragaman hayati tingkat spesies




Lampiran 2. Materi
K eanekaragaman Hayati
Keanekaragaman hayati atau biodiversity merupakan ungkapan pernyataan
terdapatnya berbagai macam varias bentuk, penampilan, jumlah dan sifat yang
terlihat pada berbagai tingkatan persekutuan makhluk, vyaitu tingkatan
ekosistem, tingkatan jenis dan tingkatan genetika. Dalam menila potensi
keanekaragaman hayati , seringkali yang lebih banyak menjadi pusat perhatian
adalah keanekaragaman jenis, karena paling mudah teramati. Sementara
keragaman genetik yang merupakan penyusunan jenis-jenis tersebut secara umum
lebih sulit dikenali. Sekitar 10 % dari semua jenis makhluk hidup yang pada saat
imi hidup dan menghuni bumi ini terkandung pada kawasan negara Indonesia,
yang luas daratannya tidak sampal sepertujuhpuluhlima dari luas daratan muka
bumi. Secara rinci dapat diuraikan bahwa Indonesia dengan 17.058 pulau-
pulaunya mengandung 10 % dari total jenis tumbuhan berbunga di dunia, 12 %
dari total mamalia di dunia, 16 % dari total reptil dan ampibia di dunia, 17 %
dari total jenis burung di duniadan 25 % atau lebih dari total jenisikan di dunia.
Keanekaragaman hayati dikategorikan menjadi tiga tingkatan
yaitu :
K eanekaragaman Tingkat Genetik
Genetik adalah berbagai variasi aspek biokimia, struktur dan sifat organisme
yang diturunkan secara fisik dari induknya (orang tuanya). Genetik ini dibentuk
dari AND (Asam Deoksiribo Nukleat) yang berbentuk molekul-molekul yang
terdapat pada hampir semua sel. Makhluk hidup tersusun atas unit satuan terkecil
yang kita kenal sebagai sel. Dalam inti sel terdapat materi pembawa sifat yang
disebut gen. Setiap individu memiliki jumlah dan variasi susunan gen yang
berbeda-beda. Pada prinsipnya bahan penyusun Gen setigp makhluk hidup adalah
sama, namun jumlah dan susunanya yang berbeda-beda sehingga menampilkan
sifat-sifat yang berbeda-beda pula.
K eanekaragaman Spesies
Spesies adalah kelompok organisme yang mampu saling berbiak satu dengan
yang lain secara bebas, dan menghasilkan keturunan, namun umumnya tidak
berbiak dengan anggota dari jenislain.

K eanekaragaman Ekosistem

Ekosistem adalah suatu unit ekologis yang mempunyai komponen biotik dan
abiotik yang saling berinteraksi dan antara komponen-komponen tersebut terjadi

pengambilan dan perpindahan energi, daur materi dan produktivitas.



PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
SMA NEGERI 1 WONOSARI
Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 Wonosari 55813 Telepon 0274-
391079

Faks 0274-391097
laman: http: //www.smalwonosari.sch.id email:info@smalwonosari.sch.id

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Satuan Pendidikan : SMA N 1 WONOSARI

Mata Pelgjaran . Biologi

Kelas/ Semester : X/ 1 (satu)

Materi Pokok . Keanekaragaman Hayati

Sub Materi . Keanekaragaman Hayati Tingkat Ekosistem

dan Hayati Indonesia (Persebaan Flora dan
Fauna) serta Peranannya
Alokasi Waktu : 3x 45 menit (1 x pertemuan)

A. Kompetens Inti
KI1 : 1. Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

KI2 : 2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktifdan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosia dan alam serta daam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

KI3 : 3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

KI4 . 4. Mengolah, menaar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetens Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.2 | Menganalisis berbagai tingkat 3.2.6 Mengidentifikass komponen
keanekaragaman hayati di penyusun ekosistem
Indonesia 3.2.7 Mengidentifikas interaksi yang
ggﬁ; f‘;‘ncr?‘;a” dan terjadi dalam ekosistem
3.2.8 Memberi contoh bentuk
interaksi antarkomponen penyusun
4.2 ekosistem

Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di
Indonesia dan usulan upaya
Pelestariannya

3.29 Menjelaskan persamaan dan
perbedaan antarekosistem

3.2.10 Menjelaskan konsep
keanekaragaman  hayati  tingkat
ekosistem

3.2.11 Menjelaskan persebaran flora
dan faunadi Indonesia

3.2.12 Memberi contoh flora dan
fauna pada masing-masing daerah
persebaran

3.2.13 Mengidentifikasi peran
penting keanekaragaman  hayati
Indonesia

3.214 Memberi contoh manfaat
keanekaragaman hayati Indonesia
422 Mengomunikasikan  hasil
diskusi mengenai konsep
keanekaragaman  hayati  tingkat
ekosistem

423 Mengomunikasikan  hasll
diskuss mengena keanekaragaman
hayati Indonesia

C. Materi Pembelajaran

—> Gen
memiliki tingkatan
> Spesies
> Ekosistem
— » | Keanekaragaman Fauna
khusus padd terdiri atas
Keanekaragaman Keanekaragaman
i - > ) ] » | Keanekaragaman Flora
Hayati Hayati Indonesia
Keanekaragaman
—> . .
Mikroorganisme
dibagi oleh terdiri atas
Garis Wallace dan

v

Garis Weber

A




D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

-~ o o 0 T @

Mengucap salam

Melakukan presensi

Mengecek kebersihan ruang dan kesiapan belgjar peserta didik
Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dipelgjari

Menanyakan apakah ada pertanyaan mengena materi sebelumnya
Meminta siswa menyebutkan flora fauna yang terdapat di lingkungan
sekitar

b. Kegiatan Inti ( 105 Menit)
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasikan,

Mengomunikasikan)

a

b.

O O O O

o

Membahas tugas mengenai keanekaragaman hayati tingkat ekosistem
Peserta didik menyebutkan ekosistem disekitar tempat tinggal dan
komponen penyusun suatu ekosistem di lingkungan sekitar menggunakan
metode tanya jawab dan diskusi kelas
Menggali pengetahuan awal mengenai keanekaragaman hayati Indonesia
(stimulasi)
Meminta siswa mengaitkan antara persebaran flora fauna dengan materi
keanekaragaman ekosistem yang telah dipelgari sebelumnya (stimulasi)
Guru memotivasi peserta didik agar bertanya dan mengarahkan
pertanyaan pada keanekaragaman hayati tingkat ekosistem dan
keanekaragaman hayati Indonesia khususnya perserbaran flora dan
faunanya (pernyataan/identifikasi masalah)
Peserta didik diharapkan dapat bertanya :
Apa komponen penyusun ekosistem selain pada ekosistem yang telah
saya amati? Bagaimana bentuk interaksinya?
Apakah ada persamaan komponen antarekosistem?
Apayang dimaksud keanekaragaman hayati tingkat ekosistem?
Bagaimana pola persebaran flora dan fauna di Indonesia?
Bagaimana ciri-ciri flora dan fauna pada masing-masing wilayah? Apa
contohnya?

Apa peran penting keanekaragaman hayati Indonesia?

0. Pesertadidik dibagi menjadi enam kelompok
h. Peserta didik berdiskusi kelompok mengerjakan LKPD keanekaragaman

hayati tingkat ekosistem, mendata komponen suatu ekosistem serta

bentuk interaksinya (pengumpulan data)



Peserta didik mencari informasi tentang bentuk-bentuk interaks dalam
suatu ekosistem (pengolahan data)

Peserta didik menganalisis persamaan dan perbedaan antarekosistem
(pengolahan data)

Peserta didik berdiskusi kelompok mengerjakan LKPD (pengumpulan
data)

Peserta didik mengidentifikasi flora yang terdapat pada suatu ekosistem
(pengumpulan data)

Peserta didik mencari informasi tentang persebaran flora dan fauna dari
berbagal sumber (pengolahan data)

Peserta didik menganalisis dan menjelaskan peranan keanekaragaman
hayati Indonesia (pengolahan data)

Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil diskus tentang
keanekaragaman hayati tingkat ekosistem dan keanekaragaman hayati
Indonesia (persebaran flora dan fauna serta peranananya)
(verification/pembuktian)

Memotivasi peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi peserta didik
yang lain

Secara klasikal, guru memberikan klarifikass mengena hasil diskusi

dengan gambar-gambar tentang persebaran flora dan fauna Indonesia

c. Kegiatan Penutup (15 Menit)

a

Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan dari materi
keanekaragaan hayati tingkat gen dan spesies (generalisasi/menarik
kesimpulan)

Menyampaikan materi yang akan dipelgjari selanjutnya

Menyampaikan PR untuk mengawali materi selanjutnya yaitu mencari
artikel tentang ancaman kepunahan flora atau fauna di Indonesia (berisi

tentang penyebab kepunahan, spesies yang terancam punah)

E. Media, Alat dan Sumber belajar
1. Media

a

b
C.
d

LKPD

. Gambar ekosistem pantai

Gambar ekosistem hutan

. Gambar persebaran flora dan fauna di Indonesia



2. Alat dan bahan
a. Laptop
b. LCD Proyektor
3. Sumber Belgjar
a. Buku paket pegangan pesertadidik (Dunia Biologi SMA 1 PNL)
b. Biologi SMA/MA Kelas X Semester 1
c. Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMIA/MA Kelas X. Jakarta : Penerbit
Erlangga.

Wonosari, 29 Agustus 2016

Mahasiswa

Septi Dwilestari
NIP. 19780326 200801 2 011 NIM. 13304241043



Lampiran 1. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Anggota Kelompok .... :

F. Topik : Keanekaragaman Hayati
G. Tujuan:
Mengidentifikasi komponen dan bentuk interaksi dalam suatu ekosistem
Mengidentifikasi persamaan dan perbedaan antarekosi stem
Menjelaskan persebaran flora dan fauna di Indonesia
H. Langkah Kerja
1. Datalah komponen biotik dan abiotik penyusun masing-masing ekosistem
2. Tuliskan pada kolom yang tersedia
3. ldentifikasilah bentuk interaks yang terjadi pada komponen penyusun
ekosistem tersebut
4. ldentifikas jenisflorayang ada dalam ekosistem yang telah dibahas pada
pertemuan sebelumnya
5. Cari informasi mengenal persebaran floradi Indonesia menurut
ketinggian tempat tumbuhnya
6. Jelaskan pembagian fauna di Indonesia
I. Kegiatan
Tabel 1. Komponen Penyusun Ekosistem

Komponen Penyusun Ekosistem
No. | A. B.
Biotik Abiotik Biotik Abiotik

1

2

3

4

5

dst.




Tabel 2. Interaksi dalam Ekosistem

No. Jenis Interaksi Bentuk Interaksi
A. B.
1
2
3
dst
Tabel 3. Jenis flora dalam ekosistem
No. Jenis Flora
A. Pantai B. Hutan
1
2
3
dst
Tabel 4. Persebaran Floradi Indonesia
Ketinggian Tempat Contoh Tumbuhan Wilayah Persebaran

J. Diskusi

1. Adakah persamaan antara ekosistem satu dengan ekosistem lainnya?

Jelaskan.

2. Mengapaterdapat perbedaan anatara ekosistem satu dengan ekosistem

lainnya?

3. Mengapajenisfloradi ekosistem pantai berbeda dengan floradi

ekosistem hutan?




. Bagaimana pembagian fauna di Indonesia ? Berdasarkan apa pembagian
tersebut?

. Apafaktor penyebab fauna di Indonesia dibedakan menjadi 3 jenis?

. Menurut kelompok kalian, apa peran penting keanekaragaman hayati di
Indonesia?



Lampiran 2. Materi

K eanekaragaman Ekosistem

Ekosistem adalah suatu unit ekologis yang mempunyai komponen biotik dan
abiotik yang saling berinteraksi dan antara komponen-komponen tersebut terjadi
pengambilan dan perpindahan energi, daur materi dan produktivitas. Setiap
ekosistem memiliki keunikan masing-masing tetapi tetap tersusun atas komponen
biotik dan abiotik dengan spesies yang berbeda-beda sesuai dengan letak dan
kondisi klimatik ekosistem tersebut. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya
keanekaragaman pada ekosistem.

K eanekaragaman Hayati Indonesia

Indonesia dikenla sebagai megabiodiversitas, selain Brazil dab Zaire, karena
memeiliki kekayaan flora, fauna, dan mikroorganisme yang sangat banyak.
Menurut Indonesian Center for Biodiversity and Biotecjnology (ICBB), meskipun
luas daratan Indonesia hanya 1.3% dari total luas daratan di sunia, tetapi banyak
spesies di dunia yang hidup di Indonesia. Sekitar 10 % dari semua jenis makhluk
hidup yang pada saat ini hidup dan menghuni bumi ini terdapat di kawasan negara
Indonesia. Secara rinci dapat diuraikan bahwa Indonesia dengan 17.058 pulau-
pulaunya mengandung 10 % dari total jenis tumbuhan berbunga di dunia, 12 %
dari total mamalia di dunia (646 spesies, 36% endemik), 16 % dari total reptil dan
ampibia di dunia, 17 % dari total jenis burung di dunia dan 25 % atau lebih dari
total jenisikan di dunia.

Penyebaran Fauna di Indonesia

Sgarah terbentuknya daratan di Indonesia berawal pada zaman es. Pada
awa zaman es, suhu permukaan bumi turun sehingga permukaan air laut menjadi
turun. Pada masa itu, wilayah Indonesia bagian Barat yang disebut juga Dataran
Sunda masih menyatu dengan Benua Asia, sedangkan Indonesia bagian Timur yang
disebut juga Dataran Sahul menyatu dengan Benua Australia. Dataran Sunda dan
Dataran Sahul juga masih berupa daratan belum dipisahkan oleh laut dan selat.
Keadaan tersebut menyebabkan keanekaragaman flora dan fauna di Indonesia
bagian Barat seperti Jawa, Bali, Kaimantan, dan Sumatera pada umumnya
menunjukkan kemiripan dengan flora dan fauna di Benua Asia. Begitu pula dengan
flora dan fauna di Indonesia bagian Timur seperti Papua dan pulau-pulau di
sekitarnya pada umumnya mempunya kemiripan dengan flora dan fauna di benua
Australia. Jadi Indonesia pada masa itu menjadi jembatan penghubung persebaran
hewan dari Asiadan Australia.

Pada akhir zaman es, suhu permukaan bumi naik sehingga permukaan air



laut naik kembali. Naiknya permukaan air laut mengakibatkan Jawa terpisah dengan
Benua Asia, kemudian terpisash dari Kalimantan dan terakhir terpisah dari
Sumatera. Selanjutnya Sumatera terpisah dari Kalimantan kemudian dari
Semenanjung Maaka dan terakhir Kalimantan terpisah dari Semenanjung Malaka.
Seorang ahli zoologi berkebangsaan Inggris bernama Alfred Russel Wallace
mengadakan penelitian mengenai penyebaran hewan di Indonesia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ada perbedaan hewan di Indonesia bagian Barat dengan hewan
di Indonesia bagian Timur. Batasnya di mulai dari Selat Lombok sampai ke Selat
Makasar. Oleh sebab itu garis batasnya dinamakan garis Wallace. Batas ini
bersamaan pula dengan batas penyebaran binatang dan tumbuhan dari Asia ke

Indonesia

=] :
-l-"";»l Garis F3
Wallac

Filipina

Laut Cina
Selatan

Gambar 1. Peta daerah flora dan fauna di Indonesia menurut Wallace dan
Weber.
a. Kawasan Indonesia bagian Barat
Jenis fauna bagian barat antara lain harimau (Panthera tigris), banteng
(Panthera pardus), gajah (Bos sondaicus), ggah (Elephas maximus), badak jawa
(Rhinocer os sondaicus), beruang madu (Ursus malayanus), dan jalak bali (Leucopsar
rothschildi).
b. Kawasan Peralihan
Kawasan ini meliputi Sulawesi, Maluku, Sumbawa, Sumba, Lombok, dan
Timor. Fauna yang terdapat di kawasan ini adalah anoa (Bubalus quarlesi),
komodo (Varanus komodoensis), babirusa (Babyrousa babyrussa), maleo
(Macrocephalon maleo), dan kakaktua putih (Cacatua moluccensis).
c. Kawasan Indonesia bagian Timur
Jenis fauna bagian ini adalah kanguru pohon (Dendrolagus ursinus), wal abi

kecil (Dorcopsulus vanheurni), burung kasuari (Casuarius casuarius),



cendrawasih (Astrapia mayeri), dan buayairian (Crocodyl us novaeguineae).
Penyebaran Floradi Indonesia

Flora Indonesia termasuk flora kawasan Malesiana yang meliputi Malaysia,
Filipina, Indonesia, dan Papua Nugini. Flora Malesiana dibagi menjadi dua yaitu
flora dataran Sunda dan flora dataran Sahul. Flora dataran Sunda antara lain
tumbuhan dari famili Dipterocarpaceae dan tumbuhan dari famili Nepenthaceae
sedangkan flora dataran Sahul terdiri dari tumbuhan famili Myristicaceae dan sagu
(Metroxylon sagu).

Seorang ahli geografi dan botani dari Jerman bernama Franz Williem
Junghuhn mengklasifikasikan iklim di Pulau Jawa secara vertikal sesuai dengan
tumbuhan yang hidup di iklim tersebut. Klasifikasi ini bisa dijadikan dasar
pengelompokkan tumbuhan di Indonesia secara vertikal. Menurut ketinggian tempat
dari permukaan laut, flora Indonesia dibagi menjadi beberapa kelompok berikut.

1. Ketinggian 0-650 m : pantai, hutan mangrove dengan jenis tanaman
pandan, bakau, kayu api, sagu, dan nipah. Semakin jauh ke daratan
ditemukan kelapa, kelapa sawit, cokelat, padi, jagung, kapuk, dan karet.

2. Ketinggian 650-1500 m ditumbuhi tanaman rasamala, kina, aren, pinang,
kopi, tembakau, dan teh.

3. Ketinggian 1500-2500 m ditumbuhi cemara gunung, anggrek tanah, dan
berri.

4. Ketinggian di atas 2500 m merupakan daerah pegunungan yang dingin
dan ditumbuhi lumut, lichen, dan bunga edelweiss.

Fungsi dan Mnafaat K eanekaragaman Hayati Indonesia

K eanekaragaman hayati sebagai sumber pangan

K eanekaragaman hayati sebagai sumber obat-obatan
K eanekaragaman hayati sebagai sumber kosmetik

K eanekaragaman hayati sebagali sumber sandang

K eanekaragaman hayati sebagai sumber papan
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K eanekaragaman hayati sebagai aspek budaya
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Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/ Semester : X/ 1 (satu)

Materi Pokok . Keanekaragaman Hayati dan Klasifikass Makhluk
Hidup

Sub Materi Penyebab Kepunahan dan Upaya Pencegahan

Alokasi Waktu

Kepunahan K eanekaragaman Hayati Indonesia
Dasar, Tujuan dan Manfaat Klasifikas Makhluk Hidup
: 3 x 45 menit

A. Kompetens Inti

KIt : 1
KI2z : 2
KI3 : 3.
KI4 : 4.

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan proaktifdan menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraks secara efektif dengan
lingkungan sosia dan alam serta daam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan  faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait
fenomena dan kegjadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelgjarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesual kaidah keilmuan



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

4.2

3.3

Menyajikan hasil observasi
berbagai tingkat
keanekaragaman hayati di
Indonesia dan usulan upaya
Pelestariannya

Menjelaskan prinsip-prinsip
klasifikasi makhluk hidup dalam
lima

kingdom

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetens
3.2 | Menganalisis berbagai tingkat 3.215 Mengidentifikasi  berbagal
keanekaragaman hayati di penyebab  ancaman  kepunahan
Indonesia keanekaragaman hayati di Indonesia
beserta ancaman dan 3.2.16 Memberi contoh
pel estariannya .
keanekaragaman hayati yang

mengalami ancaman kepunahan
3.2.17 Menjelaskan aktivitas manusia
yang dapat memengaruhi
keanekaragaman hayati

3.2.18 Mengusulkan upaya
pencegahan kepunahan
keanekaragaman hayati Indonesia
3.2.19 Membedakan dan konservasi
insitu dan eksitu

3.2.20 Memberi contoh konservasi
insitu dan eksitu

4.2.3 Mengomunikasikan  hasil
diskusi mengenai kepunahan
keanekaragaman hayati Indonesia

3.3.1 Menjelaskan dasar kalsifikas
makhluk hidup

3.3.2 Menyebutkan tujuan klasifikasi
makhluk hidup

3.3.3 Mengidentifikasi manfaat nyata
kalsifikass makhluk hidup dalam
kehidupan sehari-hari




C. Materi Pembelajaran

K eanekaragaman
Hayati Indonesia

penyal ahgunaan dengan Edukas
Eksploitas Teknologi
meyebabkan dengan Menjaga
Penceg ahan cara Habitat
dilakukan K epunahan
Ancamap Kepune_lhan upaya Penegakan
Kehati Indonesia Hukum
Konservas
Insit
karena nat
dibagi menjadi
Eksitu
Kerusakan dan Perburuan Perdagangan
K ehilangan Habitat Ilegal

Hibridisas




D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

a. Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

a

-~ 0o a o T

Mengucap salam

Melakukan presensi

Mengecek kebersihan ruang dan kesiapan belgjar pesertadidik

Menyampaikan kompetensi dasar yang akan dipel gjari

M enanyakan apakah ada pertanyaan mengenai materi sebelumnya

Meminta siswa menyebutkan flora atau fauna yang mengalami ancaman

kepunahan

b. Kegiatan Inti ( 105 Menit)
(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasikan,

Mengomunikasikan)

a

Menggali pengetahuan awal mengenai keanekaragaman hayati Indonesia
yang mengalami ancaman kepunahan (dari berita atau artikel yang

pernah dibaca) (stimulasi)

Siswa mengamati video tentang bentuk-bentuk ancaman kepunahan
keanekaragaman hayati Indonesia (stimulasi)

Guru memotivasi peserta didik agar bertanya dan mengarahkan pertanyaan pada
ancaman kepunahan keanekaragaman hayati Indonesia (pernyataan/identifikasi
masalah)

Peserta didik diharapkan dapat bertanya :
0 Apa penyebab keanekaragaman hayati Indonesa mengalami ancaman

kepunahan?

0 Apakah aktivitas manusia memengaruhi keanekaragaman hayati Indonesia?
0 Bagaimana upaya pencegahan kepunahan yang sebaiknya dilakukan?

Peserta didik dibagi menjadi enam kel ompok

Peserta didik berdiskusi kelompok mengerjakan LKPD dengan bersumber pada
artikel yang telah ditugaskan pada pertemuan sebelumnya (pengumpulan data)
Peserta didik mengidentifikas penyebab kepunahan keanekaragaman hayati
Indonesia (pengumpulan data)

Peserta didik mencari informasi tentang aktivitas manusia yang memengaruhi
keanekaragman hayati (pengolahan data)

Peserta didik menganalisis upaya pencegahan kepunahan yang sesuai dengan
jenis penyebabnya (pengolahan data)

Peserta didik mencari informasi mengenai konservas insitu dan eksitu
Membimbing peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi tentang ancaman
kepunahan keanekaragaman hayati Indonesia serta usulan upaya pencegahannya
(verification/pembuktian)



S.

Memotivas peserta didik untuk menanggapi hasil diskusi peserta didik yang
lain

Guru menanyakan upaya yang dilakukan untuk mengenali banyaknya
keanekaragaman hayati yang telah dipelajari untuk mengawali materi klasifikas
(stimulus)

Diharapkan peserta didik dapat menjawab pertanyaan dengan jawaban yang
mengarah pada sistem klasifikasi

Peserta didik melanjutkan diskusi dengan mengerjakan LKPD tentang
klasifikasi makhluk hidup

Peserta didik mengidentifikasi dasar dan tujuan klasifikasi makhluk hidup
(pengolahan data)

Peserta didik menjelaskan manfaat nyata adanya kalsifikasi makhluk hidup
Guru membimbing peserta didik menyampaikan hasil diskusi dan peserta didik
lain menanggapi

Secara klasikal, guru memberikan klarifikasi mengenai hasil diskusi

c. Kegiatan Penutup (15 Menit)

a

b.

C.

Membimbing peserta didik untuk membuat kesimpulan dari materi ancaman
kepunahan keanekaragaan hayati tingkat gen dan spesies (generalisasi/menarik
kesimpulan)

Menyampaikan materi yang akan dipelgjari selanjutnya

Memberikan PR

b. Media, Alat dan Sumber belajar
1. Media

a

LKPD

b. Video bentuk-bentuk penyebab kepunahan
2. Alat dan bahan

a

b.

Laptop
LCD Proyektor

3. Sumber Belgjar

a

b.

C.

Buku paket pegangan peserta didik (Dunia Biologi SMA 1 PNL)

Biologi SMA/MA Kelas X Semester 1

Irnaningtyas. 2014. Biologi untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta : Penerbit
Erlangga.

Wonosari, 5 September 2016

Mahasiswa

: Septi Dwilestari
NIP. 19780326 200801 2 011 NIM. 13304241043



Lampiran 1. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja PesertaDidik (LKPD)

Anggota Kelompok .... :

E. Topik:
K eanekaragaman Hayati
Klasifikasi Makhluk Hidup

F. Tujuan:
Mengidentifikasi penyebab kepunahan keanekaragaman hayati Indonesia
Mengidentifikasi upaya pencegahan kepunahan keanekaragaman hayati
Indonesia

Menjelaskan dasar, tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk hidup

G. Langkah Kerja

5. Bacalah artikel ancaman kepunahan keanekaragamna hayati yang telah
kalian peroleh.

6. ldentifikasilah spesies yang terancam punah dari artikel tersebut.

7. Carilah informasi mengenai status kelangkaan spesies tersebut.

8. Identifikasilah penyebab ancaman kepunahannya.

9. Tentukan upaya yang tepat untuk mengatasi ancaman kepunahan spesies
tersebut sesuai dengan penyebabnya.

10. Jelaskan dengan rasional mengapa kalian memilih upaya tersebut.

11. Kerjakan diskusi menenai dasar, tujuan dan manfaat klasifikasi makhluk
hidup



Kegiatan

Tabel 1. Spesies yang mengalami ancaman kepunahan

No | Nama Spesies yang Terancam Status Kelangkaan (IUCN)
Punah

1

2

3

Dst

Penyebab atau jenis ancaman kepunahan :

1
2.
3.

Upaya pencegahan kepunahan berdasarkan penyebabnya:

Diskus

1
2.

Apayang kalian ketahui tentang konservasi insitu dan eksitu ?

Sebutkan 2 contoh konservasi insitu dan eksitu. Berikan penjelasan
terkait contoh tersebut!

Berdasarkan konsep keanekaragaman hayati, jelaskan dasar klasifikasi
makhluk hidup!

Jelaskan tujuan dan manfaat adanya klasifikasi makhluk hidup!

5. Apa manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari dengan adanya

klasifikasi makhluk hidup.




Lampiran 1. Materi

1. Konsep kepunahan flora dan fauna di Indonesia.

Spesies didefinisikan secara biologis dan morfologis. Secara biologis,
spesies adalah sekelompok individu yang berpotensi untuk bereproduks diantara
mereka, dan tidak mampu bereproduksi dengan kelompok lain. Sedangkan secara
morfologis, spesies adalah sekelompok individu yang mempunya karakter
morfologi, fisiologi atau biokimia berbeda dengan kelompok lain. Ancaman bagi
spesies adalah kepunahan. Suatu spesies dikatakan punah ketika tidak ada satu pun
individu dari spesies itu yang masih hidup di dunia. Terdapat berbagai tingkatan
kepunahan, yaitu :

a. Punah dalam skala global : jika beberapaindividu hanya dijumpai di dalam

kurungan atau pada situasi yang diatur oleh manusia, dikatakan telah punah
di alam.

b. Punah dalam skala lokal (extirpated) : jika tidak ditemukan di tempat

mereka dulu beradatetapi masih ditemukan di tempat lain di alam.

c. Punah secara ekologi : jika terdapat dalam jumlah yang sedemikian sedikit

sehingga efeknya pada spesies lain di dalam komunitas dapat diabaikan.

d. Kepunahan yang terutang (extinction debt) : hilangnya spesies di masa

depan akibat kegiatan manusia pada saat ini.

Diperkirakan pada masa lampau telah terjadi 5 kali episode kepunahan
massal. Kepunahan massal terbesar diperkirakan terjadi pada akhir jaman permian,
250 juta tahun lalu. Diperkirakan 77%-96% dari seluruh biota laut punah ketika ada
gangguan besar seperti letusan vulkanik serentak atau tabrakan dengan asteroid yang
menimulkan prubahan dramatik pada iklim bumi  sehingga banyak spesies
mengalami  kepunahan. Kepunahan sesungguhnya merupakan fenomena alamiah,
namun mengapa hilangnya spesies menjadi masalah? Pengurangan atau penambahan
spesies secara efektif ditentukan oleh lgu kepunahan dan lgju spesiasi. Spesiasi
adalah proses yang lambat. Selama laju spesiasi sama atau lebih cepat daripada laju
kepunahan maka keanekaragaman hayati akan tetap konstan atau bertambah. Pada
periode geologi yang lalu hilangnya spesies diimbangi atau dilampaui oleh evolusi
dan pembentukan spesies baru. Saat ini tingkat kepunahan mencapai 100-1000 kali
dari tingkat kepunahan sebelumnya yang disebabkan oleh aktivitas manusia
Kepunahan saat ini disebut kepunahan keenam.

2. Faktor penyebab banyaknya kepunahan floradan fauna di Indonesia.
Faktor-faktor yang mendorong semakin meningkatnya kepunahan antara lain

. kerusakan hutan tropis, kehilangan berbagal spesies, kerusakan habitat,



fragmentas habitat, kerusakan ekosistem, polusi, perubahan iklim global,
perburuan, eksploitasi berlebihan, spesies asing/pengganggu, dan penyakit. Masing-

masing faktor saling mempengaruhi satu samalain.
a. Hilangnya habitat

Ancaman terbesar bagi keanekaragaman hayati adalah penghancuran
habitat oleh manusia. Pertambahan penduduk dan peningkatan konsumsi sumber
daya aam, menyusutkan luasan ekosistem secara dramatis. Pembangunan
bendungan, pengurugan danau, merusak banyak habitat perairan. Pembangunan
pesisir menyapu bersih karang dan komunitas pantai. Hilangnya hutan tropis sering
disebabkan perluasan lahan pertanian dan pemungutan hasil hutan secara besar-
besaran. Sekitar 17 juta hektar hutan hujan tropis dibabat habis tiap tahun, sehingga
sekitar 5-10 % species dari hutan hujan tropis akan punah dalam 30 tahun
mendatang.

b. Species pendatang

Dalam ekosistem yang terisolasi, seperti pada pulau kecil yang jauh dari
pulau lain, kedatangan species pemangsa , pesaing atau penyakit baru akan cepat
membahayakan species adli. Di Indonesia, kedatangan padi-padi varietas unggul
secara perlahan dan sistematis menggususr varietas padi lokal. Kini kita sulit
menemukan padi lokal seperti rojo lele, jong bebe, dan lain-lain yang rasanya jauh
lebih enak dari jenis pendatang. Menurut catatan, 1500 jenis padi loka Indonesia
punah dalam 15 tahun terakhir.

c. Eksploitasi berlebihan

Banyak sumber daya hutan, perikanan, dan satwa liar dieksploitasi secara
berlebihan. Banyak kelangkaan disebabkan oleh perburuan, untuk mendapatkan
gading gajah, cula badak, burung nuri, cenderawasih, dil. Pengambilan gaharu yang
berlebihan mengurangi populasi dami, hingga para pemburu gaharu harus mencari
lebih jauh ke dalam hutan.

d. Pencemaran

Pencemaran mengancam, bahkan melenyapkan species yang peka. Pestisida
ilegal yang digunakan untuk mengendalikan udang karang sepanjang perbatasan
Taman Nasional Coto Donana di Spanyol, telah membunuh 30.000 ekor burung.
Pertambakan udang yang intensif di sepanjang pantai utara pulau Jawa telah

merusakkan sebagian besar terumbu karang dan hutan mangrove, karena sisa



makanan udang dan pemupukan tambak merangsang pertumbuhan aga yang
menghancurkan terumbu karang.

e. Perubahan iklim global

Di masa mendatang efek samping pencemaran udara yang menimbulkan
pemanasan global, mengancam keragaman hayati. Efek rumah kaca menaikkan suhu
bumi 1-3°C, sehingga permukaan laut naik 1-2 meter. Banyak species flora dan fauna

tidak akan mampu menyesuaikan diri.

f. Monokulturisasi

Industri pertanian dan kehutanan yang memprioritaskan ekonomi terbukti
memberi andil besar bagi hilangnya keragaman hayati. Pertanian dan kehutanan
modern cenderung monokultur, menggunakan pupuk dan pestisida untuk
mendapat hasil sebesar-besarnya. Hutan tanaman industri (HTI) memprioritaskan
tanaman-tanaman eksotik (dari luar) yang dapat dipanen dengan cepat, seperti
Acaccia mangium, Eucalyptus sp, sehingga menggusur jenis lokal dan mengubah
ekosistem hutan secara drastis. Berbagal uraian tentang keanekaragaman hayati,
mulai dari berbagal kriteria keragaman hayati, spesies terancam punah beserta
kategorisasinya, serta berbagai ancaman yang dapat menyebabkan hilangnya
keanekaragaman hayati, melengkapi pemahaman mengenal pentingnya melakukan
kegiatan konservasi sumber daya alam hayati bagi kepentingan umat manusia dan
keselamatan bumi.

Upaya Konservas K eanekaragaman Hayati
Konservasi berasal dari kata conservation yang terdiri dari kata con
(together) dan servare (keep/save). Jadi konservasi adal ah upaya memelihara apa
yang kita punya secara bijaksana (Theodore Roosevelt : 1902). Adapun tujuan
Konservasi menurut UU no 5 Tahun 1990 :
1. Menjaga berlangsungnya proses ekologis dan sistem kehidupan
2. Menjaga keanekaragaman genetika flora dan fauna

3. Menjamin kelestarian pemanfaatan makhluk hidup dan ekosistem

Kebijakan yang di tempuh pemerintah mengenai Konservasi SDA dan Linkungan
Hidup (UU no 5 Tahun 1990 ) :

1. Konservas didalam (in-situ) dan diluar kawasan (ex-situ)
2. Pembangunan hutan lindung

3. Pengembangan wisata alam



4. Penyuluhan konservasi sumber daya alam dan lingkungan hidup kepada
masyarakat

5. Pengawasan dampak lingkungan
6. Perlindungan dan pengamanan hutan

7. Kerjasamadengan pihak swasta dan luar negeri

Konservas flora dan fauna menurut PP No. 28 Tahun 2011 dibagi menjadi 2 bagian :
1. Kawasan Suakaaam (KSA)
e Cagar Alam
e SuakaMargasatwa
2. Kawasan Pelestarian Alam (KPA)
* Taman Nasiona
* Taman Hutan Raya
* Taman Wisata Alam
* Konservas floradan fauna secaraumum dibagi menjadi 2 macam :
1. In-situ yaitu pelestarian yang dilakukan di habitat asli suatu flora dan
faunaitu berada.
a. Taman nasional
Taman nasional adalah kawasan pelestarian alam baik daratan
maupun perairan yang mempunyai ekosistem adli, dikelola
dengan sistem zonasi yang dimanfaatkan untuk tujuan penelitian,
ilmu pengetahuan, pendidikan, menunjang buidaya, budaya,
pariwisata, dan rekreasi (Peraturan Menteri Kehutanan Nomor 56
Tahun 2006 tentang Pedoman Zonasi).

1) Taman Nasional Ujungkulon di Banten yang melindungi
badak bercula satu, buaya, banteng jawa, babi hutan, dan
burung merak.

2) Taman Nasional Tanjung Puting di Kalimantan Tengah yang
melindungi orang utan Kalimantan, kancil, lutung merah, dan
beruang.

b. Cagar dam
Cagar Alam adalah hutan suaka alam yang berhubungan
dengan keadaan alamnya yang khas termasuk alam hewani dan
alam nabati, perlu dilindungi untuk kepentingan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan(UU No. 5 Tahun 1967 tentang



Ketentuan — Ketentuan Pokok Kehutanan).Contoh : Cagar Alam
Pangandaran di Banten yang melindungi dan melestarikan
banteng, rusa, dan babi hutan.
Suaka margasatwa

Suaka margasatwa adal ah hutan suaka alam yang ditetapkan
sebagal tempat hidup margasatwa yang mempunyai nilai khas
bagi ilmu pengetahuan dan kebudayaan serta merupakan
kekayaan dan kebanggaan nasional (UU No. 5 Tahun 1967
tentang Ketentuan — Ketentuan Pokok Kehutanan).
Hutan Lindung

Hutan lindung adal ah kawasan hutan yang karena keadaan
alamnya diperuntukkan guna mengatuur tata air, pencegahan
bencana banjir dan erosi, serta pemeliharaan kesuburan tanah (UU
No. 5 Tahun 1967 tentang Ketentuan — Ketentuan Pokok
Keehutanan).Contoh :Hutan Lindung Sesaot di
Lombok, danHutan Lindung Sungai Wain di Balikpapan

2. Ek- situ yaitu pelestarian yang dilakukan di luar habitat asli suatu

floradan fauna asal.

a

Klasifikasi

Kebun Binatang

Kebun binatang (taman margasatwa, bonbin) adalah tempat
hewan dipelihara dalam lingkungan buatan yang dipertunjukkan
kepada publik untuk kepentingan konservasi, pendidikan,
penelitian, dan rekreas.
Kebun Raya

Kebun botani atau kebun raya adalah lahan yang ditanami
berbagai tanaman untuk keperluan koleksi, konservasi,

pendidikan, dan wisata.

Makhluk hidup yang beranekaragam sangat banyak jumlahnya sehingga

sangat sulit untuk dipelgjari. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengelompokan

(klasifikas) makhluk hidup. Klasifikas adalah suatu cara pengelompokan yang

didasarkan pada ciri-ciri tertentu. Semua ahli biologi menggunakan suatu sistem

klasifikas untuk

mengelompokkan tumbuhan ataupun hewan yang memiliki

persamaan struktur. Kemudian setiagp kelompok tumbuhan ataupu hewan tersebut

dipasang-pasangkan dengan kelompok tumbuhan atau hewan lainnya yang memiliki



persamaan dalam kategori lain. Hal itu pertama kali diusulkan oleh John Ray yang
berasal dari Inggris. Namun ide itu disempurnakan oleh Carl Von Linne (1707-
1778), seorang ahli botani berkebangsaan Swedia yang dikenal pada masa sekarang
dengan Carolus Linnaeus. Sistem klasifikasi Linnaeus tetap digunakan sampai
sekarang karena sifatnya yang sederhana dan fleksibel sehingga suatu organisme
baru tetap dapat dimasukkan dalam sistem klasifikasi dengan mudah. Nama-nama
yang digunakan dalam sistem klasifikasi Linnaeus ditulis dalam bahasa Latin karena
pada zaman Linnaeus bahasa Latin adalah bahasa yang dipakai untuk pendidikan
resmi. Adapun tujuan klasifikasi makhluk hidup adalah :

1. Mengelompokkan makhluk hidup berdasarkan persamaan ciri-ciri yang dimiliki

2. Mengetahui ciri-ciri suatu jenis makhluk hidup untuk membedakannya dengan
makhluk

hidup dari jenislain

3. Mengetahui hubungan kekerabatan makhluk hidup



Lampiran 3. Media

Tabel Status Kelangkaan, Status Perlindungan, dan Jenis Ancaman Kepunahan

Berbagai Fauna Di Indonesia

Nama llmiah Nama Umum Status Status Jenis Ancaman Kepunahan
Kelangkaan Perlindungan
Menurut IUCN*
Pantheratigris Harimau Kritis Dilindungi K ehilangan dan kerusakan
sumatrae Sumatera habitat, perburuan, perdagangan
Pantheratigris | Harimau Jawa Punah - Kehilangan dan kerusakan
sondaica habitat, perburuan, perdagangan
Babyrousa Babirusa Rawan Dilindungi K ehilangan dan kerusakan
babyrussa habitat, dikonsumsi masyarakat
Nacmor hedus Kambing Genting Dilindungi Kehilangan dan kerusakan
sumatrensis hutan habitat
Rhinoceros Badak Jawa Kritis Dilindungi Perburuan dan rusaknya habitat
sondaicus
Dicerorhinus Badak Kritis Dilindungi Kehilangan dan kerusakan
sumatrensis Sumatera habitat, perburuan
Pongo abelii Orangutan Kritis Dilindungi K ehilangan dan kerusakan
Sumatera habitat, perburuan
Pongo Orangutan Genting Dilindungi Kehilangan dan kerusakan
pygmaeus Kalimantan habitat, perburuan
Elephas Gagjah Kritis Dilindungi K ehilangan dan kerusakan
maximus Sumatera habitat, perburuan, perdagangan
sumatranus gading
Manta birostris Ikan Pari Rawan Dilindungi Perburuan, perdagangan,
Manta dikonsumsi terutama bagian

insang

Sumber : IUCN, WWF Indonesia, dan Mongabay.co.id

*Keterangan :

Punah

Kritis

> Indivudu paling akhir dari suatu spesies telah mati atau telah mati

menurut anggapan yang tidak dapat diragukan lagi.

. Suatu spesies dikatakan kritis jika spesies tersebut menghadapi

resiko kepunahan sangat tinggi di alam.




Genting

Rawan

. Suatu spesies dikatakan genting jika spesies tersebut tidak termasuk
kategori kritis saat menghadapi resiko kepunahan sangat tinggi di
alam dalam waktu dekat.

- Yakni spesies-spesies yang diperkirakan tengah menuju ke
dalam Kkatagori ‘terbahayakan’ di saat-saat mendatang, apabila
sumber-sumber yang mengancamnya tidak dihentikan atau

ditanggulangi.
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A. Kompetens Inti

KI'l

KI 2

KI' 3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun, ramah
lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-aktif) dan
menunjukan sikap sebagal bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa
dalam berinteraks secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagali cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, prosedural dalam
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kaian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menygji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelgarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No. Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.3 | Menjelaskan prinsip-prinsip | 3.3.4 Menjelaskan tiga sistem klasifikasi
klasifikass makhluk hidup makhluk hidup
dalam lima kingdom 3.3.5 Memberi contoh masing-masing
sistem klasifikasi makhluk hidup
3.3.6 Menjelaskan urutan proses
klasifikasi makhluk hidup
3.3.7 Mengurutkan tingkatan takson dalam
klasifikas
43 Menyusun kladogram | 3.3.8 Menjelaskan pedoman penulisan
berdasarkan  prinsip-prinsip nama ilmiah suatu spesies
klasifikasi makhluk hidup 4.3.2 Meengkapi kunci determinasi




C. Materi Pembelajaran

Sistem Kalsifikasi |«

Pemberian Nama
7'y

Pengelompokkan

T

Pencandraan (ldentifikasi)
y'y

dengan cara

A4

Sistem Artifisial

untuk

A4

Kegunaan Praktis

melalui didasari
Klasifikasi Makhluk Hidup »| Persamaan & Perbedaan
meliputi pada
\ 4
Makhluk Hidup
A\ 4 \ 4
Sistem Alami Sistem Filogenetik
memperhatikan .
v v bertujuan
Ciri Morfologi Morfologi
Anatomi
Kekerabatan

A 4

Mempermudah mempelajarai makhlkuk hidup

Mendeskripsikan cicii-ciri makhluk hidup

Mengelompokkan makhluk hidup

Mengetahui hubungan kekerabatan

Memberi nama makhluk




D. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

a

b.

d.

Salam

Guru menanyakan kesiapan belgar dan menanyakan peserta didik yang
tidak masuk.

Menyampaikan tujuan pembelajaran “Sistem klasifikasi dan makhluk hidup
dan proses klasifikasi makahluk hidup

Menggali pengetahuan peserta didik tentang klasifikasi makhluk hidup.

2. Kegiatan Inti (110 Menit)

(Mengamati, Menanya, Mengumpulkan data, Mengasosiasikan,

Mengomunikasikan)

a

Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil diskusi minggu
lalu terkait dengan 3 sistem klasifikasi makhluk hidup.
Guru memandu jalannya diskusi dan membarikan klarifikasi apabila
terdapat perbedaan pendapat.
Guru meminta peserta didik untuk menyampaikan hasil pekerjaan rumah
terkait dengan contoh dari setiap sistem klasifikasi maklhuk hidup
Guru memberikan contoh proses klasifikasi makhluk hidup, misalnya
mengel ompokkan buah dengan melihatnya sekilas (stimulasi)
Mengarahkan peserta didik untuk menanyakan tentang:

0 Bagaimana caramelakukan klasifikasi makhluk hidup.

0 Apaitukunci determinasi?
Memberikan umpan balik pertanyaan dari peserta didik untuk dijawab oleh
peserta didik yang lannya dan melakukan klarifikasi terkait
pertanyaan.(pernyataan/ identifikasi masalah)
Guru membentuk 6 kelompok yang terdiri dari 5-6 peserta didik setiap
kelompoknya.
Peserta didik bersama kelompoknya mendata manfaat adanya klasifikasi
makhluk hidup (pengumpulan data)
Peserta didik mendiskusikan tentang sistem klasifikasi makhluk hidup
(pengolahan data).
Membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan dalam melakukan
diskusi terkait sistem klasifikasi makhluk hidup yang ada.
Peserta didik diminta untuk menyampaikan hasil diskusi dan saling
melengkapi hasil diskusi antar kelompok apabila terdapat perbedaan
pendapat. (verification/ pembuktian)



Menyepakati dan menyimpulkan dari hasil diskusi yang disampaikan.

3. Kegiatan Penutup (15 Menit)

a

C.

d.

€.

Membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan hasil
kegiatan belgar tentang dasar, manfaat dan sistem klasifikasi makhluk
hidup. (generalisasi/ menarik kesimpulan).

Menyampaikan materi yang akan dipelgari pada pertemuan selanjutnya
yaitu Kladogram dan kunci determinasi .

Menyampaikan PR untuk membuat kunci determinasi.

Doa

Salam

E. Media, Alat dan Sumber belajar
1. Media

a

b.

Permainan Jenga
LKPD

2. Alat dan Bahan
Alat tulis

3. Sumber Belgjar
Campbell, N.A.dkk.. 2000. Biologi. edisi 5 jilid 3. Jakarta : Erlangga.
Buku pelgjaran biologi untuk SMA kelas X yang relevan

F. Penilaian

LKPD penilaian aspek pengetahuan

Wonosari, 13 September 2016

Mahasiswa

Septi Dwilestari

' NIM. 13304241043
NIP. 19780326 200801 2 011



Lampiran 1. Materi

A. Sistem Klasifikasi Makhluk Hidup
1. Sistem Klasifikasi Buatan (Artifisial)

Sistem klasifikas ini banyak dihubungkan dengan kepentingan hidup
manusia, habitat, atau kebiasaan hidup organisme sehingga lebih mudah
dikenali atau dipahaminya. Tujuannya adalah agar lebih mudah mengenal
xylem/sifat dan manfaat dari organisme yang dipelgarinya, dan dengan
begitu akan mudah diupayakan untuk budidayanya sesuai kebutuhannya.
Kelemahan dari klasifikas buatan ini adalah suatu organisme memiliki
manfaat yang bermacam-macam, sehingga tidak dapat digolongkan dalam
satu golongan sgja. Misanya, tanaman cabe (Capsicum annuum) dapat
digolongkan sebagai tanaman sayuran, tanaman obat, tanaman semusim,
tanaman hortikultur, tanaman herba, tanaman industri (saossambal), tanaman
hias, dan lainnya. Demikian pula, ayam dapat digolongkan sebagai unggas
petelur atau pedaging, dan juga kelas Aves yang merupakan bagian dari sub-
filum Vertebrata

2. Sistem Klasifikasi Alami (Natural)

Sistem Klasifikasi Alami adalah didasarkankepada ciri-ciri alaminya
yang mudah dikenalinya seperti ciri-ciri morfologi akar, batang, daun, dan
bunganya atau  adat reproduksinya Daam sstem  klasifikas
alami/tradisional antara lain dipelopori oleh Carolus Linnaeus (1707-1778)
yang meletakkan dasar-dasar klasifikasi secara teratur dalam pemberian
nama ilmiahnya Dalam sistem klasifikasinya, ia sangat memperhatikan
urutan takson sebagaimana telah dikemukakan di atas. Pembagian Kingdom
organisme tersebut banyak mendapat kritikan dan tampaknya mengalami
perkembangan sesuai dengan kemaguan ilmu pengetahuan dan teknologi,
yaitu berubah menjadi tiga Kingdom dan akhirnya menjadi lima
Kingdom (Whitaker,1969), karena virus masih dianggap bukan makhluk
hidup. Virus adalah golongan organisme setengah hidup dan setengah mati,
karena dapat bersifat seperti debu dan dapat dikristalkan, tetapi jika berada di
dalamhospes ia mampu berkembangbiak. Ke lima Kingdom pada organisme:
Monera, Protista, Mycota, Plantae, dan Animalia.

3. Sistem Klasifikasi Filogeni
Sistem klasifikasi filogeni adalah mendasarkan penggolongan organisme
menurut garis evolusinya atau sifat perkembangan genetik organisme sgjak

sl pertama hingga menjadi bentuk masa kininya. Sistem klasifikasi



inidipengaruhi  oleh perkembangan teori evolusi. Organisme secara
morfologisnya berbeda, ternyata tidak mesti memiliki genetik yang berbeda
sebagai akibat interaks gena-gena, yaitu sebagai akibat keanekaragaman
tingkat gen pada individu. Kelebihan sistem klasifikasi filogeni adalah
mudah melihat tingkat kekerabatan antar individunya. Kelompok individu
pada tingkat takson jenis adalah menunjukkan individu ini bisa
disilangkan dan menghasilkan keturunan yang fertil. Sebab, individu pada
tingkat genus yang sama bisa sgja disilangkan, hanya menghasilkan keturunan
yang steril seperti persilangan antara singa (Felis leo) dengan macam
tutul (Felis tigris) menghasilkan jenis Leopons (berkepala singa, tetapi
berbadan harimau) yang mandul, apalagi pada tingkat takson yang lebih
tinggi.
B. Proses Klasifikasi
Para biologiawan masih menggunakan buku Linnaeus yang berjudul Systema
Naturae (sistem Alam) yang diterbitkan tahun 1758 sebaga dasar untuk klasifikasi
ilmiah. Ada tiga tahap yang harus dilakukan untuk mengklasifikasikan makhluk
hidup

1. Pencandraan (identifikasi),

Pencandraan adalah proses mengidentifikas atau mendeskripsi ciri-ciri
suatu makhluk hidup yang akan diklasifikasi. Jika kita ingin menemukan
nama (identitas) jenis atau kelompok organisme, kita dapat mengetahuinya
dengan menggunakan carn identifikasi, yaitu dengan menyamakan ciri-ciri yang
ada. Suatu organisme dapat diidentifikass den gan menggunakan kunci
determinasi yang disusun oleh para ahli taksonomi. Kunci determinasi
memuat sgumlah keterangan yang dipakai untuk menentukan kelompok
suatu organisme berdasarkan ciri-ciri yang dimilikinya. Untuk mengetahui
lebih terperinci tentang n ama suatu organisme dapat digunakan bukubuku
khusus mengenai kunci determinasi, misanya buku determinasi  untuk
kelompok bakteri, jamur, dan lumut. Demikian juga untuk jenis hewan.

Kunci determinasi yang sangat sederhana, yaitu suatu kunci yang
memuat keterangan yang disusun secara berpasangan mengenai ciri -ciri fisik
organisme yang akan dicari jenisnya. Pada tiap keterangan dibagi menjadi
dua kelompok dengan ciri yang berbeda atau berlawanan. Cara ini disebut
determinasi sistem dikotom. Berikut contoh kunci determinasi sederhana dan cara
penggunaannya.

Petunjuk menggunakan kunci determinasi.



a. Bacalah dengan teliti kunci determinasi mulai dari pernyataan la.

Cocokkanlah ciri-ciri yang ada pada organisme yang diamati dengan
ciri -ciri yang disebut pada kunci determinasi.

Jika ciri-ciri yang terdapat pada organisme cocok dengan ciri -cCiri
dalam kunci determinasi, lanjutkan pemhacaan kunci pada nomor
yang sesuai dengan nomor yang tertulis di belakang pernyataan.

Jika ciri-ciri itu tidak sesuai, beralihlah pada pernyataan dibawahnya
dengan nomor yang sama.

Pekerjaan determinasi akan Dberakhir pada pernyataan yang di
belakangnya terdapat nama jenis organisme, jika ciri-cirinya sesuai.

Nama jenis organisme yang terdapat pada pernyataan inilah yang

dimaksud dengan nama jenis organisme yang sedang dideterminasi.

Untuk menentukan suku (famili) tanaman kelapa, kita dapat

menggunakan kunci determinasi herikut ini.

Kunci determinasi beberapa famili tumbuhan

1. a | Tidak memiliki bunga sesungguhnya, artinya tidak terdapat benang sari,
putik atau perhiasan bunga. ..........ccccoeeeeveeinnnenne 17
b | Memiliki bunga sesungguhnya, mempunyai benang sari dan putik
(tumbuhan buNga). ......ccecveeeriee e 2
2. a. | Terdapat sulur, tumbuhan biasanya memanjat ........... 27
b | Tidak terdapat SUIUN .........ccooeeiiriiiiee e 3
3. a | Daun-daunnya berupa jarum dan dalam ikatan yang terdiri dari 2 -3 tiap
ikatan (berkas) pada pangkalnya dikelilingi oleh beberap a sisik berupa
selaput yang membentuk selubung................. Pinaceae
B Daun-daunnyatidak berupajarum, tidak pula dalam ikatan seperti di
BLBS ... 4
4. a | Rumput-rumput atau tumbuhan serupa itu. Daunnya bertulang sejgjaratau
melengkung, tidak berduri, berseludang. Bunga dalam bulir,letaknya di
ketiak Sekam........cooeeerienineneneneeeeee e, 5
B Tumbuhan tidak berupa rumput. Daun atau bunganyalain ....... 6
5. a | Batangnya bulat, batang yang berbunga biasanya berbuku-buku. Pada

batang seludang datm dengan helai daun dapat dilihat dengan jelas sebuah




lidah atau kumpular, rambut. Sekam biasanya

B Batangnya bersegi 3, bersegi 2 atau bersegi banyak, kadang-kadang bulat,
sering kali bersaluran udara, tidak berbuku -buku. Tak terdapat lidah,

sekam tak berjarum..............ccooei i, Cyperaceae
6. a | Tidak memiliki daun yang nyata.............ccceceevuerverveennens 34
B Terdapat daun yang Jelas .......ccccveverieneenenceneee e 7

7. a | Seperti tumbuhan palma, biasanya dengan batang yang tak bercabang,
kadang-kadang tak berbatang. Daunnya besar, menyirip, atau serapa

8. a | Bunganya berbenhik strobilus jantan dan betina, letaknya terminal.
Bunganya tidak diliputi seludang, begitu pula di waktu mudanya.

Tumbuhan ini mengandung

b | Jumlah mahkota bunga kelipatan 3 bersatu menjadi tongkol bunga di
ketiak daun, tongkol bercabang atau tidak bercabang, diliputi oleh

Kladogram adalah suatu bentuk grafik atau gambar yang menunjukkan
hubungan kekerabatan di antara organisme/kelompoknya, Yyang menjelaskan
banyak/sedikitnya kesamaan dan perbedaan ciri daripadanya. Kesamaan ciri
ditunjukkan dalam persatuan garis, dan perbedaan ciri ditunjukkan dalam
pemisashan garis dalam grafik tersebut. Tingkat kesamaan/perbedaan ciri

diwujudkan dalam prosentase (%).

Salah satu teknik pembuatan kladogram adalah mengidentifikasi,
menganalisis dan membandingkan karakter ciri yang terdapat di antara kelompok-
kelompok organisme itu, kemudian mentabulasi setigp karakter yang ditemukan
dengan memberi tanda positif (+) dan memberi tanda negatif (-) jika karakter yang
ditelitinya tidak ditemukan padanya. Jumlah tanda (+) yang ditemukan pada
kelompok-kelompok yang dibandingkan merupakan banyak kesamaannya, dan



dibuat dalam prosentase kesamaan dengan caramembagi jumlah tanda (+) yang
terdapat padanya dibagi dengan jumlah karakter ciri yang ditemukan di antara
kelompok-kelompok yang dibandingkan. Untuk melukiskan kladogramnya
dimulai dengan membuat grafik hubungandua kelompok yang memiliki prosentase
kesamaan terkecil, kemudian disusul hubungan kelompok lainnya dengan
kelompok yang sudah dilukiskan sebagal percabangannya, dan seterusnya hingga
semua kelompok dilukiskan dalam kladogram tersebut. Bagan-bagan BDK di
atas, jikadibalikkan bentuknya, maka jadilah model kladogram yang dimaksud,
hanya diperhitungkan dergat kesamaan/perbedaan antar kelompoknya dengan
besaran prosentase (%). Ha ini, karena bagan kladogram adalah model
percabangan pohon, sedangkan bagan BDK adalah model percabangan akar.

2. Pengelompokan

Setelah dilakukan pencandraan, makhluk hidup kemudian dikelompokkan
dengan makhluk hidup lain yang memiliki ciri-ciri serupa. Makhluk hidup yang
memiliki ciri serupa dikelompokkan dalam unit-unit yang disebut takson.

TINGKATAN TAKSON

Daam sistem klasifikasi, makhluk hidup dikelompokkan menjadi suatu
kelompok besar kemudian kelompok besar ini dibagi menjadi kelompok-
kelompok kecil. Kelompok-kelompok kecil ini kemudian dibagi lagi menjadi
kelompok yang lebih kecil lagi sehingga pada akhirnya terbentuk kelompok-
kelompok kecil yang beranggotakan hanya satu jenis makhluk hidup.
Tingkatan-tingkatan pengelompokan ini disebut takson. Taksa (takson) telah
distandarisasi diseluruh dunia berdasarkan International Code of Botanical
Nomenclature dan International Committee on Zoological Nomenclature. Urutan
takson antaralain :

Kingdom

Divisio/Phyllum

Clasis

Order

Familia

Genus

Species

Tingkatan Dalam Bahasa Indonesia
Dunia/lKergjaan

Divisio/Filum



Kelas/Clasis
Ordo/Order
Suku/Familia
Marga/Genus
Jenis/Species

a KINGDOM.

Kingdom merupakan tingkatan takson tertinggi makhluk hidup.
Kebanyakan ahli Biologi sependapat bahwa makhluk hidup di dunia ni
dikelompokkan menjadi 5 kingdom (diusulkan olen Robert Whittaker
tahun 1969). Kelima kingdom tersebut antara lain : Monera, Protista, Fungi,
Plantae, dan Animalia

b. PHYLLUM / DIVISIO (KELUARGA BESAR).

Nama filum digunakan pada dunia hewan, dan namadivision digunakan
pada tumbuhan. Filum atau division terdiri atas organisme-organisme yang
memiliki satu atau dua persamaan ciri. Nama filum tidak memiliki akhiran
yang khas sedangkan nama division umumnya memiliki akhiran khas, antara
lain phyta dan mycota.

c. CLASSIS(KELAS).

Kelompok takson yang satu tingkat lebih rendah dari filum atau

division
d. ORDO (BANGSA)

Setiap kelas terdiri dari beberapa ordo. Pada dunia tumbuhan, nama

ordo umumnya diberi akhiran ales.
e. FAMILY ( SUKU)

Merupakan tingkatan takson di bawah ordo. Nama family tumbuhan
biasanya diberi akhiran aceae, sedangkan untuk hewan biasanya diberi nama
idea.

f. GENUS (MARGA).

Genus adalah takson yang lebih rendah dariada family. Nama genus
terdiri atas satu kata, huruf pertama ditulis dengan huruf capital, dan
seluruh huruf dalam kata itu ditulis dengan huruf miring atau dibedakan dari
huruf lainnya

g. SPECIES (JENIS)
Species adalah suatu kelompok organisme  yang dapat melakukan
perkawinan antar sesamanya untuk menghasilkan keturunan yang fertile (subur)
3. Pemberian Nama Takson



Selanjutnya kelompok -kelompok ini diberi nama untuk memudahkan kita

dalam mengenal ciri-ciri suatu kelompok makhluk hidup.
TATA NAMA BINOMIAL NOMENCLATURE

Banyak makhluk hidup mempunyai namalocal. Namaini bisa berbeda antara
satu daerah dan daerah lainnya. Untuk memudahkan komunikasi, makhluk hidup
harus diberikan nama yang unik dan dikena di seluruh dunia. Berdasarkan
kesepakatan internasional, digunakanlah metode binomial nomenclature. Metode
binominal nomenclature (tata nama ganda), merupakan metode yang sangat penting
dalam pemberian nama dan klasifikasi makhluk hidup. Disebut tata hama ganda
karena pemberian nama jenis makhluk hidup seldu menggunakan dua kata

(nama genus dan species)
Aturan pemberian nama adalah sebagai berikut :

a. Nama species terdiri atas dua kata, kata pertama merupakan nama genus,
sedangkan kata kedua merupakan penunjuk jenis (epitheton specificum)

b. Huruf pertama nama genus ditulis huruf capital, sedangkan huruf pertama
penunjuk jenis digunakan huruf kecil

c. Nama species menggunakan bahasa latin atau yang dilatinkan

d. Nama species harus ditulis berbeda dengan huruf-huruf lainnya (bisa miring,
garis bawah, atau lainnya)

e. Jka nama species tumbuhan terdiri atas lebih dari dua kata, kata kedua dan
berikutnya harus digabung atau diberi tanda penghubung.

f. Jika nama species hewan terdiri atas tiga kata, nama tersebut bukan nama
species, melainkan nama subspecies (anak jenis), yaitu nama takson di bawah
species

g. Nama species juga mencantumkan inisial pemberi nama tersebut, misalnya jagung
(ZeaMaysL.). huruf L tersebut merupakan inisial Linnaeus.

Berikut contoh tata nama takson dalam tingkatan klasifikasi untuk tumbuhan
dan hewan.

a Tumbuhan

Divisio : Spermatophyta
Subdivisio  : Angiospermae
Kelas : Dicotyledoneae
Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae



Genus
Species
b. Hewan
Filum
Subfilum
Kelas
Ordo
Familia
Genus

Spesies

: Solanum

: Solanum tuberosum (kentang)

: Chordata

: Vertebrata
: Mamalia

: Carnivora
: Felidae

. Felis

: Felis domesticus (kucing)



Lampiran 2. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Kelompok :

Anggota

o a &~ W D P

A w0 D RE

ATURAN MAIN

Pesertadidik dibagi menjadi 6 kelompok, terdiri dari 5-6 peserta didik.
Mendengarkan instruksi dari gurul.

Setiap kelompok mendapat soal dan lembar jawaban.

Mainkan jenga yang telah disediakan dengan melemparkan dadu terlebih
dahulu.

Ambil stacko sesuai dengan warna dadu menggunakan satu tangan dan
letakkan kembali stacko di tumpukan paling atas.

Dilarang mengambil stacko diurutan tiga tumpukan diatas.

7. Bilamendapatkan stacko yang terdapat |abel huruf, kerjakan soal yang telah

disediakan.
Bila mendapatkan stacko yang tidak berlabel, lanjutkan permaian.

9. Jawaban soa menjadi tanggung jawab kelompok, tidak hanya peserta didik

yamg mendapat stacko berlabel huruf.

10. Soal dikerjakan secara berurutan.
11. Permaianan berakhir ketika waktu habis.

KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Daftar Soal



Apa perbedaan ketiga sistem klasifikasi?

Apakekurangan dari sistem klasifikasi filogeni?

Apakelebihan dari sistem klasifikas artifisial?

Apayang dilakukan dalam proses pengindraan?

Apaciri khas dari penamaan organisme dalam tingkat famili?
Apatujuan pemberian namailmiah pada setiap makhluk hidup?
Sebutkan contoh divisi dari kingdom plantae?

Bagaimana aturan penulisan nama ilmiah suatu organisme?

© © N o ok~ W DN

Lengkapi kunci determinasi A di bawah ini !
10. Lengkapi kunci determinasi B di bawah ini !
11. Organisme yang memiliki ciri-ciri tubuhnya tertutp dengan bulu, anggota
gerak/ tungkai termasuk dalam kelas apa?
Kunci Determinasi
A. Kunci determinas filum Arthropoda:

la. Tubuh terbagi menjadi menjadi kepala, dada dan perut ......... Insekta
1b. Tubuh tidak terbagi menjadi kepala, dada dan pertt ............. 2

2a. Tubuh terbagi menjadi kepala dada bersatu dan perut ................. 3
2b. Tubuh terbagi menjadi kepala dan badan beruas-ruas................. 4
3a. Pada kepala dada terdapat 4 pasang kakKi .........c.ccceuee. ... Arachnida
3b. Pada kepala dada terdapat 5 pasang kaki jaan ................ Crustacea

4a. Badan pipih beruas-ruas, tiap ruas terdapat 1 pasang kaki...... Chilopoda
4b. Badan gilig beruas-ruas,, tiap ruas terdapat 2 pasang kaki...... Diplopoda

| i, o {1

Kelabang atau lipan yang sedang diamati seorang siswa mempunyai Ciri-cCifi ...
A. 13 2b, 33, 4b

B. 1b, 23, 33, 4a

C. 1b, 2b, 3b, 4b

D. 1b, 2b, 4a

E. 1b, 2a, 3b

B. Identifikasilah organisme: udang, cumi-cumi, kupu-kupu dan ikan



la. Tidak bertulang belakang.......... 2

1b. Mempunyai ruas-ruas tulang belakang.......... 3

2a. Tubuh lunak, kaki tidak berbuku-buku.......... Mollusca
2b. Tubuh tidak lunak, kaki berbuku-buku......... 4

3a. Bergerak dengan sirip.......... Pisces

3b. Bergerak bukan dengan sirip......... 6

4a. Bersayap.......... 5

4b. Tidak bersayap......... Crustacea

5a. Bersayap sisik.......... Lepidoptera

5h. Bersayap lurus......... Orthoptera

JAWABAN




Lampiran 3. Pedoman Penilaian

Pedoman Penilaian

1. Perbedaan dari ketiga sistem klasifikasi adalah:
a. Banyak sedikinya aspek yang digunakan dalam penentuan kasifikasi.

b. Kerumitan dalam pengelompokan (melakukan klasifikasi)

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor
1 | Jawaban lengkap 2

2 | Jawaban tidak lengkap 1

2. Kekurangan sistem klasifikasi filogeni:

Rumit, karena banyak aspek yang digunakan dalam melakukan klasifikas

Belum melacak sampai tingkat molekuler

Rubrik Penilaian:

No

Jawaban

Skor

1

Jawaban lengkap

2

Jawaban tidak lengkap

3. Kelebihan dari sistem klasifikas artifisia:
Mudah dipahami
Sederhana
Sesuai kebutuhan

Rubrik Penilaian:

No

Jawaban

Skor

1

Menyebutkan lebih dari dua kelebihan sistem klasifikas

artificiad

Menyebutkan kurang dari dua kelebihan sistem klasifikasi

artificiad

4. Yang dilakukan dalam proses pengindraan:




Mengamati ciri morfologi yang tampak menggunakan pancaindera.

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor
1 | Jawaban benar 1

2 | Jawaban salah 0

5. Ciri khas dari penanaman organisme dalam tingkat famili:
Nama famili tumbuhan biasanya diberi akhiran aceae, sedangkan untuk

hewan biasanya diberi namaidea.

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor
1 | Jawaban benar 1

2 | Jawaban salah 0

6. Tujuan pemeberian nama ilmiah pada setiap makhluk hidup : agar spesies
mudah dikenali dan menghindari kesalahpahaman.

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor

1 | Menyebutkan lebih dari dua tujuan pemberian namailmiah 2

2 | Menyebutkan kurang dari duatujuan pemberian namailmiah | 1

7. Contoh divisi kingdom plantae : Briophyta, Pteridophyta, Spermatophyta

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor

1 | Menyebutkan lebih dari dua contoh divisi kingdom plantae 2

2 | Menyebutkan kurang dari dua contoh divisi kingdom plantae | 1

8. Aturan penulisan namailmiah:
a. Katapertamadiawali huruf kapita



b. katakeduadiawali dengan huruf kecil

c. Ditulismiring atau digaris bawah.
d. Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor

1 | Menyebutkan lebih dari dua aturan penuliasan namailmiah 2

2 | Menyebutkan kurang dari dua aturan penuliasan namailmiah | 1
9. Kunci determinasi : D. 1b, 2b, 4a

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor

1 | Jawaban benar 1

2 | Jawaban salah 0
10. Kunci determinasi:

a. Kupu-kupu : Lepidoptera

b. Udang : Crustacea

c. lkan: Pisces

d. Cumi-cumi : Mollusca

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor

1 | 4jawaban benar 4

2 | 3jawaban benar 3

3 | 2jawaban benar 2

4 | 1jawaban benar 1
11. Aves

Rubrik Penilaian:

No | Jawaban Skor




Jawaban benar

Jawaban salah




PEMERINTAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 WONOSARI

Jalan Brigjen Katamso Nomor 04 Wonosari 55813 Telepon 0274-391079
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KISl - KI1SI DAN KUNCI JAWABAN ULANGAN HARIAN RUANG LINGKUP BIOLOGI

(SOAL A)
Kompetensi Indikator Nomor Butir Soal Kunci Jawaban Skor
Dasar Soal
3.1 Menjelaskan | 3.1.1 Mengidentifikasi Jelaskan sebuah fenomena yang | Fenomena biologi dicirikan dengan adanya 5
ruang lingkup objek biologi termasuk dalam kajian ilmu biologi | objek biologi yaitu makhluk hidup
biologi _ dan andisisiah tema persoalan | (termasuk ke dalam limakingdom yaitu
(permasalahan 3.1.2 Memberi contoh o ) M Protista. Funai. Plantae. Animali
vecla berbagz objek bidlog biologinyal - Lengkapilah dengan | Monera, Protista, Fungl, Flantae, Anim ia)
obyek o penjelasan mengapa termasuk ke | Temg persoalan :
biologi dan 3.1.3 Mengidentifiksi dalam tema persoalan tersebut.
tingkat organisas tingkatan organisasi Biologi (sains) sebagai prosesinkuiri
kehidupan), kehidupan Sqjarah konsep biologi
gqei:lr:;)an 3.1.4 Memberi contoh E\(;C;Liaragaman dan keseragaman
metode ilmiah persoalan bIO|.OgI dari Genetika e kel hid
d o fenomena sekitar enetika dan ketangsungan nidup
an prinsp Organisme dan lingkungan

keselamatan 3.1.5 Mengidentifikas Perilaku
kerja objek biologi, tingkatan Struktur dan fungs

organisas kehidupan dan Regulas

persoalan biologi dari




fenomena sekitar

Cabang pohon jambu air yang
ditumbuhi benalu lama kelamaan
akan menggugurkan daun dan
men; adi kering.  Berdasarkan
fenomena tersebut, analisisah
objek biologi, tingkat organisasi
kehidupan dan tema persoalannyal
Mengapa termasuk ke dalam tema
persoalan yang anda pilih?

o

Objek biologi : Plantae

Tingkat organisas kehidupan : Organ,
Individu

Tema Persodan :

Makhluk hidup dan lingkungan (karena
ada interaksi antara pohon jambu air dan
benalu)

0 Struktur dan fungsi (karena struktur

batang pohon jambu ar (xylem)
berfungs mengedarkan air dan mineral,
tetapi air dan mineral diserap oleh benalu
sehingga batang tersebut tidak tercukupi
kebutuhan air dan mineralnya dan tidak
dapat berfotosintesis sehingga lama-
kelamaan akan kering dan mati)

3.1.6 Menyebutkan
cabang-cabang ilmu
biologi

317 Mengaitkan
fenomena persoalan
biologi atau profes dengan
cabang ilmu biologi

Jelaskan cabang ilmu  biologi
berikut ini! Jelaskan pula peran
cabang ilmu tersebut  bagi
kehidupan!

a. Mikrobiologi
b. Virologi
c. Bioteknologi

Mikrobiologi ilmu yang mempelgjari
mikroba/mikroorganisme. Peran :
mempelgari sifat suatu bateri penyebab
penyakit sehingga dapat ditemukan obat
atau pencegahannya

Virologi : ilmu yang mempelgari virus.
Peran : adanyavaksin

Bioteknologi ilmu yang mempelgar




3.18 Menganalisis
peranan ilmu biologi di
berbagai bidang

Teknologi yang semakin
berkembang saat ini telah mampu
menghasilkan bibit tanaman yang
unggul atau dikenal  sebagai
tanaman transgenik dengan sifat
yang tahan terhadap hama dengan
menggunakan teknologi  kultur
jaringan.  Andlisisah  dampak
positif dan dampak negatif bagi
kehidupan dengan adanya tanaman
transgenik tahan hama tersebui.

teknologi yang dikaitkan dengan ilmu
biologi. Peran : adanya antibodi
monoklonal, insulin

Dampak positif :

hasil pertanian dari tanaman tersebut
meningkat sehingga meningkatkan taraf
hidup dan kesgjahteraan

tidak perlu adanya pembasmian hama
tanaman karena tanaman sudah tahan
terhadap hama

Mengurangi pencemaran lingkungan akibat
pestisida

Dampak negatif :

Tanaman induk tergantikan dengan
tanaman transgenik dan tidak dilestarikan
sehingga dapat mengalami kepunahan
Tanaman transgenik  mungkin  juga
berbahaya bagi hewan lain yang bukan
menjadi  sasaran  (hama)  sehingga
menganggu keseimbangan ekosistem

3.1.9 Menjelaskan ha-hal
yang perlu  dilakukan
untuk keselamatan kerja di
laboratorium

3.1.10 Memberi contoh

Jelaskan  langkah-langkah  yang
harus dilakukan ketika terkena
|arutan asam di laboratorium!

Penanganan jika terkena zat asam:

- Hapus zat asam dengan kapas atau kain
halus

- Cuci dengan air mengalir

- Cuci dengan larutan Na2CO3 1%

- Cuci kembali dengan air,




bahan yang berbahaya
dan dapat menjelaskan
cara pemakaiannya

Tata tertib umum dalam melakukan
kerja di dalam laboratorium adalah
menggunakan  jas  praktikum.
Uraikan alasan pentingnya
menggunakan jas praktikum saat
melakukan pekerjaan di
|aboratorium.

Keringkan
- Olesi salep levertran
- Balut dengan perban

Jas praktikum digunakan untuk melindungi
diri dari bahan-bahan berbahaya dan dari
kotoran saat bekerja di dalam laboratoium
Jas praktikum digunakan agar bahan
terhindar dari kontaminan yang berasal dari
pakaian

Digunakan sebagai pembanding warna
misalnya warna larutan karena warnanya
yang putih sehingga kontras dengan warna-
warnalan

3.1.11 Mengurutkan
langlah-langkah  metode
ilmiah

3.1.12 Menentukan
variabel penelitian
412 Merancang

rumusan masalah dari
persoal an biologi

Tianaingin mengetahui pengaruh
lama perendaman terhadap
kecepatan perkecambahan biji
kacang tanah (Arachis hypogea).
Bagai mana rumusan masalah dalam
penelitian tersebut?

Analisislah variabel kontrol dan
variabel bebasnyal

Seorang peneliti telah menetapkan
rumusan masalah sebuah penelitian
dan telah menentukan variabel-
variabel penelitian tersebut.
Analisisah langkah-langkah

Rumusan masalah : bagaimana pengaruh
lama perendaman terhadap kecepatan
perkecambahan biji kacang tanah?
Variabel kontrol : jenis kacang tanah,
ukuran kacang tanah, jenis air perendaman,
suhu air perendaman

Variabel bebas : Lama perendamaan yang
berbeda-beda

Merancang penelitian (waktu, tempat,
teknis pel aksanaan dll)

Melakukan penelitian

Mengolah data hasil penelitian




selanjutnya yang harus dilakukan
peneliti hingga mendapatkan hasil
penelitian yang dapat
dipertanggungj awabkan.

Membuat kesimpulan
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KISl - KISl ULANGAN HARIAN RUANG LINGKUP BIOLOGI

(SOAL B)
Kompetensi Indikator Nomor Butir Soal Kunci Jawaban Skor
Dasar Soal

3.1 Menjelaskan 311 1 Jelaskan sebuah fenomena yang | Fenomenabiologi dicirikan dengan 5
ruang lingkup Mengidentifikasi termasuk dalam kajian ilmu biologi | adanya objek biologi yaitu makhluk hidup
biolog objek biologi dan andisdah tema persoalan | (termasuk ke dalam limakingdom yaitu
éﬁ? tﬁ;'??? 3.1.2 Memberi biologinyal  Lengkapilah  dengan mne; aila';fO“St& Fungi, Plantae,
obyek contoh objek penjelasan mengapa termasuk ke
biologi dan tingkat | biologi dalam tema persoalan tersebut. Tema persoalan :
organisasi . . S
kehidupan), 313 Biologi (sains) sebagai proses inkuiri
melalui penerapan | Mengidentifikas Sejarah konsep biologi
metode ilmiah dan | tingkatan Evolusi
prinsip | organisasi K eanekaragaman dan keseragaman
keselamatan kerja | kehidupan Genetika dan kelangsungan hidup

3.1.4 Memberi Organisme dan lingkungan

contoh persoalan Perilaku

biologi dari Struktur dan fungsi

Regulasi




fenomena sekitar

315
Mengidentifikas
objek biologi,
tingkatan
organisasi
kehidupan dan
persoalan biologi
dari fenomena
sekitar

Seorang anak mengamati  berbagai
macam burung di suatu kawasan
kebun binatang. Burung-burung
tersebut memiliki bentuk paruh yang
berbeda-beda.  Beberapa  burung
memiliki bentuk paruh yang pendek,
tebal dan runcing. Aja juga yang
memiliki paruh runcing dan panjang.
Berdasarkan fenomena  tersebut,
analisidah objek biologi, tingkat
organisas  kehidupan dan tema
persoalannyal  Mengapa termasuk
ke dalam tema persoalan yang anda
pilih?

Objek biologi : Animalia
Tingkat organisasi kehidupan : Organ

Tema Persodan :

0 Keanekaragaman dan keseragaman

(karena paruh burung memilki berbagai
macam bentuk, karena burung memiliki
bentuk paruh yang berbeda-beda)

0 Struktur dan fungsi (karena struktur atau

bentuk paruh mendukung fungsinya,
walaupun sama-sama digunakan untuk
makan tetapi perbedaan jenis makanan
menyebabkan burung memiliki berbagai
bentuk paruh sesuai maknannya, misa
parun pendek, teba dan runcing
dimiliki oleh burung pemakan biji-
bijian, struktur tersebut memudahkan
untuk memecah biji-bijian)

3.16
Menyebutkan
cabang-cabang

Jelaskan cabang ilmu biologi berikut
ini! Jelaskan pula peran cabang ilmu
tersebut bagi kehidupan!

Mikrobiologi : ilmu yang mempelgari
mikroba/mikroorganisme. Peran :
mempelgjari sifat suatu bakteri penyebab




ilmu biologi

3.1.7 Mengaitkan

fenomena
persoalan biologi
atau profes
dengan  cabang
ilmu biologi

3.1.8
Menganalisis
peranan ilmu
biologi di
berbagai bidang

a. Mikrobiologi
b. Ekologi
c. Botani

Teknologi yang semakin berkembang
saat ini telah mampu menghasilkan
bibit tanaman yang unggul atau
dikenal sebagai tanaman transgenik
dengan sifat yang tahan terhadap
hama dengan menggunakan
teknologi kultur jaringan. Analisislah
dampak positif dan dampak negatif
bagi kehidupan dengan adanya

penyakit sehingga dapat ditemukan obat
atau pencegahannya

Ekologi: Ilmu yang mempelgari
tentang hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan
lingkungannya.

Peran : mengetahui keadaan lingkungan
yang baik sehingga dapat menjaganya
agar terjadi keseimbangan ekosistem

Mencegah terjadinya kerusakan
lingkungan yang menyebabkan
kepunahan suatu spesies

Botani : ilmu yang mempelgari
tumbuhan.

Peran : mengetahui cara pemeliharaan
tanaman pertanian untuk mendapatkan
hasil panen yang maksimal

Adanya obat-obatan tradisonal yang
memanfaatkan tanaman

Dampak positif :

hasil pertanian dari tanaman tersebut
meningkat sehingga meningkatkan taraf
hidup dan kesgjahteraan

tidak perlu adanya pembasmian hama
tanaman karena tanaman sudah tahan
terhadap hama




tanaman transgenik tahan hama
tersebuit.

Mengurangi  pencemaran
akibat pestisda

Dampak negatif :

Tanaman induk tergantikan dengan
tanaman transgenik dan tidak dilestarikan
sehingga dapat mengalami kepunahan
Tanaman transgenik mungkin  juga
berbahaya bagi hewan lain yang bukan
menjadi sasaran (hama) sehingga
menganggu keseimbangan ekosistem

lingkungan

3.1.9 Menjelaskan
hal-hal yang perlu
dilakukan  untuk
keselamatan kerja
di laboratorium
3.1.10 Memberi
contoh bahan
yang berbahaya
dan dapat
menjelaskan
cara
pemakaiannya

Apa makna simbol tersebut?
Berilah 3 contoh bahan atau zat
yang tergolong dalam simbol
tersebut!

Tata tertib umum dalam melakukan
kerja di dalam laboratorium adalah
menggunakan jas praktikum. Uraikan
alasan pentingnya menggunakan jas
praktikum saat melakukan pekerjaan
di laboratorium.

Makna simbol: Korosif dapat merusak
jaringan hidup, menyebabkan iritas
padakulit, gatal-gatal, bahkan kulit
dapat mengel upas.

Contoh bahan atau zat: asam sulfat,
asam nitrat, asam klorida

Jas  praktikum  digunakan  untuk
melindungi  diri  dari  bahan-bahan
berbahaya dan dari kotoran saat bekerja
di dalam laboratoium

Jas praktikum digunakan agar bahan
terhindar dari kontaminan yang berasal
dari pakaian




Digunakan sebagai pembanding warna
misalnya warna larutan karena warnanya
yang putih sehingga kontras dengan
warna-warnalain

3111
Mengurutkan
langlah-langkah
metode ilmiah
3112
Menentukan
variabel penelitian
4.1.2 Merancang
rumusan
masalah dari
persoalan

biologi

Seorang siswa akan melakukan
percobaan dengan tujuan

mengetahui pengaruh cahaya
terhadap pertumbuhan kecambah
jagung (Zea mays).

Bagai mana rumusan masal ah dalam
penelitian tersebut?

Andisisah variabel kontrol dan
variabel bebasnyal

Seorang peneliti telah menetapkan
rumusan masalah sebuah penditian
dan telah menentukan variabel-
variabel penelitian tersebut.
Andisislah langkah-langkah
selanjutnya yang harus dilakukan
peneliti hingga mendapatkan hasil
penelitian yang dapat
dipertanggungj awabkan.

Rumusan masalah : bagaimana pengaruh
cahaya terhadap pertumbuhan kecambah
jagung?

Variabel kontrol : jenis atau varietas
jagung, kondisi kecambah jagung, jenis
media tanam
Variabel bebas :
terang)

Cahaya (gelap dan

Merancang penelitian (waktu, tempat,
teknis pel aksanaan dll)

Melakukan penelitian

Mengolah data hasil penelitian

Membuat kesimpulan
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Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/ Semester : X MIPA 3/ 1

Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi A
Waktu - 45 menit

SOAL ULANGAN HARIAN
Kerjakan padalembar jawaban ulangan harian yang telah disediakan.

1. Jelaskan sebuah fenomena yang termasuk dalam kajian ilmu biologi dan analisisah
tema persoalan biologinyal Lengkapilah dengan penjelasan mengapa termasuk ke dalam
tema persoalan tersebut.

2. Cabang pohon jambu air yang ditumbuhi benalu lama kelamaan akan menggugurkan
daun dan menjadi kering. Berdasarkan fenomena tersebut, analisislah objek biologi,
tingkat organisasi kehidupan dan tema persoalannyal Mengapa termasuk ke dalam
tema persoalan yang anda pilih?

3. Jeaskan cabang ilmu biologi berikut ini! Jelaskan pula peran cabang ilmu tersebut bagi
kehidupan!

a. Mikrobiologi
b. Virologi
c. Bioteknologi

4. Teknologi yang semakin berkembang saat ini telah mampu menghasilkan bibit tanaman
yang unggul atau dikenal sebagai tanaman transgenik dengan sifat yang tahan terhadap
hama dengan menggunakan teknologi kultur jaringan. Analisislan dampak positif dan
dampak negatif bagi kehidupan dengan adanya tanaman transgenik tahan hama tersebut.

5. Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan ketika terkena larutan asam di
laboratorium!

6. Tata tertib umum dalam melakukan kerja di dalam laboratorium adalah menggunakan
jas praktikum. Uraikan alasan pentingnya menggunakan jas praktikum saat melakukan
pekerjaan di laboratorium.

7. Tianaingin mengetahui pengaruh lama perendaman terhadap kecepatan perkecambahan
biji kacang tanah (Arachis hypogea).

Bagai mana rumusan masal ah dalam penelitian tersebut?
Analisislah variabel kontrol dan variabel bebasnyal

8. Seorang peneliti telah menetapkan rumusan masalah sebuah penelitian dan telah
menentukan variabel-variabel penelitian tersebut. Analisisah langkah-langkah
selanjutnya yang harus dilakukan peneliti hingga mendapatkan hasil penelitian yang
dapat dipertanggungjawabkan.
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Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/ Semester : X MIPA 3/1

Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi
Waktu - 45 menit

SOAL ULANGAN HARIAN

Kerjakan pada lembar jawaban ulangan harian yang telah disediakan.

1

Jelaskan sebuah fenomena yang termasuk dalam kajian ilmu biologi dan analisidah
tema persoaan biologinyal Lengkapilah dengan penjelasan mengapa termasuk ke dalam
tema persoalan tersebui.

Seorang anak mengamati berbagai macam burung di suatu kawasan kebun binatang.
Burung-burung tersebut memiliki bentuk paruh yang berbeda-beda. Beberapa burung
memiliki bentuk paruh yang pendek, tebal dan runcing. Aja juga yang memiliki paruh
runcing dan panjang. Berdasarkan fenomena tersebut, analisislah objek biologi, tingkat
organisasi kehidupan dan tema persoalannyal Mengapa termasuk ke dalam tema
persoalan yang anda pilin?

Jelaskan cabang ilmu biologi berikut ini! Jelaskan pula peran cabang ilmu tersebut bagi
kehidupan!

a. Mikrobiologi

b. Ekologi

c. Botani

Teknologi yang semakin berkembang saat ini telah mampu menghasilkan bibit tanaman
yang unggul atau dikenal sebagai tanaman transgenik dengan sifat yang tahan terhadap
hama dengan menggunakan teknologi kultur jaringan. Analisislah dampak positif dan
dampak negatif bagi kehidupan dengan adanya tanaman transgenik tahan hama tersebuit.

; 5.  Apa makna simbol di samping? Berilah 3 contoh bahan
;:1 atau zat yang tergolong dalam simbol tersebut!

Tata tertib umum dalam melakukan kerja di dalam laboratorium adalah menggunakan
jas praktikum. Uraikan alasan pentingnya menggunakan jas praktikum saat melakukan
pekerjaan di laboratorium.

Seorang siswa akan melakukan percobaan dengan tujuan mengetahui pengaruh cahaya
terhadap pertumbuhan kecambah jagung (Zea mays).

Bagai mana rumusan masal ah dalam penelitian tersebut?

Analisislah variabel kontrol dan variabel bebasnyal

Seorang peneliti telah menetapkan rumusan masadah sebuah penelitian dan telah
menentukan variabel-variabel penelitian tersebut. Analisidah langkah-langkah
selanjutnya yang harus dilakukan peneliti hingga mendapatkan hasil penelitian yang
dapat dipertanggungjawabkan.
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Mata Pelgjaran : Biologi

Kelas/ Semester : X MIPA 3/1

Materi Pokok : Ruang Lingkup Biologi
Waktu : 30 menit

SOAL REMEDI ULANGAN HARIAN
Kerjakan pada lembar jawaban ulangan harian yang telah disediakan.

1. Liputan6.com Bantul — Senja berlabuh di Pantai Trisik, Kabupaten Bantul, DIY.
Hangatnya mentari membuat ratusan burung tak beranjak. Dari kawasan delta yang
menjadi pertemuan Sungal Progo dan laut selatan, kawasan burung migran dari belahan
bumi bagian utara berkumpul pada musim migrasi.

Sekelompok burung kedidi leher merah (Calidris ruficollis) terlihat masih bersemangat
mencari makanan. Burung mungil ini berkembang biak di Alaska dan Siberia. Pada
musim dingin, mereka bermigrasi ke Australiadan Asia Tenggara, termasuk Indonesia.
Dari fenomena tersebut, analisisiah objek biologi, tingkat organisasi kehidupan dan
tema persoalannya serta berikan alasan mengapa termasuk ke dalam tema yang anda
pilih!

2. Jelaskan cabang ilmu biologi berikut ini! Jelaskan pula peran cabang ilmu tersebut bagi
kehidupan!

a. Entomologi
b. Etologi
c. Bioteknologi

3. Pada saat melakukan kegiatan praktikum, seorang siswa memperhatikan pada tempat

bahan praktikum terdapat simbol dibawah ini.

Apamakna simbol tersebut? Berilah 3 contoh bahan atau zat yang tergolong dalam
simbol tersebut!

4. Jelaskan manfaat menggunakan masker dan sarung tangan lateks dalam melakukan
kegiatan praktikum di laboratorium!

5. Seorang siswaingin melakukan percobaan dengan tujuan mengetahui pengaruh jenis
pupuk terhadap produktifitas kedelai (Glycine max).
Bagaimana hipotesis dan rumusan masalah dalam percobaan tersebut?

6. Dari judul penelitian no. 5, analisislah ketiga variabelnyal

7. Seorang peneliti telah menetapkan rumusan masalah sebuah penelitian dan telah
menentukan variabel-variabel penelitian tersebut. Analisidah langkah-langkah
selanjutnya yang harus dilakukan peneliti hingga mendapatkan hasil penelitian yang
dapat dipertanggungjawabkan.
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DAFTAR PENILAIAN ASPEK PENGETAHUAN KELAS X MIPA 3

Mata Pelajaran : P)llﬂl’OQI' Semester:_0@5a] Tahun Pelajaran : 2016/2017

KD ke- |KD ke- KD ke- KD ke« KD ke- KD ke- AS/
No. Nama Lengkap IKAgr"1z!':21’12P121'121'137"'“-
1 [ABDUL LATIF FAUZAN L{ s 30 (B3[30
2 |AFTON AZHARUL UMAM L | Isl loo|83 714
3 |AHMAD TEGAR PRANANGGALIH L | 1sl loo[30 77
4 |ALIFIYANI ROKHIMAWATI P Isl 30 loo[67]
5 |ARTHA NEVIA EKA PUTRI ANDSHANI P| 1s! (90 |1c0|32d
6 |AYUNINGTYA P 1sl |50]100[554]
7 |CYNTIA NURUL KHOIRY P | Is 100|172 14
8 |DAVA RIZKI PRAMANA L|Isl|6o|B0|%d
9 [FAHRY ADHI SATRIO L| Isl 180180/
10 [FEBRIANA DWI RAHMAWATI P| Isl [50[100[657]
11 |GETAR IKHSAN BUANA L [ Isl [Gbjltolby3
12 |HASRI NURUL LATIFAH P | Isl {loo 10|70
13 [HERAWAN WIDYATMOKQ L 1sl [90|75 |64
14 [|QBAL MUHAMMAD WIAYA L{ s {10083 [R.6
15 [LUTFIANA PUTRI SALIKHA P | Isl [lov|33|80
16 |MUHAMMAD ANGGIL SETIADI L | Is fjo0l67 160
17 |MUHAMMAD 1ZZUDDIN ZAKI L| sl ficolicoRs
18 [MUTIARA DIESTA P | sl |30]$3 |8
19 |NARINDRA MAURA PRAMESTI P|lsl{80]92(87.
20 [NEYSA ARVIA P | Isl |00 33 [R5
21 [NIA PRATIWI P Isl |30]icol62R
22 [NIMAS RORO AYUNINGSIH P 1sl|80|67 157
23 [RAYHANI RIZKY AINI DEWI P I8l |l0|83 1684
24 [RIVALDY ARIEF WICAKSONO L1 Is! |90 1002
25 |RIZKA KUSUMADEWI P Isl 18075 |68
26 [SALSABILA GHINA NURAINI P | Isl 00|32 43
27 |SHEILA NADHIF KAMILA P 1sl |80 (92 B2
28 [SITINUR 'AZIZAH P | Isl {00|83 57
29 |SYARIFA NURUL AULIYA P|Isl |80|75 i3
30 |TYAS AYU MELANI P Isl 160182 (67.]
31 [YANUARGA LALITA DWIUTAMI P Isl hoolion g2
32 |YULIANA DIKA PRATIWI P | Isl |30]100(643
DAYA SERAP (%)
KETUNTASAN (%)
STANDAR DEVIASI
KATEGORI
Mengetahui
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran

Muh Taufiq Salyono, 5.Pd., M.Pd.Si.
INIP, 19670815 199001 1 001 NIP.




JURNAL PENILAIAN AFEKTIF

Mata Pelgjaran : Biologi

Semester : Gasd
Kelas: X MIPA 3

Tahun Ajaran : 2016/2017

No. Nama Hari/Tangga Catatan Kegadian
1 Igbal Muhammad | Senin/ 1 | Menyebutkan objek biologi yang ada di
Wijaya Agustus 2016 | lingkungan tempat tinggal
Salsabila Ghina N Melengkapi jawaban Igbal
Afton Azharul Menyampaikan hasil diskusi kelompok dan
Umam menanggapi hasil diskusi kelompok lain
Getar Ikhsan Menyampikan dan menanggapi hasil
Buana diskusi
Menjawab pertanyaan dan menanggapi
Rivaldy Arief W hasil diskusi
2 SalsabilaGhinaN | Senin/ 8 | Menyampikan hasil diskus kelompok
Agustus 2016 | mengenai judul dan variabel penelitian
serta menanggapi hasil diskusi kelompok
lain
Mutiara Diesta Menyampikan hasil diskusi kelompok,
menjawab pertanyaan dan menanyakan
contoh masing-masing variabel penelitian
3 Getar Ikhsan | Senin/ 22 | Menanyakan apakah kucing dan harimau
Buana Agustus 2016 | adalah satu spesies yang sama
Herawan Menanggapi pertanyaan Getar, bahwa
Widyatmoko kucing dan harimau bukan satu spesies
yang sama
4 Fahry Adhi Satrio | Senin/ 5 Sep | Menanggapi video dan menyampaikan
2016 usulan upaya pelestarian hiu

Wonosari, September 2016
Mahasiswa PPL

Septi Dwilestari
NIM. 13304241043
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DAFTAR HADIR KELAS X MIPA 3

Semester : Gﬂfﬂ.l

Tahun Pelajaran : 2016/2017

NOMOR

NAMA

=
=
=

NISN

IND

—
>

AGM

TANGGAL TATAP MUKA JUMLAH

—_

0012866078

1573

ABDUL LATIF FAUZAN

BUH 4% S|

0014976840

11580

AFTON AZHARUL UMAM

0001081895

11584

AHMAD TEGAR PRANANGGALIH

0002243654

11591

ALIFIYAN] ROKHIMAWATI

0015536266

11610

ARTHA NEVIA EKA PUTRI ANDSHANI

0003589364

11617

AYUNINGTYA

0000749649

11624

CYNTIA NURUL KHOIRY

0001081889

11626

DAVA RIZKI PRAMANA

o | |~ |on |wn | & | | R

0000743948

11646

FAHRY ADHI SATRIO

—
(=3

0015570478

11652

FEBRIANA DWI RAHMAWATI

—
—_

0000757275

11660

GETAR IKHSAN BUANA

12

0015537936

11664

HASRINURUL LATIFAH

0014451124

11666

HERAWAN WIDYATMOKO

0012615833

11676

[QBAL MUHAMMAD WIJAYA

0000748653

11681

LUTFIANA PUTRI SALIKHA

0015518402

11700

MUHAMMAD ANGGIL SETIADI

0015745718

11705

MUHAMMAD IZZUDDIN ZAKI

0015010340

11708

MUTIARA DIESTA

0014143785

1710

NARINDRA MAURA PRAMESTI

0015519381

11714

NEYSA ARVIA

0015011347

11715

NIA PRATIWI

0003607448

11716

NIMAS RORO AYUNINGSIH

0015157358

11738

RAYHANI RIZKY AINI DEWI

0014101037

11745

RIVALDY ARIEF WICAKSONO

0010501400

11746

RIZKA KUSUMADEWI

0008067669

11754

SALSABILA GHINA NURAINI

0001325727

1757

SHEILA NADHIF KAMILA

0001823617

11759

SITINUR 'AZIZAH

0000748689

11763

SYARIFA NURUL AULIYA

0015159078

11767

TYAS AYU MELANI

0014452133

11780

YANUARGA LALITA DWIUTAMI

0017217940

11785

YULIANA DIKA PRATIWI

|||l |w]|]——|O]|]|O| |||~ ||| —~|TD|r~~|O|~]r]|]O]O9]|O|O]|—]—]r—

Mengetahui
Kepala Sckolah

Muh Taufig Salyono, S.Pd., M.Pd Si.

NIP, 19670815 199001 1 001

Guru Mata Pelajaran/
Wali Kelas ;
!

_ Septi Duilestart
NIN|. [330424(043
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DAFTAR HADIR REMEDI KELAS X MIPA 3

Semester : Gasal
Tahun Pelajaran :2016/2017
Mata Pelajaran | : Biologi
Kegiatan : Pembahasan materi dan remedi
Materi : Ruang Lingkup Biologi
Hari, Tanggal : Jumat, 2 September 2016
Jam :13.00 - 14.00 WIB
- Nilai- | Nilai |
: Paraf
= hinma Sigpe Awal | Remedial
1 | Afton Azharul Umam 714 97 %
2 | Alifiyani Rokhimawati ' 67.1 g7
3 | Ayuningtya 55.7 9% /e
4 | Dava Rizki Pramana _ 55.7 78 Ay
5 | Febriana Dwi Rahmawati 65.7 76 i
6 | Getar Ikhsan Buana 64.3 77 /‘ZJ",
7 | Hasri Nurul Latifah 70 BO. o
8 | Herawan Widyatmoko 686 | 90 (ﬁmﬁj
9 | Muhammad Anggil Setiadi 60 83 | —Z—
10 | Nia Pratiwi 62,8 q7 A
11 | Rayhani Rizky Aini Dewi 68.6 73 7z
12 | Rizka Kusumadewi 68.6 3% =
13 | Siti Nur ‘Azizah 65.7 83 /55,4’
14 | Syarifa Nurul Auliya 64.3 9% W
15 | Tyas Ayu Melani 67.1 15 : 414
16 | Yuliana Dika Pratiwi 53,3 9% ' Cﬁ“‘//

Wonosari, 2 September 2016
Mahasiswa PPL

Septl Dwilestari

NIM. 13304241043
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